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ABSTRAK 
 
 Bid’ah dan berbagai pembahasan yang mendalam tentangnya selama ini 
sangat terkait dalam kajian diskursus teologi dan perbincangan hukum 
keagamaan. Syaikh Abdullah bin Muhammad bin S}iddi>q al-Ghuma>ri (w. 1993 M) 
mengarang sebuah kitab yang diberi judul bida’ al-tafa>sir, dimaksudkan untuk 
mencetuskan kajian baru terkait penafsiran  al-Qur’an yang membahas tentang 
bid’ah-bid’ah dalam penafsiran. Hal ini, dilakukannya sebagai upaya kritiknya 
akan karya-karya tafsir yang mengandung penyimpangan-penyimpangan makna 
dalam penafsiran. Menurut Abdullah al-Ghumari belum ada sebelum beliau yang 
memeperhatikan masalah ini.  
 Melihat latar belakang tersebut, penelitian ini dimaksudkan untuk 
menganalisis gagasan Abdullah al-Ghumari dalam  kajian ini, dengan meneliti 
genealogi gagasanya, kemudian menganalisa kriteria untuk kemudian 
mengklasifikasikannya serta menemukan kontribusinya. Adapun metode 
penelitian yang digunakan, yaitu menggunakan metode kualitatif, yang sifatnya 
library research, yaitu penelitian yang bersumber dari kepustakaan. 
 Dengan menggunakan metode di atas, penulis mendapat kesimpulan 
penelitian bahwa: Genealogi istilah Bida’ at-Tafa>si>r berawal dari istilah yang 
dipakai oleh Imam al-Zamakhshari dalam kitab tafsirnya, yang kemudian dipakai 
al-Ghumari menjadi terminologi kajiannya, namun dengan domain serta kaidah 
yang digunakan al-Ghumari lebih luas daripada al-Zamkhshari dalam  
identifikasinya terhadap bid’ah penafsiran. Kedua, kriteria yang dipakai al-
Ghumari dalam mengidentifikasikan bid’ah penafsiran adalah,  bid’ah penafsiran 
yang berkaitan dengan periwayatan, bid’ah penafsiran  berupa penyimpangan 
kebahasaan, penafsiran yang mencederai kemuliaan al-Qur’an dan maqam 
kenabian, dan penafsiran yang bernuansa humor. Sedangkan definisi dari bid’ah 
penafsiran menurut Abdullah al-Ghumari sendiri adalah “Sebuah penafsiran yang 
berdasarkan pada riwayat d}a’i>f atau mawd}u>’’ baik dalam landasan hadis, ataupun 
riwayat sebab turunnya ayat dan qira>’ah, juga penafsiran yang didasarkan pada 
pakem tata bahasa Arab yang sha>d, merubah lafal al-Qur’an, memaknai dengan 
pemaknaan asing, keluar dari konteks ayat, memaknai majaz pada ayat-ayat kisah 
umat terdahulu, mencederai maqam kenabian dan kemuliaan al-Qur’an, serta 
penafsiran yang bernuansa humor”. Ketiga,  Karya ini mampu membuka jalan 
untuk para para pengkaji tafsir dalam mengumpulkan sebuah fakta penyimpangan 
dalam satu kitab dan secara tidak langsung mengandung kaidah-kaidah penting 
yang selanjutnya dapat dijadikan rambu jalan agar dapat mewaspadai dari 
mengambil pemaknaan al-Qur’an yang tidak tepat. Selain itu,  Abdullah al-
Ghumar merumuskan sebuah kaidah yang menurutnya banyak mufassir yang lalai 
bahkan belum ada yang benar-benar memperhatikannya. Yaitu, bahwa dalam 
menafsirkan ayat-ayat kisah tidak boleh menggunakan majaz sehingga 
menggunakan bahasa yang tidak dikenal oleh kaum yang dibicarakan oleh ayat 
tersebut dan bahwa penafsiran isha>ri itu diterima, tidaklah termasuk bid’ah. 
 
Kata Kunci : Bid’ah Penafsiran dan Abdullah al-Ghumari. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dinamika tentang bid’ah dan berbagai pembahasan yang mendalam tentangnya 
selama ini sangat terkait dalam kajian diskursus teologi dan perbincangan hukum 
keagamaan. Dalam konteks rumusan hukum Islam, leksikologi bid’ah pada dasarnya 
sangat beragam. Secara umum, semua mengarah pada pemahaman tentang sebuah 
perbuatan yang tidak pernah dilakukan oleh Nabi yang berkaitan dengan kebaikan 
atas dasar prakarsa dan tidak bertentangan dengan hukum syariat, sebagian menilai 
jika prakarsa tersebut dapat dinilai baik maka dapat diterima. Sebagian yang lain 
menganggap tidak.1 
Polemik interpretasi bid’ah memang tidak mencapai kata sepakat, sebab persoalan 
tentangnya merupakan persoalan khila>fiyah2. Didasarkan pada berbagai landasan 
keagamaan seperti Hadis3, faktanya memang menimbulkan banyak interpretasi. Akan 
tetapi, sebagian besar ulama sepakat bahwa bid’ah  yang dikecam adalah praktik-
praktik baik agama maupun adat yang sengaja dimasukkan dalam agama dan 
dipandang menyamai syariat, sehingga mengerjakannya sama dengan mengerjakan 
                                                          
1 Andi Sarjan, Pembaharuan Pemikiran Fiqh Hasbi, Disertasi Doktor (Jakarta: IAIN Syarif 
Hidayatullah, 1993), 248 
2 Umar Hasyim, Membahas Masalah Khilafiah, (Surabaya: Bina Ilmu, 1995), 17 
3 Lihat Abu Abd al-Rah}ma>n Ibn Su’ai>b ibn Ali al-Nasa>’i, Sunan al-Nasa>’i, Kitab Salat al-‘Idain, bab 
Kaifa al-Khut}bah, juz III (Mesir: Musatafa al-Babi al-H}alabi, 1964), 153 
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syariat agama. Padahal perbuatan tersebut bertentangan dengan nas, baik al-Qur’an 
maupun Hadis4.  
Pemahaman dan pengertian seperti inilah yang selama ini dikenal sebagai bentuk 
dari bid’ah. Namun, berbeda dari pengertian dan pemahaman yang selama ini 
dikenal. Dewasa ini, seorang pakar al-Qur’an dan hadis, ulama besar al-Maghrib al-
Aqsa> (Maroko) dari al-Sa<dah al-Ghuma>riyyah (Keluarga al-Ghumari), Syaikh 
Abdullah bin Muhammad bin S}iddi>q al-Ghuma>ri (w. 1993 M) mengarang sebuah 
kitab yang diberi judul bida’ al-tafa>sir, dimaksudkan untuk mencetuskan kajian baru 
terkait penafsiran  al-Qur’an yang membahas tentang bid’ah-bid’ah dalam 
penafsiran5.  
Kajian bid’ah penafsiran ini dianggap sangat penting oleh Abdullah al-Ghumari 
untuk diungkap dan ditujukan kepada khalayak agar nantinya umat Islam dapat 
menghindari penafsiran tersebut dalam memahami makna al-Qur’an.6 
Sebenarnya, usaha agar umat Islam terhindar dari penafsiran yang salah, jauh 
sebelum al-Ghumari,  memang telah banyak dirumuskan oleh para pakar keilmuan al-
Qur’an dan tafsir. Hal ini tentu sangat urgen sebab al-Qur’an merupakan salah satu 
mukjizat kenabian terbesar yang diberikan kepada Nabi Muhammad SAW yang 
                                                          
4 Andi Sarjan, Pembaharuan Pemikiran Fiqh Hasbi, 249 
5 Abdullah al-Ghumari menyatakan dalam pengantarnya bahwa belum ada satu pun ulama dalam 
bidang tafsir yang pernah menuliskan kajian sebagaimana kajian yang ia gagas dalam kitabnya, Bida’ 
al-Tafa>sir. Abdullah al-Ghumari menyatakan dalam prolog kitabnya: 
اﺬھ  ﮫﻠﺜﻤﺑ ﺖﻘﺒﺳ ﺎﻣ بﺎﺘﻛ .تاﺮﻤﺜﻟا ﺞﺿﺎﻧ ﺪﺋاﻮﻔﻟا ﻢﺟ .اﺪﻋاﻮﻗ و ﻼﺋﺎﺴﻣ ﮫﯿﻓ تﺪﮭﻣ .تﺎﻨﮭﻟا ﺾﻌﺑ ﺮﯿﺴﻔﺘﻟا ﻦﻋ ﻲﻔﻨﺗ. 
 ﺐﯿﺠﻋ ﻒﻟﺆﻣ اﺬﮭﻓ . ﺐﯾﺮﺿ ﮫﺑﺎﺑ ﻲﻓ ﮫﻟ ﺲﯿﻟ .ﻤﻟا ﺮﯿﺳﺎﻔﺘﻟا ﺾﻌﺑ ﻲﻠﻋ ﮫﯿﺒﻨﺘﻟا ﻦﻤﻀﺗﺔﺌﻄﺨ.ﺔﺌطﺎﺧ ﺎﻧﺎﯿﺣأ نﻮﻜﺗ ﺪﻗو . ﺐﺠﯾ ﻲﻓ ﺎﮭﺑﺎﻨﺘﺟا
ﻰﻟﺎﻌﺗ ﷲ مﻼﻛ ﻢﮭﻓ .ﮫﯿﻧﺎﻌﻣ ﺔﻠﻤﺟ ﻦﻣ نﻮﻜﺗ نا ﻦﻋ ﮫﺑ ﺪﻌﺒﻟاو . 
6 Abdullah Muhammad al-Sh}iddi>q al-Ghumari al-H}asani al-Idri>si>, Bida’ al-Tafa>sir, (al-Da>r al-Bayd}o>: 
Da>r al-Rasha>d al-H}adi>thah, 1986), 3-4.  
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merupakan tanda kenabiannya.7 al-Qur’an merupakan sebuah mukjizat yang 
menembus batas ruang dan waktu, ia bisa “hidup” dimanapun dan kapanpun (sha>lih} li 
kulli zama>n wa maka>n).8Sehingga, usaha untuk memudahkan orang dalam 
mempelajari al-Qur’an dan memahami makna yang ada di dalamnya menjadi sangat 
penting, dengan upaya menafsirkan atau menjelaskan isi kandungan dari al-Qu’ran 
itu sendiri. 9 Al-Qur’an secara teks memang tidak berubah, tetapi penafsiran atas teks 
selalu berubah, sesuai dengan konteks ruang dan waktu. Aneka metode dan tafsir 
diajukan sebagai jalan untuk membedah makna terdalam al-Qur’an.10 
Dengan beragam metode penafsiran, serta coraknya yang beragam. Terlebih 
dengan semakin berkembangnya ilmu pengetahuan menjadikan pluralitas penafsiran 
semakin luas.11 Sehingga, kehati-hatian untuk menghindari kesalahan dalam 
menafsirkan menjadi sangat wajib. 
Salah satu pakar al-Qur’an, Quraisy Syihab menginventarisir sedikitnya ada enam 
faktor yang dapat mengakibatkan kekeliruan dalam menafsirkan al-Qur’an. Pertama, 
subyektifitas mufassir; kedua, kekeliruan dalam menerapkan metode atau kaidah; 
ketiga, kedangkalan dalam ilmu-ilmu alat; keempat, kedangkalan pengetahuan 
tentang materi pembicaraan ayat; kelima, tidak memperhatikan konteks; keenam, 
tidak memperhatikan siapa pembicara dan terhadap siapa pembicaraan ditujukan.12 
                                                          
7 M. Quraish Shihab,  Mukjizat Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 2004), 23. 
8Ibnu Samsul Huda, Studi Sastra Al-Qur’an: Antara Bala>ghah dan Hermeneutika, (Malang: CV. 
Bintang Sejahtera, 2012) 4. 
9Muhammad Amin Suma, Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001), 4. 
10 Umar Shihab, Kontekstualitas al-Qur’an, (Jakarta: Pena Madani, 2005), 3 
11 Hamim Ilyas, Studi Kitab Tafsir, ( Yogyakarta: Teras, 2004), 2 
12M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 2004), 79. 
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Adanya fakta kesalahan-kesalahan dalam penafsiran ini juga menjadi perhatian 
al-Ghumari. Dengan dikarangnya kitab bida’ al-tafa>sir yang termuat didalamnya 
penafsiran para mufassir dari klasik hingga kontemporer yang penafsirannya 
dianggap bid’ah oleh al-Ghumari.  
Selanjutnya, menjadi menarik terkait keberadaannya sebagai sebuah gagasan 
baru, ternyata istilah bida’ al-tafa>sir telah muncul sebelum Abdullah al-Ghumari. 
Menurut Abdul Wahhab Abdul Wahhab Fayid dalam kitabnya al-Dakhi>l fi> Tafsi>r al-
Qur’a>n al-Adhi>m, istilah bida’ al-tafa>sir, merupakan istilah yang dicetuskan oleh 
Imam Az-Zamakhshari (w. 1144), dimana istilah ini, terlihat disebutkan di banyak 
tempat di dalam tafsirnya yang dikenal dengan al-Kashsha>f. Term bid’ah  ini 
bertebaran dalam tafsir al-Kashsha>f sebagai sebuah istilah yang digunakan al-
Zamkhsyari sendiri untuk menyampaikan pada pembaca tafsirnya tentang adanya 
penafsiran yang menurutnya bid’ah.13  
Menanggapi hal ini, Abdullah al-Ghumari secara langsung menyatakan dalam 
prolog kitabnya, bahwa istilah ini memang berasal dari istilah yang digunakan al-
Zamkhshari, namun berdasarkan analisa Abdullah al-Ghumari, al-Zamakhshari 
sendiri telah terjebak dalam terminologi yang diusungnya14. 
Menurut penulis, pernyataan al-Ghumari tentang penggunaan istilah yang sama 
dengan ulama yang lebih dulu menggunakan istilah ini, yakni al-Zamakhshari, 
                                                          
13 Abdul Wahab Abdul Wahab Fayid, al-Dakhi>l fi> tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m, Juz 2, (Kairo: t.tp, 1980), 
65  
14 Abdullah Muhammad al-Sh}iddi>q al-Ghumari al-H}asani al-Idri>si>, Bida’ al-Tafa>sir, 4  
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menunjukkan adanya perbedaan yang ingin ditegaskan al-Ghumari tentang kajian 
bid’ah yang digagas dalam kitabnya. 
Berbeda dengan al-Zamkhshari yang istilah bid’ah  dalam tafsirnya, al-kashshaf, 
telah diterjemahkan secara konseptif dan deskriptif15, Alih-alih membuat kerangka 
kajian yang bersifat definitif dan konseptif, bid’ah penafsiran yang dijelaskan dalam 
kitab bida’ al-tafa>sir  justru tampak seperti pemaparan kitab-kitab tafsir pada 
umumnya. Dimana kitab ini ditulis sesuai urutan surat dalam mushaf, dengan tiap 
surat mencantumkan beberapa ayat sesuai dari penafsiran para mufassir baik klasik 
maupun modern yang dianggap bid’ah  oleh al-Ghumari.  
Selain itu, kitab ini dari aspek terminologis, analisa kritis Abdullah al-Ghumari 
terhadap kitab-kitab tafsir yang dimuatnya dalam kitab bida’ al-tafa>sir  tidak disertai 
pendapatnya tentang definisi dan kriteria penafsiran yang kemudian disebutnya 
sebagai bid’ah. 
Sehingga, istilah “bid’ah” yang digunakan dalam kitab ini tidak ditemukan 
penjelasannya secara konseptif dalam kitab tersebut. Selain, kitabnya yang bersifat 
tah}li>li> dan mush}a>fi>, al-Ghumari dalam prolog kitabnya juga tidak memberikan 
definisi dan rambu-rambu pasti tentang kategorisasi bid’ah yang ia maksudkan. 
Padahal konsep ini perlu dirumuskan agar dapat dijadikan acuan untuk 
mengidentifikasi penafsiran-penafsiran yang mungkin tidak termuat dalam kitab ini 
namun masuk dalam kategori bid’ah. Lebih-lebih, penafsiran yang telah 
                                                          
15 Lihat Abdul Wahab Abdul Wahab Fayed, al-Dakhi>l fi> tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m, Juz 2, 65-88 
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teridentifikasi melalui kitabnya tidak terbatas pada batasan mazhab, namun berisikan 
penafsiran para mufassir lintas mazhab dan dari kalangan klasik hingga modern.  
Dari latar belakang inilah, sehingga penulis merasa perlu untuk meneliti gagasan 
Abdullah al-Ghumari ini melalui karyanya bida’ al-tafa>sir  dalam penelitian tesis ini 
dengan judul “Bid’ah dalam Penafsiran Al-Qur’an: Kajian Atas Pemikiran 
Abdullah Al-Ghumari”. Sebagai upaya agar dapat berkontribusi dalam memperkaya 
khazanah keilmuan khususnya lingkup kajian tafsir terkait kajian bid’ah penafsiran. 
B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 
Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka penulis mengidentifikan 
masalah sebagai berikut: 
1. Konsep  tafsir dan bid’ah  dalam penafsiran  
2. Metode yang digunakan Abdullah al-Ghumari dalam penulisan kitabnya bida’ 
al-tafa>sir  
3. Gagasan Abdullah al-Ghumari tentang bid’ah dalam penafsiran sebagai 
koreksi terhadap penafsiran-penafsiran yang dianggap salah 
4. Karakterisktik bid’ah dalam penafsiran yang digagas Abdullah al-Ghumari 
5. Sebab-sebab terjadinya bid’ah pada kitab-kitab tafsir baik klasik maupun 
kontemporer menurut Abdullah al-Ghumari yang terindentifikasi memuat 
adanya bid’ah dalam penafsirannya. 
6. Genealogi bid’ah penafsiran Abdullah al-Ghumari  
7. Kategorisasi bid’ah dalam penafsiran perspektif al-Ghumari 
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8. Objektivitas Abullah al-Ghumari dalam membangun gagasan bid’ah dalam 
penafsiran 
Dari sejumlah identifikasi masalah di atas, peneliti hanya akan meneliti beberapa 
masalah sehingga perlu dilakukan batasan masalah agar penelitian menjadi lebih 
fokus, 
1. Genealogi bid’ah penafsiran Abdullah al-Ghumari 
2. Kategorisasi bid’ah perspektif Abdullah al-Ghumari. 
3. Gagasan Abdullah al-Ghumari tentang bid’ah dalam penafsiran sebagai 
koreksi terhadap penafsiran-penafsiran yang dianggap salah 
C. Rumusan Masalah 
Dari kerangka latar belakang di atas serta paparan identifikasi masalah, penulis 
mengangkat judul Bid’ah Penafsiran Menurut Abdullah al-Ghumari dalam Kitab 
Bida’ al-Tafa>sir disebabkan adanya beberapa masalah yang memerlukan penelitian 
dan kajian mendalam. Agar penelitan ini lebih jelas dan terarah serta memudahkan 
operasional penelitian, maka dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana genealogi gagasan bid’ah penafsiran Abdullah al-Ghumari?  
2. Apa saja kriteria penafsiran yang dianggap bid’ah oleh Abdullah al-Ghumari 
dalam kitabnya bida’ al-tafa>sir? 
3. Bagaimana kontribusi gagasan baru Abdullah al-Ghumari ini dalam diskursus 
penafsiran? 
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D. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan apa yang terdapat dalam rumusan masalah di atas, maka tujuan 
umum penelitian ini adalah untuk menggali lebih dalam gagasan Abdullah al-
Ghumari, dengan rincian sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui genealogi gagasan bid’ah penafsiran Abdullah al-Ghumari 
2. Untuk mengetahui secara utuh kriteria penafsiran yang dianggap bid’ah oleh 
Abdullah al-Ghumari dalam kitabnya bida’ al-tafa>sir. 
3. Untuk mengetahui secara jelas sumbangasih gagasan Abdullah al-Ghumari 
terkait kajian bid’ah dalam penafsiran. 
E. Kegunaan Penelitian 
Hasil dari penelitan ini, peneliti berharap dapat memberikan manfaat baik secara 
teoritis  maupun praktis. 
1. Secara teoritis 
a. Dapat dijadikan pertimbangan bagi peneliti yang lain baok inteletual 
muslim maupun mufassir dalam mengembangkan kajian bid’ah dalam 
penafsiran 
b. Menambah wawasan keilmuan yang menerangkan tentang bid’ah dalam 
penafsiran menurut Abdullah al-Ghumari 
c. Memperkaya khazanah intelektual islam khususnya bidang ilmu 
penafsiran dalam kaitannya dengan bid’ah dalam penafsiran 
2. Secara Praktis. 
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a. Mengenalkan sosok Abdullah al-Ghumari sebagai salah satu tokoh yang 
turut serta menyumbangkan pemikirannya dalam bidang ilmu tafsir 
melalui gagasannya bid’ah dalam penafsiran. 
b. Menemukan pola pikir dan gagasan utuh Abdullah al-Ghumari tentang 
bid’ah dalam penafsiran khususnya melalui karyanya bida>’ al-tafa>sir. 
c. Mengetahui genealogi gagasan Abdullah al-Ghumari tentang bid’ah 
penafsiran 
F. Kerangka Teoritik 
Menurut Abdul Mustaqim, dalam sebuah penelitian kerangka teori sangat 
dibutuhkan, hal ini untuk membantu memecahkan masalah dan mengidentifikasi 
masalah yang hendak diteliti. Kerangka teori diperlukan untuk memperlihatkan 
ukuran-ukuran atau kriteria yang dijadikan dasar untuk membuktikan sesuatu.16 
Selain itu, mengkaji pemikiran tokoh tentu tidak terlepas dari studi biografi atau 
sejarah berupa waktu, tempat dan lingkungan semasa tokoh tersebut hidup. Studi 
tokoh merupakan studi yang mengkaji pemikiran tokoh secara sistematis analisis 
terhadap ide atau gagasannya. Menurut Sayhrin, ada tiga hal dalam memulai 
penulisan tentang studi tokoh. Pertama, inventarisasi yaitu pemikiran tokoh yang 
diteliti, dibaca dan diteliti secara komperehnsif, kemudian diuraikan secara jelas. 
Kedua, evalusi kritis artinya mengumpulkan beberapa pendapat ahli tentang tokoh 
yang diteliti kemudian dibandingkan dan dianalisis kekuatan dan kelemahan 
pemikiran tersebut. ketiga, sintesis maksudnya menentuka mana pendapat yang 
                                                          
16 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta: LKIS, 2012), 20 
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memperkaya wawasan dan mana pendapat yang menyeleweng, dalam pemikiran, 
kemudian disusun sintesis yang sesuai dan dibuang yang tidak sesuai.17 
Dalam penulisan tesis ini, penulis menggunakan teori hermeneutika 
obyektivisme, yang berpandangan bahwa teks tidaklah otonom, namun terikat kepada 
pengarangnya serta memiliki asal-usul teks. Sehingga, diantara tugas penafsir teks 
adalah melakukan inferensi  secara apa adanya dan melakukan kontruksi dari apa 
yang ditulis pengarang.18 
Untuk dapat mengetahui secara utuh penjelasan mengenai bid’ah dalam 
penafsiran, sejarah dan studi biografi penggagasnya yakni Abdullah al-Ghumari 
menjadi komponen penting dalam penelitian ini. Sebelum memahami gagasan bid’ah  
yang dibawa ke ranah tafsir oleh Abdullah al-Ghumari, perlu untuk terlebih dahulu 
mengetahui penjelasan komperehensif dari term bid’ah terutama dari penjelasan para 
tokoh-tokoh sebelum Abdullah al-Ghumari. 
Definisi bid’ah menurut etimologi diambil dari asal perkataan    عﺪﺒﻟا yang artinya 
“Mencipta atau mengada-adakan sesuatu pekerjaan, amalan, benda atau sesuatu yang 
sama sekali tiada contoh atau mithal sebelumnya19”. Ibn Mandhu>r berkata bid’ah  
adalah: 
ﻩأﺪﺑو ﺄﺸﻧأ ﻪﻋﺪﺘﺑا و ﺎﻋﺪﺑ عﺪﺒﻳ ﺊﺷ عﺪﺑ 
                                                          
17 Syahrin Harahap, Metodologi Studi Tokoh dalam Pemikiran Islam (Jakarta: Prenada Media, 1999), 
17 
18 Untuk lebih jelasnya terkait teori ini bisa merujuk pada Palmer Richard E, Hermeneutika Teori 
Baru Mengenai Interpretasi,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 89.  Sahiron Syamsuddin, 
Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an, (Yogyakarta: Baitul Hikmah Press, 2017), 63. 
19 Ishak Ibrahim bin Musa bin Muhammad al-Lkhmi al-Sha>t}ibi, I’tisha>m, jilid I, terj. Shalahuddin 
Sabki, Bangun Sarwo Aji Wibowo, (Jakarta: Buku Islam Rahmatan, 2006), 3 
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Telah membuat sesuatu bid’ah (past tense), sedang membuatnya (present 
tense) dan bad’an (masdar) berarti mengadakan dan memulaikan.20 
 
Al-Bid’ah juga nama yang diberikan atas perbuatan yang sengaja diada-adakan 
dan bentuk plural-nya adalah عﺪﺑ  (bida’), atau apa yang diciptakan, dan siapa yang 
mengada-adakan sesuatu dia dianggap telah melakukan bid’ah, ia juga merupakan 
amalan yang bertentangan dengan sunnah yang berupa suatu urusan yang diada-
adakan.21 
Lafaz  عﺪﺑ dan أﺪﺑ yang nyaris mirip dijelaskan dalam al-hawa>dith wa al-bida’ 
bahwa kedua lafaz ini memang memiliki kemiripan tidak hanya dari sisi lafaz, tapi 
juga makna. Hanya saja,  عﺪﺑ  lebih umum dan mencakup makna أﺪﺑ, sedangkan 
makna أﺪﺑ tidak mencakup makna  عﺪﺑ . Lafaz أﺪﺑ bermakna memulai dan عﺪﺑ bermakna 
memulai membuat hal baru tanpa meiru contoh sebelumnya. Imam al-T}urt}usi> 
mengatakan, “makna asli dari kata ini adalah al-ikhtira>’ (kreasi), yaitu sesuatu yang 
baru diciptakan tanpa pokok yang mendahuluinya atau contoh yang ditirunya dan 
belum dikenal adanya sesuatu yang serupa dengannya”22.     
Penggunaan kata ini juga dapat dijumpai dalam al-Qur’an surah al-Baqarah: 117, 
                 
     
                                                          
20 Jamaluddin Muhammad bin Mukram bin Ibn Mandhur, Lisa>n al-Arab, Jilid VI, (Beirut: Dar al-
Sadir, t.t.), 6 
21 Ali bin Muhammad Sayyid al-Sharif al-Jurjani, Mu’jam al-Ta’rifat, (Kairo: Dar al-Fadilah, t.t), 40 
22 Muhammad bin al-Wali>d al-T}urt}usi>, al-h}awa>dith wa al-bida’, (t.tp: Da>r Ibn al-Jawz, 1991), 40 
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“Allah Pencipta langit dan bumi, dan bila Dia berkehendak (untuk 
menciptakan) sesuatu, Maka (cukuplah) Dia hanya mengatakan kepadanya: 
"Jadilah!" lalu jadilah ia.” 
 
Bermakna Allah SWT menciptakan langit dan bumi murni kreasi-Nya tanpa 
sketsa atau contoh sebelumnya. Begitu juga dapat dijumpai dalam Q.S. al-Ahqaf: 9, 
                    
                   
“Katakanlah: "Aku bukanlah Rasul yang pertama di antara Rasul-rasul dan 
aku tidak mengetahui apa yang akan diperbuat terhadapku dan tidak (pula) 
terhadapmu. aku tidak lain hanyalah mengikuti apa yang diwahyukan 
kepadaku dan aku tidak lain hanyalah seorang pemberi peringatan yang 
menjelaskan". 
 
Artinya sebelum Allah SWT mengutus Nabi Muhammad SAW, Allah SWT 
sudah mengutus rasul-rasul sebelumnya, oleh karena itu dikatakan bahwa Nabi 
Muhammad SAW bukan rasul yang pertama.23  
Diantara alasan yang digunakan untuk menjadi dasar bahwa pengertian bid’ah 
merupakan praktek keagamaan yang tidak pernah ada pada masa Nabi ada pada hadis 
Nabi24 yang mengatakan bahwa: 
زاﺰﺒﻟا حﺎﺒﺼﻟا ﻦﺑ ﷴ ﺎﻨﺛﺪﺣ ,ﺪﻌﺳ ﻦﺑ ﻢﻴﻫاﺮﺑا ﺎﻨﺛ ,ﺪﻌﺳ ﻦﺑ ﻢﻴﻫاﺮﺑا ﻦﺑ ﷴ ﺎﻨﺛو , ﻦﻋ
ﻢﻴﻫاﺮﺑا ﻦﺑ ﺪﻌﺳ ,ﷴ ﻦﺑ ﻢﺴﻘﻟا ﻦﻋ ,  ﺔﺸﺋﺎﻋ ﻦﻋ ,ﺖﻟﺎﻗ : ﷺ ﷲ لﻮﺳر لﺎﻗ)) ﻦﻣ
 ّدر ﻮﻬﻓ ﻪﻴﻓ ﺲﻴﻟ ﺎﻣ اﺬﻫ  ﺮﻣأ ﰲ ثﺪﺣأ (( 
  
                                                          
23 Moch. Ihsanuddin, Hitam Putih Bid’ah, (Kediri: El-han Press, 2018), 4 
24 Abu al-Abbas Syihab al-Din Ahmad al-Asqalani, Irsha>d al-Sharh} li Sharh} al-Bukhari (Beirut: Da>r 
al-Fikr, 1990), 342 
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“Menceritakan kepada kami (Abu Daud) Muhammad bin Shabah al-Bazzaz, 
Ibrahim bin Sa’id, dan Muhammad bin Ibrahim bin Sa’id, dari Qasim bin 
Muhammad, dari Aisyah berkata, Rasulullah SAW telah bersabda: “ barang 
siapa mengada-adakan dalam agama kami ini, sesuatu yang tidak ada di 
dalamnya, maka yang diada-adakannya itu tertolak25” 
 
Begitu juga adanya hadis yang mengatakan: 
لﺎﻗ ﷲ ﺪﺒﻋ ﻦﺑ ﺔﺒﺘﻋ  ﱪﺧأ :كرﺎﺒﳌا ﻦﺑا  ﺄﺒﻧأ ,نﺎﻴﻔﺳ ﻦﻋ ,ﷴ ﻦﺑا ﺮﻔﻌﺟ ﻦﻋ ,ﻪﻴﺑأ ﻦﻋ , ﻦﻋ
ﻦﺑ ﺮﺑﺎﺟ لﺎﻗ ﷲ ﺪﺒﻋ :ﻪﺘﺒﻄﺧ ﰲ لﻮﻘﻳ ﷺ ﷲ لﻮﺳر نﺎﻛ : ﷲ بﺎﺘﻛ ﺚﻳﺪﳊا قﺪﺻأ نإ
ﷴ يﺪﻫ يﺪﳍا ﻦﺴﺣأو .ﺎ  ﺪﳏ رﻮﻣﻻا ﺮﺷو ,ﺔﻋﺪﺑ ﺔﺛﺪﳏ ﻞﻛو ,ﺔﻟﻼﺿ ﺔﻋﺪﺑ ﻞﻛو , ﻞﻛو
رﺎﻨﻟا ﰲ ﺔﻟﻼﺿ       
“Memberitahukan kepada kami (Muslim) Utbah bin Abdillah berkata, 
memberitahukan kepada kami Ibn al-Mubarak, dari Sufyan, dari Ja’far ibn 
Muhammad dari ayahnya, dari Jabir bin Ibn Abdillah berkata, ketika 
berkhutbah Rasulullah SAW berkata: “Sesungguhnya sebenar-benar 
pembicaraan adalah Kitabullah, sebaik-baik perjalanan itulah perjalanan 
Muhammad. Sedangkan, seburuk-buruk pekerjaan adalah yang diada-adakan, 
setiap yang diada-adakan adalah bid’ah, tiap-tiap bid’ah adalah sesat, dan 
tiap-tiap yang sesat di dalam neraka”26 
 
Al- Zamakhsyari Sendiri menggunakan istilah ini untuk menunjuk satu jenis dari 
beberapa jenis kesalahan bahasa yang terjadi dalam tafsir. Seperti penafsirannya yang 
tidak memiliki landasan baik dari agama maupun bahasa, yang mana penafsirannya 
itu menyalahi dari kaidah-kaidah yang telah diambil dari Al-Qur’an dan Hadis; atau 
penafsirannya tidak mengimbangi siya>q al-kala>m , sehingga jauh dari makna ayat; 
                                                          
25 Abu Dawud Sulaiman Ibn al-Ash’ath al-Sijista>ni> al-Azdi, Sunan Abi Dawud, Kitab al-Sunan, Bab 
Fi Luzum al-Sunnah, juz III, Hadis nomor 4606 (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), 200  
26 Abu Abd al-Rahman Ibn Su’aib ibn Ali al-Nasa>’i, Sunan al-Nasa>’i, Kitab Salat al-‘Idain, bab Kaifa 
al-Khutbah, juz III (Mesir: Musatafa al-Babi al-H}alabi, 1964), 153 
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atau penafsirannya berdasar pada ambisi berlebih-lebihan dan ceroboh dalam 
penta’wilan; nahwu yang lemah dan sha>dh . dan lain-lain.27 
G. Penelitian Terdahulu 
Penelitian Terdahulu berisi deskripsi ringkas tentang kajian atau penelitian yang 
sudah pernah dilakukan seputar masalah yang diteliti sehingga terlihat jelas bahwa 
kajian yang penulis lakukan  ini bukan pengulangan atau duplikasi dari kajian atau 
penelitian yang telah ada. 
Setelah peneliti menelusuri beberapa literatur yang masih ada kaitan dengan tema 
yang diangkat dalam tesis ini, peneliti menemukan bahwa kajian bid’ah penafsiran ini 
masih sangat jarang yang membahas. Sejauh ini, penulis hanya menemukan beberapa 
ulasan singkat dari blog-blog pribadi atau artikel singkat yang membincang kitab ini 
khususnya tentang bidah penafsiran berupa artikel yang ditulis  oleh Nashih 
Nasrullah dengan judul “Kitab Bida’ al-Tafasir, Kritik atas Tafsir Bid’ah” di 
https://m.republika.co.id/amp/m073m9 . Artikel ini berisi ulasan yang lebih bersifat 
sinopsis tentang kitab bida’ al-tafa>sir. 
Figur Abdullah al-Ghumari sebagai ulama yang telah diakui keilmuannya oleh 
kalangan para ulama Maroko hingga Mesir juga belum banyak kalangan akademisi 
yang membahasnya, penulis hanya menemukan satu penelitian yaitu: 
al-Syaikh al-Ima>m Abdullah S}iddi>q al-Ghuma>ri> wa Juh}u>duhu fi> al-Tafsi>r wa 
Ulu>m al-Qur’a>n yang ditulis oleh Abdus Salam al-Daha>bi pada tahun 2006 di 
                                                          
27
 Abdul Wahab Abdul Wahab Fayid, al-Dakhi>l fi> tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m, Juz 2, (Kairo: t.tp, 1980), 
65 
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Jami’ah al-Azhar Mesir. Hasil penelitian dari tesis ini diantaranya menyatakan bahwa 
dari masa ke masa umat islam ternyata tidak kehilangan sosok-sosok yang mampu 
mengeluarkan mutiara-mutiara al-Qur’an dengan memunculkan penafsiran-
penafsiran dengan metode yang sangat baik, diantaranya adalah al-Syaikh al-Imam 
Abdullah al-Shiddiq al-Ghumari.28 
Sedangkan, penelusuran penulis tentang bid’ah pada penelitian-penelitian 
sebelum ini, penulis menemukan beberapa penelitian yang mengangkat tema bid’ah, 
namun bid’ah yang dibahas bukan bid’ah dari kacamata penafsiran, sebagaimana 
berikut: 
Pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari Tentang Bid’ah, Program Magister Pemikiran 
Islam Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Surakarta yang ditulis Nanang 
Qosim pada tahun 2013. Tesis ini meneliti pemahaman K.H. Hasyim Asy’ari 
tentang bid’ah, amaiah atau tradisi-tradisi yang dilaksanakan di Nahdhiyyin dan 
respon mereka terhadap pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari  tentang bid’ah. Tesis ini 
memberi kesimpulan bahwa bid’ah menurut K.H. Hasyim Asy’ari bukanlah sekedar 
baru dalam keberadaannya, tetapi sesuatu yang baru yang bertentangan dengan 
prinsip-prinsip syari’at, bertentangan dengan aturan para imam mujtahid dan umat 
terdahulu (salaf al-ummah) serta jauh dari prinsip-prinsip syari’ah. Ada beberapa 
tradisi yang tumbuh di Nahdhiyyin  yang dinyatakan bid’ah oleh K.H. Hasyim 
                                                          
28 Lihat http://thesis.mandumah.com/Record/191005 , sampai deskripsi ini penulis tulis, tesis ini 
masih belum bisa diakses publik secara lengkap. 
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Asy’ari dan Nahdhiyyin belum terlalu memberikan respon terhadap pemikiran K.H. 
Hasim Asy’ari tentang bid’ah. 
Bid’ah Menurut Pandangan Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum  
Fakultas Syari’ah ditulis oleh M. Syarifuddin Skripsi pada tahun 2009. Skripsi ini 
mengkaji tentang bagaimana interpretasi dalam memahami perngertian dan 
kedudukan seputar bid’ah menurut Muhammadiyah dan Nahdhatul Ulama serta 
bagaimana pandangan dan argumen kedua organisasi tersebut dari adanya implikasi 
tentang bid’ah dalam kegiatan ritual tahlilan.  Ia mendapatkan hasil dari 
pembahasannya tentang bid’ah dari segi bahasa yaitu mengadakan sesuatu yang baru 
tanpa ada contoh sebelumnya, yakni cara baru dalam agama yang dibuat untuk 
menyerupai syari’at dengan maksud untuk melebihkan dalam beribadah kepada 
Allah SWT. Ia juga menjelaskan tentang lembaga dan metode yang digunakan oleh 
kedua organisasi itu, seperti di dalam muhammadiyah disebut majelis tarjih. Dalam 
masalah tahlilan ia menjelaskan perbedaan antara kedua organisasi ini sudah tidak 
menjadi pertentangan lagi, karena kedewasaan dan toleransi yang besar dari 
keduanya. 
Konsep Bid’ah dalam Pandangan Hasbi Ash-Shiddieqy dan Siradjuddin Abbas, 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Jurusan Tafsir Hadis Fakultas 
Ushuluddin yang ditulis Sumiati Ani tahun 2004. Skripsi ini mengkaji tentang 
pemikiran kedua tokoh tersebut dan implikasi terhadap penerapan dalam 
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masyarakat. Setelah meneliti, memahami, ia mendapatkan bahwa Hasbi Ash-
Shiddieqy dan Siradjuddin Abbas, sebenarnya konsep keduanya saling melengkapi, 
meskipun keduanya masih terdapat sedikit perbedaan, tetapi konsep pemikiran 
keduanya mempunyai implikasi dan kontribusi terhadap ajaran Islam. 
 Maka, dari penelusuran penulis sebagaimana yang penulis paparkan di atas, 
penelitian tentang bid’ah penafsiran menurut Abdullah al-Ghumari dalam kitab bida’ 
al-tafa>sir yang penulis angkat dalam tesis ini belum ada satupun yang meneliti. 
H. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk kategori riset kepustakaan (library research), yaitu 
memposisikan bahan pustaka sebagai sumber data. Sedangkan sifat penelitiannya 
sendiri adalah historis faktual, karena meneliti tentang tokoh dan pemikirannya.29 
Obyek penelitian ini adalah pikiran-pikiran tentang konsep bid’ah dalam 
penafsiran. Penulis akan menggali dan menganalisa data dari karya Abdullah al-
Ghumari sehingga dapat ditemukan teori konsep bid’ah serta kritik atasnya.   
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif (qualitative 
approach) dengan mengumpulkan data-data sebanyak mungkin30, di mana 
penyajian data tidak dilakukan dengan mengungkapkannya secara numerik 
sebagaimana penyajian data kuantitif. Selain itu, dari sisi metodologis, tata cara 
                                                          
29 Anton Baker, Metode-metode Filsafat (Jakarta: Galia Indonesian, 1984), 136 
30 Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Moloeng, metode kualitatif adalah prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang diamati. Lihat Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2002), 3 
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mengungkapkan pemikiran seseorang ataupun pandangan kelompok orang adalah 
dengan menggunakan penelitian secara kualitatif.31  
2. Sumber Data 
Dalam hal ini, penulis akan merujuk kepada sumber-sumber yang ada. 
Sumber-sumber data yang dipakai penulis dalam pembahasan tesis ini terdiri dari 
dua jenis sumber, primer dan sekunder. Sumber data primer yaitu karya  dari 
Abdullah al-Ghumari yang memuat langsung hasil dari gagasannya yaitu kitab 
Bida’ al-Tafa>sir yang diterbitkan oleh Da>r al-Irsha>d al-H}adi>thah di al-Da>r al-
Bayd}a>’ tanpa tahun. Sedangkan sumber sekundernya adalah kitab Sabi>l a-Tawfi>q 
fi> Tarjamati Abdullah bin al-S}iddi>q al-Ghumari yang diterbitkan Maktabah al-
Qa>hirah, Mesir. Penulis menggunakan cetakan ketiga yang dicetak pada tahun 
1433 H/ 2012 M. Juga seluruh kitab-kitab karangan Abdullah al-Ghumari sendiri 
yang terkumpul dalam ensiklopedi karyanya yang berjudul Mawsu>’ah al-
‘Alla>mah al-Muh}addith al-Mutafannin Sayyidi al-Shari>f Abdullah bin 
Muhammad bin al-S}iddi>q al-Ghumari al-H}asani yang berjumlah 18 jilid yang 
terbit di Mesir pada tahun 2016, juga kitab-kitab karangan keluarga al-Ghumari 
yang masih berhubungan dengan penelitan penulis yang terkumpul dalam website 
Maktabah Al-Ghumariyyah, serta berbagai artikel dan buku-buku yang masih 
berkaitan dengan penelitian penulis.   
3. Teknik Pengumpulan Data 
                                                          
31 Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rakesarasin, 1996), 94 
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Dalam meneliti kajian ini, langkah awal yang harus dilakukan adalah 
mengumpulkan berbagai literatur yang berkaitan dengan bid’ah dalam tafsir dan 
juga data berkaitan dengan sosok Abdullah al-Ghumari beserta pandangan-
pandangannya yang merupakan tokoh yang diteliti. Data yang terkumpul diteliti 
oleh penulis, dikaji dan dianalisis untuk pembahasan.  
Penelitian ini bersifat deskriptif-analisis32, yaitu penelitian yang bertujuan 
untuk memperoleh gambaran secara utuh, tentang konsep bid’ah penafsiran yang 
digagas Abdullah al-Ghumari, dengan menganalisanya berdasarkan data-data 
yang terkumpul, sehingga dapat ditemukan kriteria serta pola secara utuh terkait 
kajian yang  digagas oleh al-Ghumari sebagai kajian baru dalam diskursus ilmu 
penafsiran.  
Dari langkah ini, penulis dapat menemukan kerangka pembahasan dalam 
penelitiannya yang akan dijadikan acuan dalam penulisan tesis ini. Setelah itu 
barulah penulis menganalisa dan menafsirkan data secara terus menerus dan 
menuliskannya. 
4. Teknik Analisis Data 
Untuk memahami dan mengetahui konsep Abdullah al-Ghumari, penulis 
merujuk pada teks karyanya. Oleh karenanya digunakan teknik analisis isi 
                                                          
32 Yaitu mendata atau mengelompokkan sederetan unsur yang terlihat sebagai pembentukan suatu 
bidang persoalan yang ada. Atau dengan pengertian lain usaha untuk mengumpulkan suatu masalah 
dan keadaan sebagaimana adanya, sehingga hanya merupakan penyikapan fakta. Lihat James A. 
Black dan Dean J. Champion, Metode dan Masalah Penelitian Sosial, terj. E. Koesnawan (Jakarta: 
Refika Aditama, 1999), 6. Lihat juga, Hermawan Wasito, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama, 1992), 10 
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(content analysis); yakni sebuah metode penelitian yang digunakan melalui 
pemaknaan kata atau pesan yang terdapat dalam dokumen. Cole R. Holsti 
mengartikulasikan content analysis sebagai tekhnik untuk membuat inferensi-
inferensi33 secara obyektif dan sistematis dengan mengidentifikasikan 
karakteristik-karakteristik spesifikasinya dari pesan-pesan.34 Content analysis 
dipakai untuk mempertajam maksud dan inti data-data sehingga secara langsung 
memberikan ringkasan padat tentang fokus utama konsep bid’ah Abdullah al-
Ghumari, analisi isi ini amat penting untuk memberikan rambu-rambu agar uraian 
yang ditulis dalam penelitian ini tidak terlalu melebar dari inti pembicaraan.35  
I. Sistematika Pembahasan 
Dalam membahas penelitian ini, penulis akan menyusun tesis ini dalam lima bab 
pembahasan. 
Bab Pertama:  pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, identifikasi 
masalah dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 
penelitian, kerangka teoritik, penelitian terdahulu, dan metode penelitian serta 
sistematika penelitian. 
Bab kedua : membahas biografi intelektual Abdullah al-Ghumari dalam setting 
kehidupannya, diantaranya meliputi latar belakang sosial, perkembangan 
                                                          
33 Makna inferensi adalah suatu kesimpulan yang diambil dari premis umum (deduksi) atau bukti 
faktual (induksi). Lihat Pius A. Partanto dan M. Dahlan al-Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: 
Arkola, 1994), 225 
34 Cole R. Holsti, Content Analysis For The Social Science and Humanities, (Vontower, Departement 
of Political Science University Of British Columbia, 1969), 14 
35 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Yogyakarta: Raka Sarasin, 2000), 68 
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intelektual, karir akademik, kemudian pandangannya tentang tafsir dan penafsiran 
serta telaah kitab bida’ al-tafa>sir. 
Bab ketiga: membahas tentang kajian dakhi>l dalam penafsiran , kemudian 
membahas bid’ah dari sisi etimologi dan terminologi sekaligus landasan tesktualis 
yang menjadi pemahaman awal dari istilah ini, kemudian membahas bid’ah dari 
kajian dakhi>l yaitu bida’ al-tafa>sir al-lughawiyyah 
Bab keempat: mengungkap genealogi konsep bid’ah yang digagas Abdullah al-
Ghumari, kemudian menganalisa kategorisasi bid’ah yang diusungnya, serta 
mengkaji kontribusinya dalam diskursus penafsiran.  
Bab kelima: penutup yang digunakan sebagai wadah untuk memberikan 
kesimpulan dan saran  
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BAB II 
BID’AH DAN TAFSIR 
A. Terminologi Bid’ah  dan Penafsiran 
1. Bid’ah dalam Tinjauan Umum 
Sebelum memahami gagasan bid’ah  yang dibawa ke ranah tafsir oleh 
Abdullah al-Ghumari, perlu untuk terlebih dahulu mengetahui penjelasan 
komperehensif dari bid’ah melalui kacamata beberapa tokoh dan kelompok 
yang terlebih dahulu menempatkan terminologi bidah dalam wadah kajian 
yang berbeda. 
Definisi bid’ah menurut etimologi diambil dari asal perkataan   عﺪﺒﻟا yang 
artinya “Mencipta atau mengada-adakan sesuatu pekerjaan, amalan, benda 
atau sesuatu yang sama sekali tiada contoh atau mithal sebelumnya1”. Ibn 
Mandhu>r berkata bid’ah  adalah: 
ﻩأﺪﺑو ﺄﺸﻧأ ﻪﻋﺪﺘﺑا و ﺎﻋﺪﺑ عﺪﺒﻳ ﺊﺷ عﺪﺑ 
Telah membuat sesuatu bid’ah (past tense), sedang membuatnya 
(present tense) dan bad’an (masdar) berarti mengadakan dan 
memulaikan.2 
 
Al-Bid’ah juga nama yang diberikan atas perbuatan yang sengaja diada-
adakan dan bentuk plural-nya adalah عﺪﺑ  (bida’), atau apa yang diciptakan, dan 
                                                          
1 Ishak Ibra>hi>m bin Mu>sa> bin Muh}ammad al-Likhmi al-Sha>t}ibi, I’tisha>m, jilid I, terj. Shalahuddin 
Sabki, Bangun Sarwo Aji Wibowo, (Jakarta: Buku Islam Rahmatan, 2006), 3 
2 Jama>luddi>n Muh}ammad bin Mukram bin Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, Jilid VI, (Beirut: Da>r al-S}adir, 
t.t.), 6 
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siapa yang mengada-adakan sesuatu dia dianggap telah melakukan bid’ah, ia 
juga merupakan amalan yang bertentangan dengan sunnah yang berupa suatu 
urusan yang diada-adakan.3 
Lafaz عﺪﺑ  dan أﺪﺑ yang nyaris mirip dijelaskan dalam al-hawa>dith wa al-bida’ 
bahwa kedua lafaz ini memang memiliki kemiripan tidak hanya dari sisi lafaz, 
tapi juga makna. Hanya saja, عﺪﺑ   lebih umum dan mencakup makna أﺪﺑ, 
sedangkan makna أﺪﺑ tidak mencakup makna عﺪﺑ  . Lafaz أﺪﺑ bermakna memulai 
dan عﺪﺑ bermakna memulai membuat hal baru tanpa meiru contoh sebelumnya. 
Imam al-T}urt}usi> mengatakan, “makna asli dari kata ini adalah al-ikhtira>’ 
(kreasi), yaitu sesuatu yang baru diciptakan tanpa pokok yang mendahuluinya 
atau contoh yang ditirunya dan belum dikenal adanya sesuatu yang serupa 
dengannya”4. Penggunaan kata ini juga dapat dijumpai dalam al-Qur’an surah 
al-Baqarah: 117, 
                           
“Allah Pencipta langit dan bumi, dan bila Dia berkehendak (untuk 
menciptakan) sesuatu, Maka (cukuplah) Dia hanya mengatakan 
kepadanya: "Jadilah!" lalu jadilah ia.” 
 
Bermakna Allah SWT menciptakan langit dan bumi murni kreasi-Nya tanpa 
sketsa atau contoh sebelumnya. Begitu juga dapat dijumpai dalam Q.S. al-
Ah}qa>f: 9, 
                                                          
3 Ali bin Muh}ammad Sayyid al-Sha>rif al-Jurja>ni, Mu’jam al-Ta’rifa>t, (Kairo: Da>r al-Fad}i>lah, t.t), 40 
4 Muh}ammad bin al-Wali>d al-T}urt}usi>, al-h}awa>dith wa al-bida>’, (t.tp: Da>r Ibn al-Jawz, 1991), 40 
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                     
               
“Katakanlah: "Aku bukanlah Rasul yang pertama di antara Rasul-rasul 
dan aku tidak mengetahui apa yang akan diperbuat terhadapku dan 
tidak (pula) terhadapmu. aku tidak lain hanyalah mengikuti apa yang 
diwahyukan kepadaku dan aku tidak lain hanyalah seorang pemberi 
peringatan yang menjelaskan". 
 
Artinya sebelum Allah SWT mengutus Nabi Muhammad SAW, Allah SWT 
sudah mengutus rasul-rasul sebelumnya, oleh karena itu dikatakan bahwa Nabi 
Muhammad SAW bukan rasul yang pertama.5  
Diantara alasan yang digunakan untuk menjadi dasar bahwa pengertian 
bid’ah merupakan praktek keagamaan yang tidak pernah ada pada masa Nabi 
ada pada hadis Nabi6 yang mengatakan bahwa: 
زاﺰﺒﻟا حﺎﺒﺼﻟا ﻦﺑ ﷴ ﺎﻨﺛﺪﺣ ,ﺪﻌﺳ ﻦﺑ ﻢﻴﻫاﺮﺑا ﺎﻨﺛ ,ﺪﻌﺳ ﻦﺑ ﻢﻴﻫاﺮﺑا ﻦﺑ ﷴ ﺎﻨﺛو , ﻦﺑ ﺪﻌﺳ ﻦﻋ
ﻢﻴﻫاﺮﺑا ,ﷴ ﻦﺑ ﻢﺴﻘﻟا ﻦﻋ ,  ﺔﺸﺋﺎﻋ ﻦﻋ ,ﺖﻟﺎﻗ : ﷺ ﷲ لﻮﺳر لﺎﻗ))  ﺮﻣأ ﰲ ثﺪﺣأ ﻦﻣ
 ّدر ﻮﻬﻓ ﻪﻴﻓ ﺲﻴﻟ ﺎﻣ اﺬﻫ (( 
  
“Menceritakan kepada kami (Abu Daud) Muhammad bin Shabah al-
Bazzaz, Ibrahim bin Sa’id, dan Muhammad bin Ibrahim bin Sa’id, dari 
Qasim bin Muhammad, dari Aisyah berkata, Rasulullah SAW telah 
bersabda: “ barang siapa mengada-adakan dalam agama kami ini, 
sesuatu yang tidak ada di dalamnya, maka yang diada-adakannya itu 
tertolak7” 
 
Begitu juga adanya hadis yang mengatakan: 
                                                          
5 Moch. Ih}sanuddin, Hitam Putih Bid’ah, (Kediri: El-han Press, 2018), 4 
6 Abu al-Abba>s Shihab al-Di>n Ah}mad al-Asqa>la>ni, Irsha>d al-Sharh} li Sharh} al-Bukhari (Beirut: Da>r al-
Fikr, 1990), 342 
7 Abu> Da>wu>d Sulaima>n Ibn al-Ash’ath al-Sijista>ni> al-Azdi, Sunan Abi> Da>wu>d, Kitab al-Sunan, Bab 
Fi> Luzu>m al-Sunnah, juz III, Hadis nomor 4606 (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th), 200  
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لﺎﻗ ﷲ ﺪﺒﻋ ﻦﺑ ﺔﺒﺘﻋ  ﱪﺧأ :كرﺎﺒﳌا ﻦﺑا  ﺄﺒﻧأ ,نﺎﻴﻔﺳ ﻦﻋ ,ﷴ ﻦﺑا ﺮﻔﻌﺟ ﻦﻋ ,ﻪﻴﺑأ ﻦﻋ , ﻦﻋ
لﺎﻗ ﷲ ﺪﺒﻋ ﻦﺑ ﺮﺑﺎﺟ :ﻪﺘﺒﻄﺧ ﰲ لﻮﻘﻳ ﷺ ﷲ لﻮﺳر نﺎﻛ : ﷲ بﺎﺘﻛ ﺚﻳﺪﳊا قﺪﺻأ نإ
ﷴ يﺪﻫ يﺪﳍا ﻦﺴﺣأو .ﺎ  ﺪﳏ رﻮﻣﻻا ﺮﺷو ,ﺔﻋﺪﺑ ﺔﺛﺪﳏ ﻞﻛو ,ﻟﻼﺿ ﺔﻋﺪﺑ ﻞﻛوﺔ , ﻞﻛو
      رﺎﻨﻟا ﰲ ﺔﻟﻼﺿ 
“Memberitahukan kepada kami (Muslim) Utbah bin Abdillah berkata, 
memberitahukan kepada kami Ibn al-Mubarak, dari Sufyan, dari Ja’far 
ibn Muhammad dari ayahnya, dari Jabir bin Ibn Abdillah berkata, 
ketika berkhutbah Rasulullah SAW berkata: “Sesungguhnya sebenar-
benar pembicaraan adalah Kitabullah, sebaik-baik perjalanan itulah 
perjalanan Muhammad. Sedangkan, seburuk-buruk pekerjaan adalah 
yang diada-adakan, setiap yang diada-adakan adalah bid’ah, tiap-tiap 
bid’ah adalah sesat, dan tiap-tiap yang sesat di dalam neraka”8 
 
2. Bid’ah dalam Penafsiran 
Abdullah al-Ghumari mensematkan dua term utuk memberikan nama pada 
kitabnya ini. Pertama Bida’, dan kedua al-Tafa>sir. Selanjutnya kedua term 
tersebut dirangkai menjadi satu susunan kalimat berbentuk jumlah id}a>fah, 
yaitu Bida’ al-Tafa>sir. 
Apabila makna dari lafaz tersebut dianalisis, maka kata al-Tafa>sir adalah 
bentuk jamak dari kata al-Tafsi>r, yang artinya adalah penafsiran atau juga 
karya tulis berupa tafsir, baik berbentuk kitab maupun tidak. Sementara kata 
Bida’ merupakan bentuk jama dari kata bidah. 
Secara ringkas, bid’ah jika dikembalikan pada kitab-kitab bahasa arab, 
dalalah-nya secara bahasa yaitu berarti al-ih}das fi> al-di>n, artinya menciptakan 
                                                          
8 Abu Abd al-Rah}ma>n Ibn Su’aib ibn Ali al-Nasa>’i, Sunan al-Nasa>’i, Kitab Salat al-‘Idai>n, bab Kaifa 
al-Khutbah, juz III (Mesir: Musat}a>fa> al-Ba>bi al-H}alabi, 1964), 153 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
26 
 
sesuatu yang baru dalam agama. Fairuz Abadi, dalam kamusnya, mengartikan 
bid’ah sebagai: 
لﺎﻤﻛﻻا ﺪﻌﺑ ﻦﯾﺪﻟا ﻲﻓ ثﺪﺤﻟا , لﺎﻤﻋﻻاو ءاﻮھﻻا ﻦﻣ ﻲﺒﻨﻟا ﺪﻌﺑ ثﺪﺤﺘﺳا ﺎﻣ وا  
“Menciptakan hal baru dalam agama setelah sempurnanya agama itu, atau 
sesuatu yang diperbarui dalam agama berupa ajaran-ajaran dan amaliyah-
amaliyah setelah wafatnya Nabi SAW9” 
  
Definisi tersebut juga dipakai oleh pengarang kitab Mukhta>r al-S}ah}hah, 
Mu’jam al-Wasi>t}, dan Maqa>yis al-Lughah.10 
Sementara itu pembagian bidah seperti yang dilakukan oleh ibnu Athi>r, al-
Zubaidi, dan al-Zamakhshari, bahwa bid’ah terbagi kedalam dua kategori, 
pertama bid’ah hadyun, kedua bid’ah d}ala>l. Bid’ah yang pertama jelaslah 
yang sesuai dengan al-Qur’an dan al-Sunnah. Sementara definisi yang kedua, 
seperti definisi diatas, namun ditambahkan, sebagai sesuatu yang menyalahi 
al-Qur’an dan Hadith yang berupa prinsip agama, pendapat dan amaliyah.11 
Abdullah al-Ghumari sendiri mengatakan bahwa nama yang beliau 
gunakan sebagai nama kitabnya ini, merupakan istilah yang dipakai oleh al-
Zamkhshari di dalam kitab tafsirnya, al-Kashsha>f, saat menjelaskan tentang 
tafsir-tafsir yang bertentangan dengan prinsip-prinsip dalam al-Qur’an dan al-
Sunnah. Walaupun menurut Abdullah al-Ghumari, al-Zamkhshari sendiri 
                                                          
9 Fairuz Abadi, Qa>mu>s al-Muh}i>t}, juz 1 (Mesir: Da>r al-T}iba’ al-Mis}riyyah, 1935), 906 
10 Baca al-Ra>zi>, Mukhta>r al-S}ah}h}a>h, juz 1, (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th), 18. Lihat juga Ibnu Faris, 
Mu’jam Maqa>yis al-Lughah, juz 1 (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th.), 210 
11 Al-Shawkani, Fath} al-Qa>dir, juz II (Beirut: Da>r al-Ihya>’ al-Tura>th al-‘Arabi, t.th), 267. Lihat juga, 
al-Zubaydi, Ta>j al-‘Aru>s, cet. Ke-1, juz XX (Libya: Da>r al-Libya, 1386 H), 309. Lihat juga, al-
Zamakhshari, al-Kashsha>f, juz VI (Beirut: Da>r al-Ma’rifah, 1977), 87 
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banyak terjatuh dalam terminologi yang diusungnya sendiri, karena faktor 
akidahnya yang Mu’tazilah12. 
Penjelasan mengenai arti Bida’ al-Tafa>sir yang dimaksudkan oleh 
Abdullah al-Ghumari sebenarnya secara terperinci akan teruraikan dalam 
bagian pembahasan mengenai kategori bidah tafsir menurut Abdullah al-
Ghumari di bab IV. Sedangkan, pemaparan global mengenai maksud bidah 
yang ia maksudkan ia tuliskan secara naratif dalam bagian kha>timah (epilog) 
kitabnya yaitu: 
 ﻻ ﺎ ا ﲑﻏ وا مﻼﻜﻟا قﺎﻴﺴﻟ ةﺮﻓﺎﻨﻣ وا ﺎ اﺮﻋﻻ ﺔﻴﻓﺎﻨﻣ وا ﺔﻳﻵا ﻆﻔﻠﻟ ﺔﻔﻟﺎﳐ نﻮﻜﺗ نا ﻦﻣ ﻮﻠﲣ
ﻞﻴﻟﺪﻠﻟ ﺔﻣدﺎﺼﻣ وا لوﺰﻨﻟا ﺐﺒﺳ ﻊﻣ ﺔﻴﻗﻼﺘﻣ 
“Bid’ah yang dimaksud adalah penafsiran-penafsiran yang tidak 
bersesuaian dengan maksud dari lafaz yang terdapat pada suatu ayat, 
ataupun yang menafikan peng-i’rabanya, keluar dari siyaqul kalam, tidak 
menghirakan asbabun nuzul, dan bertentangan dengan dalil syar’i.” 
 
3. Konsep Penafsiran Perspektif Abdullah al-Ghumari 
 
Konsep penafsiran yang benar menurut Abdullah al-Ghumari ada 
beberapa hal. Pertama, sebuah penafsiran harus sesuai dengan riwayat yang 
yang s}ah}i>h} dari Nabi Muhammad SAW. Kedua, memaknai al-Qur’an dengan 
menggunakan makna yang telah dikenal bagi bangsa Arab pada saat ayat 
tersebut diturunkan, baik makna haqiqi ataupun kiasan. Ketiga, menghindari 
penafsiran lafal-lafal al-Qur’an dengan menggunakan makna asing atau 
                                                          
12 Abdullah al-Ghumari, Bida’ al-Tafa>sir, (Kairo: Maktabah al-Qahirah, 2010), 4 
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mengi’rab lafal al-Qur’an dengan kaidah nahwu yang lemah dan 
menyimpang.13  
B. Al-Dakhi>l Dalam Penafsiran 
Perkembangan studi tafsir yang terbaru dalam beberapa dekade terakhir ini 
adalah munculnya wacana yang disebut dengan upaya pembersihan tafsir al-
Qur’an dari segala sesuatu  yang menjadikan eksistensi tafsir tersebut menjadi 
tidak legitimet secara keislaman karena adanya faktor-faktor yang 
mempengaruhinya dan menginternalisasi di dalamnya. Upaya tersebut pada 
akhirnya terformulasikan dalam satu studi mandiri yang disebut dengan istilah al-
Dakhi>l. 
1. Sejarah perkembangan al-Dakhi>l 
Dalam sejarahnya, masyarakat Arab Quraish sebelum lahirnya Islam 
adalah masyarakat yang memiliki hubungan cukup erat dengan bangsa 
Yahudi dan Nasrani lewat kebiasaan berdagang yang dilakukan bangsa 
Quraish dua kali dalam setiap tahunnya, yaitu perjalanan pada musim dingin 
ke Yaman dan pada musim panas ke Sha>m. Pada masa-masa dagang seperti 
ini kaum Yahudi dan Nasrani memanfaatkan kesempatan itu untuk 
mentransfer pengetahuan yang mereka miliki dari kitab suci mereka kepada 
masyarakat Quraish yang belum mengerti baca dan tulis. 
                                                          
13 Ibid, 7 
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Selanjutnya, tatkala Rasulullah SAW mendeklarasikan hadirnya suatu 
agama baru yang bersumber dari Allah SWT, masyarakat Arab menemukan 
ada beberapa persamaan antara apa yang dibawa oleh Alquran dengan apa 
yang mereka dapatkan dari kitab suci Yahudi dan Nasrani. Tentang kisah-
kisah para Nabi, misalnya, banyak kisah-kisah yang serupa atau bahkan sama 
dengan apa yang tertulis di Taurat dan Injil. Bedanya, metode yang digunakan 
oleh Alquran dalam menceritakan kisah-kisah tersebut hanya secara global, 
langsung kepada poin maw’iz}ah dan i’tiba>r yang diinginkan dari kisah itu. 
Sedangkan, dua kitab suci sebelumnya banyak menjelaskan hal-hal yang kecil 
dan remeh secara terperinci dan detail, seperti ukuran perahu Nabi Nuh dan 
jenis kayunya, warna anjing yang menemani As}h}a>b al-Kahfi di gua, bagian 
dari sapi betina mana yang dipakai untuk menghidupkan orang yang telah 
terbunuh pada zaman Nabi Musa AS, dan lain sebagainya. Dengan metode 
pengisahan al-Qur’an yang bersifat global tersebut, mereka yang memiliki 
rasa ingin tahu lebih, bertanya kepada para Ahli Kitab tentang penjelasan 
detail dari apa yang diceritakan oleh al-Qur’an secara global.14 
Kemudian seiring dengan masuknya para Ahli Kitab ke dalam Islam, 
ajaran agama Yahudi dan Nasrani yang mereka bawa dapat dengan mudah 
diceritakan kepada kaum Muslimin. Puncaknya terjadi pada masa 
pembunuhan Usman bin Affan 41 H. Kaum Ahli Kitab yang masuk Islam 
                                                          
14 Yusuf Hasan Abidu, Tafsir Alquran; Sejarah Tafsir dan Metode para Mufassir, (Jakarta: Gaya 
Media Pratama, 2007), 61-62 
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secara munafik mulai berani memasukkan ajaran-ajaran baru yang merusak 
kemurnian ajaran Islam dengan terang-terangan. Pada masa itu dan 
setelahnya, riwayat-riwayat Israiliyyat dan Hadis-hadis palsu mulai tersebar 
dengan mudah.15 Masyarakat  semakin dibuat bingung untuk membedakan 
antara hadis yang benar-benar bersumber dari Rasulullah SAW dan riwayat-
riwayat palsu yang diselundupkan oleh golongan munafikin dan para 
pembenci Islam. Inilah sejarah faktor utama lahirnya dakhi>l dalam tataran 
riwayat (al-Dakhi>l fi> al-Manqu>l). 
Sementara sejarah yang menjadi penggerak utama lahirnya al-Dakhi>l 
dalam tataran pemikiran (al-Dakhi>l fi> al-Ra’yi) dimulai ketika kaum 
Muslimin terpecah menjadi banyak sekte dan golongan, akibat kekacauan 
politik yang saat itu terjadi.16 Diantara sekte dan golongan tersebut yang 
                                                          
15 al-H}a>fiz} Ibnu Kathi>r mengatakan bahwa sebagian besar tafsir bi al-ma’thu>r telah masuk ke 
periwayat melalui orang-orang zindik dari kaum Yahudi, Persi dan Ahli Kitab yang telah masuk 
Islam. Sebagian ulama berkata, umumnya hal itu berkenaan dengan kisah-kisah para rasul beserta 
kerabat mereka,  hal-hal yang berkenaan dengan kitab-kitab dan kemukjizatan mereka, sejarah selain 
mereka seperti As}h}a>b al-Kahfi, kota Ira>ma dan Dha>t al-‘Ima>d, sihir Ba>bil, masalah-masalah gaib, 
seperti tanda dan datangnya kiamat, apa yang terjadi saat itu dan sesudahnya. Sebagian besarnya 
adalah khurafat dan buatan yang dibenarkan oleh para periwayat termasuk sebagian sahabat. Karena 
itu Imam Ahmad berkata, ada tiga hal yang tidak memiliki dasar, yaitu tafsir, mala>h}im dan maga>zi. 
Kewajiban kita adalah mengumpulkan riwayat-riwayat yang disebutkan di dalam kitab-kitab mandiri, 
seperti sebagian kitab hadis dan menjelaskan kualitasnya. Kemudian disebutkan di dalam tafsir apa 
yang shahih saja tanpa sanad, seperti penuturan hadis dalam kitab-kitab fikih, namun tetap 
dinisbatkan kepada mukharrijnya. Lihat bagian mukaddimah kitab tafsir ibnu kasir, (Mesir:al-Sha’b, 
t.th.), dan al-Zarqa>ni, Mana>hil al-‘Irfa>n, juz 1, (Beirut: Da>r al-Maktabah al-‘Arabiyyah, t.th), 482 
16 Sekte dan golongan itu berkelompok-kelompok, bersikap fanatik, dan saling menjauh. Dari setiap 
kelompok itu muncul ulama yang berusaha membela mazhab dan ideologi mereka. Semua 
mengarahkan perhatian pada al-Qur’an. Masing-masing mengkaji ayat-ayat yang akan menguatkan 
pendapat dan mendukung mazhabnya. Yang tidak menemukan apa yang dicarinya di dalam al-Qur’an 
akan menundukkan ayat-ayat Alquran kepada madzhabnya dan membawa ayat-ayat itu kepada 
pendapat dan keinginan subjektifnya serta menta’wilkannya sesuai dengan akidahnya. Secara lebih 
rinci silahkan baca, Yusuf Hasan Abidu, Tafsir Alquran; Sejarah Tafsir dan Metode Para Mufassir, 
.132-134. 
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terkenal ada lima, yaitu Ahli Sunnah, Mu’tazilah, Syiah, Murjiah, dan 
Khawarij. Kelompok terkenal lainnya, seperti Jabariyyah, Batiniyyah, 
Mushabbihah, dan lain-lain sebagian besarnya berasal dari kelima kelompok 
utama itu.17 Untuk menguatkan paham yang mereka usung, masing-masing 
dari mereka menafsirkan Alquran sesuai dengan doktrin masing-masing 
golongan. Dalam prakteknya, mereka pun memaksakan doktrin yang mereka 
pahami untuk membawa al-Qur’an, sehingga lahirlah pemahaman-
pemahaman menyimpang yang jauh dari makna yang dikandung oleh al-
Qur’an yang sebenarnya. 
Pada masa ta>bi’i>n, kaum Yahudi, Nasrani, dan orang-orang non-Arab 
semakin banyak yang memeluk Islam. Kisah-kisah tentang Isra>’i>liya>t dan 
ajaran-ajaran agama lama mereka pun semakin mudah membaur dengan 
ajaran Islam. Dengan fenomena seperti itu, disadari ataupun tidak, riwayat-
riwayat bohong dan paham-paham yang menyimpang mulai merasuk dalam 
penafsiran al-Qur’an.18 
Pada masa ta>bi’ al-ta>bi’i>n, riwayat-riwayat ini dengan mudah masuk ke 
buku-buku tafsir, karena sebagian mereka tidak peduli (sengaja) memasukkan 
cerita-cerita tersebut untuk menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an yang 
                                                          
17 Baca Abu Zahrah, Ta>ri>kh al-Jadal, (t.t: Dar al-Fikr al-‘Arobi, t.th), 208 
18 Pada masa ini, seringkali terjadi penafsiran atau periwayatan yang tidak selektif dalam artian 
bahwa banyak periwayatan Hadis tidak melalui jalur “kode etik metodologi penelitian” ilmu-ilmu 
hadis, yakni tidak menuliskan sanadnya secara lengkap. Akibatnya, banyak muncul periwayatan 
dalam penafsiran Alquran yang terkena infiltrasi israillyat. Tokoh penting yang banyak meriwayatkan 
pada periode ini, diantaranya Kaab alAhbar dan Wahab ibn Munabbih. Baca Husain Al-Dhahabi>, Al-
Isra>’i>liyya>t fi> al-Tafsi>r wa al-Hadi>th, (Kairo: Majma’ Buh}u>th al-Isla>miyyah, 1971), 92-93. 
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menceritakan sebuah kisah secara terperinci. Sebenarnya banyak karya tafsir 
dihasilkan oleh para ulama dalam periode ini.19 Namun, karena tafsir-tafsir itu 
tak mencantumkan sanad secara tegas, maka bercampur baurlah antara 
riwayat yang s}ah}i>h} dan riwayat yang tidak s}ah}i>h. Kondisi semacam ini 
merambah pada pemuatan kisah-kisah israiliyyat. Di antara para mufassir 
yang banyak memasukkan al-Dakhi>l dalam tafsir mereka adalah Muh}ammad 
bin al-Saib al-Kalbi, Abdul Ma>lik bin Abdul Azi>z bi Juraih, dan juga Muqa>til 
bin Sulaiman.20 
Perkembangan periode selanjutnya yaitu mulai dari era Abbasiyah sampai 
sekarang. Era tersebut merupakan era dimana wilayah negara Muslim sangat 
luas, berkembang banyak sekali aliran dengan ragam pula opini-opini 
keagamaan mereka, dan begitu juga faktor latar belakang sosial kultur 
mereka. Ilmu pengetahuan mereka pun berkembang seiring perkembangan 
ilmu pengetahuan yang ada. Seperti halnya ilmu fikih, linguistik, filsafat, dan 
lain sebagainya. Hal itu berdampuk pada upaya untuk memasukkan keilmuan-
keilmuan yang ada tersebut dalam tafsir.21 
2. Al-Dakhi>l: Etimologi dan Terminologi 
Menurut Ra>ghib al-Asfiha>ni> dalam kitabnya yang berjudul “al-Mufrada>t 
fi> Gara>’ib al-Qur’a>n”  yang dimaksud dengan al-Dakhi>l secara etimologis 
                                                          
19 Di antaranya adalah tafsir Muqa>til (w.150 H), tafsir al-Farra>’ (w.207 H), tafsir al-T}aba>ri (w.301 H), 
tafsir al-Tha’labi (w. 427 H), tafsir Ibn Kathi>r (w. 747 H) dan lain-lain 
20 H}usain Al-Dhahabi, Al-Isra>’i>liyyat fi> al-Tafsi>r wa al-Hadi>th, 92-93 
21 Thana>’ Ali Mukhaimir al-Shaikh, al-Dakhi>l fi> al-Tafsi>r, (Mesir: Markaz Ayat Ja>mi’ah Al-Azhar 
Kuliyyah al-Dira>sat al-Isla>miyyah, 2003), 27 
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adalah “burung yang masuk didalam pepohonan yang rimbun, yang dililitkan, 
dan dikumpulkan jadi satu.” Pengertian tersebut juga merupakan sebuah 
ungkapan untuk menggambarkan kerusakan pada materi yang dimasukinya. 
Begitu juga bisa diartikan sebagai perselisihan atau ketidaksingkronan antara 
dua unsur.22 
Sementara itu, menurut Dr. Abdul Wahhab Fayyad, mendefinisikan al-
Dakhi>l sebagai “pendatang baru yang menyusup masuk dari luar, dan 
keberadaannya tidak memiliki dasar atau unsur utama dari sesuatu yang 
dimasukinya.” Hal ini terkadang digunakan untuk mengungkapkan 
keberadaan seseorang dalam berkata-kata dan memaknai sesuatu, misalnya 
fulan/seseorang telah menyusup ke dalam satu kaum/kelompok masyarakat, 
kalimat itu mempunyai arti bahwa si fulan itu tidak berasal dari kaum tersebut 
secara nasab atau garis keturunan, namun dia berada dan tinggal diantara 
kaum itu. 
Berangkat dari pengertian diatas, al-dakhi>l juga diartikan sebagai bagian 
luar yang menyimpang, tidak ada keterkaitan dengan yang ada didalam, dan 
yang didalam juga tidak mencakup yang di luar itu, seperti seseorang  yang 
berada di luar pintu, dia tidak berkaitan dengan apa yang ada di dalamnya, 
                                                          
22 Al-Raghi>b al-Asfiha>ni>, al-Mufrada>t fi Ga>ra>’ib al-Qur’an (Mesir: Must}afa> al-Ba>b al-Ja>lis, 1382 
H/1961H), 166. Lihat juga Mu’jam Miqya>s al-Lughah, juz II, 3.  
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karena dia mempunyai bidah tertentu  yang menyebabkannya terhalangi dari 
sifat keterkaitan.23 
Sedangkan makna al-dakhi>l secara terminologis adalah tafsir atau 
penafsiran yang tidak memiliki sumber, argumentasi dan sata yang valid dari 
agama. Dengan kata lain, al-dakhi>l adalah penafsiran yang tidak memiliki 
landasan yang valid dan ilmiah, baik dari al-Qur’an, hadis sahih, pendapat 
sahabat, tabi’in maupun dari akal sehat yang memenuhi kriteria dan prasyarat 
ijtihad.24 
3. Al-Dakhi>l : Faktor-Faktor 
Faktor-faktor penyebab terjadinya al-Dakhi>l dalam suatu tafsir terbagi 
menjadi dua, pertama faktor internal, dan yang kedua adalah faktor eksternal. 
Faktor-faktor tersebut yaitu: 
Pertama, faktor internal. 
a. Faktor ini meliputi segala sesuatu yang datang dari kelompok-
kelompok yang mengaku dan mengatakan dirinya sebagai bagian dari 
Islam atau sekte Islam. Mereka mengaku memiliki hubungan yang 
kuat dengan Islam. Padahal, sebenarnya mereka hanya menjalankan 
strategi yang dirumuskan oleh mereka yang memusuhi Islam.25 
                                                          
23 Abdul Wahhab Fayyad, al-Dakhi>l  fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m, (Mesir: Mat}ba’ah H}asan,  1978) 
13-14 
24 Muhammad Ulinnuha, Metode Kritik ad-Dakhi>l fi al-Tafsi>r, (Jakarta: PT. Qaf Media Kreatif, 
2019), 52 
25 Ibid., 13-14 
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b. Faktor ini juga meliputi pembuangan sanad-sanad dan tidak 
mendasarkan penafsiran dari sumber-sumber yang sah. Sumber-
sumber yang dimaksudkan yaitu al-Qur’an, Hadis Nabi, dan athar 
sahabat.26 
c. Faktor ini memuat riwayat-riwayat isra>’i>liyya>t yang masuk dalam 
tafsir, biasanya melalui pertanyaan ahli kitab tentang satu nash tertentu 
yang terdapat didalam al-Qur’an, akhirnya riwayat tersebut menjadi 
tafsir. 
d. Faktor lahirnya fan-fan dalam ilmu pengetahuan juga turut 
berpengaruh, seperti fikih, lugah, tasawwuf, dan seterusnya. 
Menjadikan disiplin-disiplin ilmu pengetahuan tersebut sebagai 
kerangka penafsiran adalah sesuatu yang sah, namun dengan tidak 
meniadakan fungsi al-Qur’an, hadis dan aqwa>l sahabat sumber tafsir.27 
e. Faktor mufassir yang hanya menggunakan akal dan ijtihad semata 
dalam melakukan penafsiran.28 
Kedua, faktor eksternal. 
a. Faktor ini salah satu aspek penyebabnya meliputi sesuatu yang datang 
dari orang-orang yang memusuhi Islam. Diantaranya adalah orang 
Yahudi, Nasrani, Ateis, dan lain-lain. Disana mereka mempunyai 
semacam misi untuk merusak Islam dan mengotori ajarannya dengan 
                                                          
26 Al-Zarkashi>, al-Burha>n fi>> ‘ulu>m al-Qur’a>n, Juz II (Kairo: Da>r al-Hadi>th, 2006), 156. 
27 Al-Suyu>t}i>, al-Itqa>n fi> Ulu>m al-Qur’a>n (Beirut: Da>r al-Fikr, 2005), 510 
28 Al-Qurt}u>bi>, al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Qur’a>n, juz II (Beirut:Da>r al-Fikr, 1998), 43 
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hal-hal yang tidak semestinya, mereka menyebarkan dan menyelipkan 
cerita-cerita yang tidak mempunyai nilai historisitas ke dalam Alquran 
agar umat Islam merasa ragu dengan agamanya sendiri. Sehingga lupa 
bahwasannya agama Islam itu prinsip dan sumbernya berasal dari al-
Qur’an dan hadis29 
b. Munculnya berbagai perpecahan politik, aliran-aliran dan mazhab-
mazhab dalam islam yang banyak menafsirkan al-Qur’an dengan 
menuruti kehendak dan kepentingan golongan mereka masing-masing. 
c. Tidak adanya kompetensi yang dimiliki oleh seorang mufassir.30 
Kompetensi yang dimaksud adalah sebagaimana syarat-syarat 
mufassir sebagiamana telah penulis paparkan pada bagian sebelum ini. 
4. Macam-Macam al-Dakhi>l 
Sebagaimana pengertian al-Dakhi>l adalah sebuah penafsiran yang 
dimasuki oleh riwayat-riwayat yang tidak berasal dari Nabi maupun dari 
sahabatnya dan para tabi’in, atau disebut juga dengan istilah al-Dakhi>l bi al-
Ma’thu>r, maka demikian halnya penafsiran yang dimasuki oleh pendapat-
pendapat penafsiran yang bermotif merusak akidah yang disertai dengan hawa 
nafsu yang menyesatkan, adalah disebut dengan istilah al-Dakhi>l bi al-Ra’yi. 
Berikut ini adalah penjelaskan mengenai dua macam al-Dakhil: 
a. Al-Dakhi>l fi al-Manqu>l 
                                                          
29 Abdul Wahhab Fayyad, al-Dakhi>l  fi> Tafsi>r al-Qur’an al-Kari>m, 13 
30 Al-Zarkashi>, al-Burha>n fi> ‘ulu>m al-Qur’an, Juz II, 180. 
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      Dakhil dalam riwayat ini mempunyai beberapa bentuk,31 yaitu: 
1) Hadis-Hadis Maud}u>’ 
2) Hadis-hadis D}a’i>f 
3) Athar yang dinisbahkan kepada sahabat namun ia Maud}u>’ atau juga 
D}a’i>f. 
4) Athar sahabat yang diketahui bahwa itu diambil dari riwayat Israilliyat 
dan bersimpangan dengan al-Qur’an dan al-Sunnah. 
5) Athar sahabat yang diperselisihkan dan tidak ditemukan keyakinan 
tentang kebenarannya. 
6) Riwayat dari tabi’in, namun Mawd}u>, D}a’i>f dan bagian dari Israiliyyat. 
7) Dalil-dalil yang ta’a>rud secara hakiki, sehingga tidak dimungkinkan 
untuk dilakukan al-Jam’u. 
Namun kebanyakan dalam kitab-kitab yang membahas masalah al-
Dakhil yang terdapat dalam kitab-kitab tafsir yaitu berupa riwayat 
Israilliyyat, hadis-hadis d}a’if dan mawd}u>’. 
b. Al-Dakhi>l fi> al-Ra’yi 
al-Dakhi>l jenis ini mempunyai pengertian segala sesuatu dalam tafsir 
yang muncul dari pendapat yang madhmu>m atau tercela, yang tidak 
memenuhi persyaratan-persyaratan yang wajib dipenuhi oleh seseorang 
                                                          
31Ibrahim Andurrahman Khalifah, al-Dakhi>l fi> al-Tafsi>r, (Mesir: Da>r Al-Kutub, t.th), .33 
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yang hendak menafsirkan Alquran. Secara umum, al-Dakhi>l fi> al-Ra’yi ini 
memuat beberapa hal: 
1) Al-Dakhi>l yang berasal dari Ateis, diantara mereka yaitu aliran 
Ba>t}iniyyah, Baha>’iyyah, Ba>biyyah, dan Qa>diya>niyyah. 
2) Al-Dakhi>l yang berasal dari aliran Mujassimah dan Mushabbihah. 
3) Al-Dakhi>l yang berasal dari aliran kelompok ahli bidah, seperti shi>’ah 
dan mu’tazilah. 
4) Al-Dakhi>l yang berasal dari para sufi dan filosof, yang disebut dengan 
shat}a>h}at. 
5) Al-Dakhi>l yang berasal dari sisi kebahasaan dan nahwu. 
6) Al-Dakhi>l yang berasal dari ketidakcakapan ilmu pegetahuan seorang 
mufassir, karena tidak terpenuhinya syarat yang dibutuhkan oleh 
seorang mufassir. 
7) Al-Dakhi>l yang berasal dari tafsir corak ‘ilmi32. 
C. Bidah dalam Kajian al-Dakhi>l: Bida’ al-Tafa>si>r al-Lughawiyyah 
Bida>’ al-Tafa>si>r al-Lughawiyyah merupakan istilah yang diambil dari 
terminologi yang digunakan Imam al-Zamakhshari dalam kitab tafsirnya al-
Kashsha>f,  sebagai istilah untuk menunjuk jenis kesalahan bahasa yang terjadi 
dalam tafsir.33 
                                                          
32 Thana>’ Ali Mukhaimir al-Shaikh, Ad-Dakhi>l fi> At-Tafsi>r, 26-27 
33
 Abdul Wahhab Abdul Wahhab Fayyad, al- Dakhi>l Fi> Tafsi>ri al-Qur’a>n al-Kari>m, Juz. 2 (Mesir: al-
Hadhoroh al-Arabiyya, 1980), 65 
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Dalam kajian penulis, penulis menemukan istilah ini juga ada yang 
menyebutnya dengan istilah dakhi>l lughah, kedua istilah ini, sejauh pengamatan 
penulis, tidak terdapat perbedaan dalam penjelasan dan keterangannya antara 
dakhi>l lughah dengan Bida>’ al-Tafa>si>r al-Lughawiyah, kalaupun ada perbedaan 
hanya dari sisi pernyataan secara definitif terkait penjelasan istilah, yang mana hal 
ini sudah lumrah terjadi dari para pakar saat mendefinisikan satu istilah yang 
sama tapi dengan pernyataan definitif berbeda-beda.34  
Dari sini, dapat diketahui bahwa istilah bidah yang masuk dalam ranah kajian 
tafsir selama ini adalah istilah yang menunjuk pada infiltrasi bahasa saja. 
 
1. Macam-Macam Bida>’ al-Tafa>si>r al-Lughawiyah 
Bida>’ al-Tafa>si>r al-Lughawiyah terbagi dalam tiga kategori. Ada yang 
berhubungan dengan ma’na al-lughawiyah, qawa>’id al-nah}w dan qira>’at. 
Penjelasannya sebagai berikut: 
a. Bida>’  yang berhubungan dengan ma’na al-lughawiyah 
Dari kategori dakhi>l yang berhubungan dengan ma’na al-lughawiyah 
terdapat 6 macam, yaitu: 
a. Merubah kalimat dari asal peletakannya. 
 Perubahan ini diawali dengan merubah dari sebagian lafadz-lafadz 
Qur’an lalu ditafsiri dengan mengacu pada lafadz yang telah berubah 
                                                          
34
 Baca juga Muhammad Ulinnuha, Metode Kritik ad-Dakhil fit-Tafsir, 53-54 
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tersebut, seperti dalam penafsiran terhadap Firman Allah  Q.S Al-Insa>n: 
18 
            
 (yang didatangkan dari) sebuah mata air surga yang dinamakan 
salsabil. 
 
Sebagian orang telah merubah ayat ini menjadi  ﻼﯿﺒﺳ ﻞﺳ dengan 
penafsiran “Bahwa Nabi memerintah umatnya untuk bertanya tentang 
jalan untuk menuju kesana (surga)”, dan penafsiran ini mereka nisbatkan 
pada Sayyidina  Ali bin Abi> T}alib, dan pendapat seperti ini tidak dapat 
dibenarkan.35  
b. Menafsirkan lafaz dengan makna yang tidak berlaku dalam bahasa arab. 
Pemaknaan lafaz dengan makna yang tidak berlaku dalam bahasa 
Arab sebagaimana yang dilakukan oleh Muh}ammad bin Ka’ab al-Qurad}i> 
terhadap Q.S. al-Isra’: 71: 
                   
             
“ (ingatlah) suatu hari (yang di hari itu) Kami panggil tiap umat 
dengan pemimpinnya; dan Barangsiapa yang diberikan kitab 
amalannya di tangan kanannya Maka mereka ini akan membaca 
kitabnya itu, dan mereka tidak dianiaya sedikitpun”. 
 
                                                          
35
 Jama>l Must}afa, Ushu>l al-Dakhi>l fi Tafsi>ri Ayi al-Tanzi>l, (tt.: t.th, 2001), 191 
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Term Ima>m ( مﺎﻣا )dalam ayat di atas menurut Muhammad bin  Ka’ab 
al-Quradhi adalah bentuk plural dari kata ما (ibu). Ayat ini dapat 
dimaknai, bahwa pada hari kiamat setiap manusia akan dipanggil dengan 
nama ibu-nya. 
Al-Zamakhsyari menganggap tafsir yang mengatakan terma مﺎﻣا 
sebagai bentuk plural dari kata ما serta manusia akan dipanggil pada hari 
kiamat dengan nama ibu-nya adalah termasuk bid’ah. Namun, al-
Zamakhsyari juga menjelaskan adanya hikmah dari panggilan dengan 
nama ibu tidak dengan bapak, yakni untuk menjaga haknya Isa AS, 
menjelaskan keutamaan al-H}asan dan al-H}usain. Dari sini tidak dapat 
diketahui secara jelas mana yang dimaksud bid’ah oleh al-Zamahsyari.  
Adapun al-Alu>si tidak menerima penafsiran ini dengan argumentasi, 
bahwa penyebutan term Ima>m ( مﺎﻣا ) sebagai bentuk plural dari ما (ibu) 
tidak lazim dalam penggunaan, karena bentuk pluralnya adalah ummaha>t. 
Sedangkan, penjagaan terhadap hak Isa AS karena penciptaan Isa AS 
tanpa seorang ayah adalah sebagai karamah yang diberikan Allah 
kepadanya. Adapun keutamaan al-H}asan dan al-H}usain dapat sempurna 
tanpa harus dijelaskan, karena ayahnya tidaklah lebih baik dari ibunya.36 
c. Mengeluarkan makna ayat dengan bahasa-bahasa asing 
Termasuk kewajiban mufassir adalah menjauhi penggunaaan lafadz-
lafadz yang asing dan jarang digunakan dalam menafsirkan al-Qur’an. 
                                                          
36
 Abdul Wahhab Abdul Wahhab Fayyad, al- Dakhi>l Fi> Tafsi>ri al-Qur’a>n al-Kari>m, Juz. 2, 72 
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Hendaknya seorang mufassir itu berpedoman dengan bahasa-bahsasa 
fasih, sehingga pemaknaan dari al-Qur’an itu menggunakan pemaknaan 
yang terbaik. Sebagian kaum itu telah melakukan kesalahan dengan 
menafsirkan al-qur’an menggunakan bahasa asing dan jarang digunakan. 
Seperti penafsiran tentang para wanita Yusu>f A.S, dalam Q.S. Yusu>f : 31, 
                
                  
                   
Maka tatkala wanita itu (Zulaikha) mendengar cercaan mereka, 
diundangnyalah wanita-wanita itu dan disediakannya bagi mereka 
tempat duduk, dan diberikannya kepada masing-masing mereka 
sebuah pisau (untuk memotong jamuan), kemudian Dia berkata 
(kepada Yusuf): "Keluarlah (nampakkanlah dirimu) kepada mereka". 
Maka tatkala wanita-wanita itu melihatnya, mereka kagum kepada 
(keelokan rupa) nya, dan mereka melukai (jari) tangannya dan 
berkata: "Maha sempurna Allah, ini bukanlah manusia. 
Sesungguhnya ini tidak lain hanyalah Malaikat yang mulia." 
 
Pada ayat ini  نﱪﻛا  ada yang menafsirkan  dengan  ﻦﻀﺣ . Penafsiran ini 
dimunculkan oleh Al-Alusy dalam penafsirannya dan dikatakan bahwa 
penafsiran ini adalah periwayatan dari Ibnu Abbas. Kemudian Al-Alusy 
membantah penafsiran ini dan melemahkan pendapat yang menisbatkan 
bahwa periwayatan ini dari Ibnu Abbas. 
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Alasan  نﱪﻛا dimaknai ﻦﻀﺣ adalah karena haid adalah sebagai tanda 
baligh, sehingga yang asalnya anak kecil ketika sudah haid , maka dia 
telah besar.37 
d. Lafaz yang ditafsirkan dengan makna yang dianggap keji yang tidak 
pantas al-qur’an itu mengandung makna seperti itu. 
Penafsiran seperti ini harus dijauhi dan dibersihkan dari koridor 
penafsiran Al-Qur’an. Seperti contoh Q.S. An-Nisa’ : 34 
                 
                    
             
                   
kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah 
telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain 
(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari 
harta mereka. sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada 
Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah 
telah memelihara (mereka). wanita-wanita yang kamu khawatirkan 
nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat 
tidur mereka, dan pukullah mereka. kemudian jika mereka mentaatimu, 
Maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar. 
 
Diayat ini sebagian orang menafsirkan ﻦﻫوﺮﺠﻫاو. menjadi makna  
                                                          
37 Ibid, 74 
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 ﻦﻫﻮﻄﺑراو عﺎﻤﳉا ﻰﻠﻋ ﻦﻬﻫﺮﻛاو  
jauhi mereka (jangan jima’ mereka) dan ikatlah mereka. Sebagaimana 
onta yang diikat. Penafsiran seperti ini jelas tidak pantas dikandung oleh 
al-Qur’an.38 
e. Menafsirkan ayat dengan makna yang batal secara akal dan secara syara’. 
Seperti contoh dalam Firman Allah Q.S. Hud :46  
                     
                   
Allah berfirman: "Hai Nuh, Sesungguhnya Dia bukanlah Termasuk 
keluargamu (yang dijanjikan akan diselamatkan), Sesungguhnya 
(perbuatan)nya perbuatan yang tidak baik. sebab itu janganlah kamu 
memohon kepada-Ku sesuatu yang kamu tidak mengetahui 
(hakekat)nya. Sesungguhnya aku memperingatkan kepadamu supaya 
kamu jangan Termasuk orang-orang yang tidak berpengetahuan." 
Ditafsirkan bahwa (ﻚﻠﻫا ﻦﻣ ﺲﻴﻟ) maksudnya adalah “anak zina”. Ini 
adalah pendapat yang keji yang menunjukkan ketidaktahuaan terhadap 
maqom Nubuwwah. 
Pendapat ini tertolak dengan Firman Allah diayat sebelumnya ( د و حﻮﻧ 
ﻪﻨﺑا) ini merupakan dalil  bahwa anaknya itu adalah anak dari tulang 
                                                          
38
 Ibid, 77 
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rusuknya Nabi Nuh sendiri, sehingga mustahil dikatakan bahwa ia adalah 
anak zina. 39 
f. Kandungan makna ayat yang jauh dari situasi kalimat (siya>q al-kala>m) 
Hal ini banyak terjadi dikitab-kitab tafsir diantaranya Q.S. Al-Baqoroh 
: 53  
              
Dan (ingatlah), ketika Kami berikan kepada Musa Al kitab (Taurat) 
dan keterangan yang membedakan antara yang benar dan yang salah, 
agar kamu mendapat petunjuk.  
 
Ditafsiri Bahwa Al-Furqon adalah ( نﺎﻗﺮﻔﻟا ) adalah Al-Qur’an sehingga 
ditafsirkan  “ telah kami datangkan kepada Musa Al-Kitab  (yakni Taurat) 
dan keimanan terhadap AL-Furqon ( yakni Al-Qur’an ), atau “ Telah kami 
datangkan kepada Musa Taurot dan kami datangkan pada Muhammad 
Al-Qur’an”.40 
b. Bida>’  yang berhubungan dengan qawa>’id al-nah}w 
Yang dimaksud dengan dakhi>l  yang berhubungan dengan qawa>’id al-
nah}w  adalah penafsiran sebagian mufassir menggunakan i’ra>b yang sha>dh 
dan lemah, menyalahi dari kaidah-kaidah nahwu yang telah disepakati, 
                                                          
39
 Ibid, 80 
40 Ibid, 84 
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sehingga menghasilkan makna yang salah dan membingungkan dalam 
pemahaman.41 
Contohnya adalah seperti Firman Allah Q.S. Al-A’ra>f :16 
                   
Iblis menjawab: "Karena Engkau telah menghukum saya tersesat, saya 
benar-benar akan (menghalang-halangi) mereka dari jalan Engkau yang 
lurus. 
 
Sebagian orang berkata bahwa (ﺎﻣ) dalam ayat tersebut adalah “ma> 
istifha>miyyah”. Lalu lafadz (ﻢﻴﻘﺘﺴﳌا ﻚﻃاﺮﺻ ﻢﳍ نﺪﻌﻗ ﻻ) itu adalah awal kalimat. 
Peng-i’roban seperti ini tidak sah dan membingungkan karena 2 alasan: 
Pertama, karena istifham disini menjadi tidak bermakna, karena bagaimana 
bisa iblis bertanya pada Tuhannya dengan apa dia menggoda dan 
menyesatkan manusia?.  
Kedua, sesungguhnya “ma> istifha>miyyah“ itu ketika jatuh setelah huruf 
ja>r, maka alifnya itu dibuang menurut kalam yang fashih. Sebagaimana 
Firman Allah نﻮﻟءﺎﺴﺘﻳ ﻢﻋ  dan Firman Allah  ﺎﻫاﺮﻛذ ﻦﻣ ﺖﻧا ﻢﻴﻓ , karena menetapkan 
alif sebagaimana yang dikatakan al-Zamakhsyari adalah sedikit berlakunya. 
dan bahwa yang menyimpang sedikit berlakunya dan tidak fashih itu tidak 
mungkin ada dalam al-Qur’an.42 
c. Bida>’  yang berhubungan dengan qira>’at 
                                                          
41
 Jama>l Must}afa, Us{u>l al-Dakhi>l fi> Tafsi>ri A<yi al-Tanzi>l, 190 
42
 Abdul Wahha>b Abdul Wahhab Fayyad, al- Dakhi>l Fi> Tafsi>ri al-Qur’a>n al-Kari>m, 90 
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Sebagaimana diketahui bahwa qira>’at yang diterima adalah apabila 
memenuhi tiga syarat, sanadnya bersambung kepada Nabi SAW dengan 
shahih, sesuai dengan rasm uthma>ni, dan sesuai dengan bahasa Arab, atau 
salah satu macam dari lughah Arab. Apabila dipenuhi tiga hal ini, maka 
qira>’at tersebut bisa diterima. Sehingga, jika tidak terpenuhi maka qira>’at 
tertolak. Sebagaimana ditemui dalam kitab-kitab tafsir, bahwa terdapat qira>’at 
yang tidak memenuhi kriteria tersebut yang termuat dalam kitab tafsir.43  
Terkait Dakhi>l  yang berhubungan dengan qira>’at ini terbagi menjadi dua 
bagian, yaitu penggunaan atau membuat-buat qira>’at yang tidak memiliki 
sanad yang shahih dan bertentangan dengan qira>’at yang shahih. 
 Bagian yang pertama, sebagian orang mewenangkan diri mereka untuk 
membuat-membuat qiro’ah. Hal ini hampir sama dengan hadith maud}u>’, 
dimana  tidak ditemukan  sanad sama sekali dalam qira>’at  mereka ini. Hal ini 
mereka lakukan untuk menguatkan akidah mereka dengan menolong 
Madzhab mereka. Diantara pelakunya adalah orang-orang Mu’tazilah dan 
orang-orang Syi’ah. 
Contoh yang pertama adalah dari kalangan Mu’tazilah tentang penafsiran 
mereka terhadap Q.S. Al-Falaq 1-2 
                    
                                                          
43
 Jama>l Mus}t}a>fa>, Us}u>l al-Dakhi>l fi Tafsi>ri A<yi al-Tanzi>l, 203 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
48 
 
Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai subuh. Dari 
kejahatan makhluk-Nya 
Sebagian orang Mu’tazilah membacanya dengan ﻖﻠﺧ ﺎﻣ ٍﺮﺷ ﻦﻣ  dengan 
ditanwin lafadz ﺮﺷ  dan menjadikan  (ﺎﻣ) nya  “ma> nafiyyah” , sehingga 
maknanya menjadi : “aku berlindung dari kejelekan yang tidak diciptakan 
oleh Allah S.W.T tetapi diciptakan oleh pelakunya sendiri” . hal ini adalah 
bathil. Karena penafsiran ini didasarkan pada keyakinan mereka bahwa Allah 
tidak berlaku jelek, dan manusialah yang menciptakan perbuatan mereka 
masing-masing.44 
Sedangkan bagian yang kedua yakni bertentangan dengan sebagian qiraat 
yang shahih. Contohnya adalah apa yang disebutkan imam Ibnu Athiyyah 
dalam tafsirnya tentang Firman Allah Q.S. An-Nisa>’ :1  
                   
                    
           
Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan 
isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-
laki dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang 
dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, 
dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu 
menjaga dan mengawasi kamu. 
                                                          
44
 Abdul Wahha>b Abdul Wahhab Fayyad, al- Dakhi>l Fi> Tafsi>ri al-Qur’a>n al-Kari>m, 92 
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Dibaca kasroh lafadz   ِمﺎﺣرﻻاو . Qira>’at seperti ini menurut master-master 
nahwu ahli Bashroh adalah tidak diperbolehkan. karena tidak boleh meng-
athofkan isim dhohir pada isim dhomir yang dijerkan. Berkata Imam Al-
Zujjaj dari Imam Al-Mazani ‘,” karena antara ma’t}u>f dan ma’t}u>f ‘alaih  itu 
saling bersekutu, sehingga tiap-tiap dari keduanya itu berposisi sebagaimana 
posisi lainnya. Sebaimana tidak bolehnya : كو ﺪﻳﺰﺑ ترﺮﻣ , juga tidak boleh ترﺮﻣ 
ﻚﺑ ﺪﻳزو  .45  
 
                                                          
45
 Ibid., 95 
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BAB III 
ABDULLAH AL-GHUMARI DAN KITABNYA BIDA’ AL-TAFA>SIR 
A. Latar Belakang Abdullah Al-Ghumari 
Mengkaji pemikiran seorang tokoh, tentu tidak lepas dari mempelajari 
biografinya. Menelaah latar belakang seorang tokoh membutuhkan satu perangkat 
analisa berupa relevansi dan signifikansi dari tulisan biografi tersebut dengan 
penelitian yang dilakukan.  
Abdullah al-Ghumari sebagai objek dalam penelitian ini, mengharuskan 
penulis untuk menjelaskan secara gamblang jejak biografis dan akademis dari 
Abdullah al-Ghumari itu sendiri, sebagai sebuah upaya untuk memperoleh hasil 
pembahasan secara komperehensif terhadap pemikiran tokoh yang diteliti.1 
Selain bersumber dari orang-orang terdekatnya, Abdullah al-Ghumari juga 
menulis satu kitab autobiografi2 yang berjudul Sabi>l al-Tawfi>q fi Tarjamah 
                                                          
1 Saat proses pengumpulan data untuk menuliskan perjalanan hidup beliau. Penulis menemukan satu 
keterangan di salah satu kitab beliau yang menuturkan bahwa terdapat beberapa kitab yang 
menuliskan tentang beliau, diantaranya kitab karya Syaikh Ismail Uthman Zayn al-Yama>ni>, kitab 
Bughya> al-Muri>d min Ulu>m al-Asa>nid karya Syaikh Ya>si>n al-Fada>ni, Safi>nah  karya Sayyid Abdul 
Aziz bin S}iddi>q, Sabh}ah al-‘Aqi>q fi> Mana>qib al-Syaikh Sayyid Muhammad bin Shiddiq karya Sayyid 
Ahmad Shiddiq, al-A’la>m al-Sharqiyyah karya Syaikh Zaki Mujahid, dan al-Jauhar karya Abdul 
Hakim Hindi al-Mis}ri. Namun, karena  kendala yang tidak memungkinkan untuk memperoleh  kitab-
kitab tersebut, penulis hanya akan menggunakan sebagian yang dapat penulis usahakan dan dapatkan 
dalam penulisan biografi ini. Lihat Abdullah al-Ghumari, Sabi>l al-Tawfi>q fi> Tarjamati Abdullah bin 
al-S}iddi>q al-Ghumari, cet. Ke-III (Kairo: Maktabah al-Qa>hirah, 2012), 3 
2 Autobiografi atau otobiografi berasal dari bahasa Yunani yang bermakna biografi yang ditulis oleh 
subjeknya (atau, dalam penggunaan modern, dikarang bersama-sama dengan penulis lainnyadan 
disebutkan sebagai “sebagaimana diceritakan” atau “dengan”). Dalam bahasa Inggris istilah 
autobiography  pertama kali digunakan oleh penyair Robert Southey pada 1809, namun bentuk 
otobiografi sendiri sudah ada sejak zaman kuno. Pengarang biografi biasanya mengandalkan berbagai 
sudut pandang dan bermacam ragam dokumen, sedangkan otobiografi bisa saja didasarkan 
sepenuhnya pada ingatan pengarang. Otobiografi juga terkait dengan memoar, dan kadang-kadang 
agak sukar membedakannya. Dalam bahasa Melayu contoh otobiografi terawal dari Hikayat Nahkoda 
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Abdullah bin Siddi>q al-Ghumari3. Setelah sebelumnya ia juga telah menuliskan 
biografinya sendiri pada bagian akhir kitab Bida’ al-Tafa>sir.  
1. Latar Belakang Sosial Abdullah Al-Ghumari 
Beliau adalah al-Imam al-‘Allamah al-Muh}addith4 al-Muhaqqiq5 Abu al-
Fad}l6 Sayyid Abdullah bin al-Shiddiq al-Ghumari. Jalur silsilah 
keturuanannya adalah Abu al-Fad}l Abdullah bin al-Imam al-Hafiz al-
Mujtahid al-Qut}b al-Rabba>ni Shams al-Di>n Abi Abdillah Sayyid Muhammad 
bin al-Wali> al-Kabi>r Sayyid al-S}iddi>q bin al-‘Alla>mah al-Kabi>r wa al-Qut}b 
al-Shahi>r Sayyid Ahmad bin al-‘Ari>f billah Sayyid Muhammad bin Sayyid 
                                                                                                                                                                     
Muda (1788) dan Hikayat Abdullah (1849). Diunduh dari http://id.wikipedia.org/wiki/Autobiografi, 
pada Rabu, 1 Mei 2019. 
3 Abdullah al-Ghumari menuturkan bahwa latar belakang penulisan kitab autobiografinya tersebut 
disebabkan permintaan dari beberapa muridnya serta dorongan untuk beriqtida’ dengan apa yang 
dilakukan oleh banyak ulama tentang penulisan perjalanan hidup mereka (autobiografi). Sebuah hal 
yang menarik, pada bagian pendahuluan dari karya autobiografinya, Abdullah al-Ghumari terlebih 
dahulu mengelaborasikan dasar pemikiran tentang urgensi dari sebuah penulisan autobiografi dengan 
argumentasi yang didasarkan pada dalil-dalil  ‘aqli dan naqli. Selengkapnya baca Abdullah al-
Ghumari, Sabi>l al-Tawfi>q, 4-7  
4 Al-Muh}addith menurut muh}addithi>n mutaqaddimi>n, al-H}a>fiz} dan al-Muh}addith itu keduanya adalah 
searti. Tetapi menurut ulama muta’akhkhiri>n, al-H}a>fiz} itu lebih khusus daripada al-Muhaddis. 
Menurut Taj al-Subhi,  al-Muh}addith adalah gelar ahli Hadis bagi orang yang dapat mengetahui 
sanad-sanad illat-illat nama-nama rijal, ‘ali dan nazil-nya suatu hadis, memahami kutub al-sittah, 
Musnad Ahmad, Sunan Baihaqi, Majmu’ T}abarani dan mengahafal sekurang-kurangnya 100 buah. 
Muhaddith yang mendapat gelar ini antara lain At}a>’ ibn Raba>h} (seorang Mufti masyarakat Mekah w. 
115 H) dan Imam al-Zabi>di> (salah seorang ulama yang mengikhtisarkan kitab al-Bukhari dan 
Muslim). Lihat Mahmu>d al-T}ah}h}a>n, Taysi>r Must}alah> al-H}adi>th (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th.) 16 
5 Al-Muh}aqqiq adalah sebutan untuk menunjuk subjek dari salah satu cabang disiplin ilmu dalam 
hadis, yaitu ilmu Tah}qi>q al-H}adi>s disebut juga Fiqh al-H}adi>th. Kompleksitas yang mengarungi 
seluruh problematika hadis dijawab dengan ilmu ini oleh seorang yang disebut muhaqqiq. Baca 
Fatimah Usman dan Hasan Asy’ari Ulama’i, Ratu-Ratu Hadis (Semarang: ITTAQA Press, 2000), 15 
6 Abu al-Fad}l adalah nama kunyah beliau yang terinspirasi dari tiga tokoh besar hadis yang juga 
memakai kunyah tersebut, yaitu al-‘Iraqi, Ibnu Hajar dan al-Suyu>t}i. Kunyah adalah nama yang 
diawali “Abu” atau “Ibnu” untuk laki-laki. Dan “Ummu” atau “Bint” untuk perempuan. Kunyah 
apabila bergabung dengan nama asli maka boleh diawalkan atau diakhirkan. Namun, yang lebih 
masyhur adalah diawalkan karena maksud dari kunyah adalah untuk menunjuk dhat bukan sifat. Baca 
Ibn Malik, Sharh Ibnu ‘Aqil ‘ala Alfiyah Ibn Malik, (Surabaya: al-Haromain, t.th) 115 
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Qasim bin Sayyid Muhammad bin al-Wali al-Shahi>r Sayyid  Abdul Mukmin 
bin Sayyid Muhammad bin Sayyid Abdul Mukmin bin al-Qutb al-Kabir 
Sayyid Abdul Mukmin bin Sayyid al-Hasan bin Sayyid Muhammad bin 
Sayyid Abdullah bin Sayyid Ahmad bin Sayyid Abdullah bin Sayyid Isa bin 
Sayyid Sa’id bin Sayyid Mas’ud bin Sayyid al-Fud}ail bin Sayyid Ali bin 
Sayyid Umar bin Sayyid al-Arabi bin Sayyid Alal bin Sayyid Musa bin 
Sayyid Ahmad bin Sayyid Dawud bin Maulana Idris bin Maulana Idris al-
Akbar bin al-Imam Sayyid Abdullah al-Muhson bin Sayyid al-Hasan al-
Muthanna bin Sayyid al-Hasan bin Sayyidina Ali Karrama Allahu Wajhah 
dan Fatimah al-Zahra bint Rasulillah SAW7. 
Sedangkan nasabnya dari jalur ibu yaitu Abdullah al-Ghumari merupakan 
putra dari seorang perempuan yang bertakwa, sholihah, pandai menjaga 
perangai dan kesuciannya serta taat, memiliki ahlak yang baik, ringan tangan, 
adalah al-Shari>fah Sayyidah Fat}imah binti Al-‘Ari>f  billah Sayyid Abdul 
H}afi>dh bin ‘al-alla>mah al-Wali> al-Kabi>r Sayyid Ahmad bin Muhammad bin 
‘al-alla>mah imam wali yang mashur Sayyid Ahmad bin ‘Aji>bah al-H}asani; 
seorang tokoh Islam besar yang pernah menulis syarah kitab al-Hikam, ‘i>qaz} 
                                                          
7 Al-Ghumari adalah nama yang dinisbahkan pada suatu daerah di Maroko, yaitu Gumarah. Secara 
geografis desa Gumarah terletak di kota Sabtah, daerah Maghrib, sekarang termasuk wilayah Maroko, 
Afrika Utara. Banyak ulama besar terkemuka lahir dari desa ini, salah satunya yang popular di 
kalangan ahli Tariqah Indonesia yaitu Syaikh Abu al-Hasan al-Shadhili, pendiri Tarekat 
Shadhiliyyah, yang merupakan salah satu tarekat sufi terkemuka dunia, yang lahir di Gumarah pada 
1197. Lihat Ibn Abi al-Qasim al-Humairi, Jejak-jejak Wali Allah, (Yogyakarta: Erlangga, 2009), 2-4  
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al-hamam fi Sharh al-H}ikam dan tafsir al-Qur’an dengan nuansa ishari 
berjudul Bah{r al-Madi>d fi> tafsi>ri al-Qur’an al-Maji>d.8 
Secara genetik, seperti yang terlihat pada silsilah beliau diatas9, cukup bisa 
dikonklusikan bahwa Abdullah al-Ghumari merupakan seorang dari 
keturunan tokoh-tokoh besar dan utama dalam peradaban Islam, bahkan jalur 
silsilahnya sampai kepada pembawa Islam pertama Nabi Muhammad SAW. 
Selain secara genetika, latar belakang seseorang juga dipengaruhi dari 
aspek lingkungan10. Sehingga secara behavorial, aspek lingkungan yang 
meliputi keluarga merupakan zona primer, dan selanjutnya zona sekunder 
berupa karir akademik akan terbaca dalam di paragraf-paragraf selanjutnya. 
Zona primer Abdullah al-Ghumari adalah tempat dimana beliau dilahirkan, 
tumbuh dan berkembang dalam ruang interaktif, yaitu dimulai dari daerah 
Maroko. 
Tonjah (Tanger) adalah salah satu kota di Maroko, yaitu kota dimana 
Abdullah al-Ghumari dilahirkan, tepatnya pada akhir bulan Jumadil Akhir 
                                                          
8 Sayyid Ahmad Ibn ‘Aji>bah al-H}asani, pengarang kitab tafsir al-Isharah merupakan kakek dari 
Abdullah al-Ghumari dari jalur Ibu. Ibn Ajibah al-Hasani dalam kitab tafsirnya tersebut di bagian 
daftar isi menuliskan nasabnya secara lengkap yang terus bersambung sampai al-Hasan bin Ali 
Karramallah Wajhah. Abdullah al-Ghumari mengatakan bahwa jalur nasab dari jalur ayah yang 
dituturkannya   adalah yang masyhur dan diakui validitasnya oleh keluarga serta masyarakat yang ada 
di daerah Ghumarah dimana beliau tinggal. Namun, ada satu tokoh yang bernama Idris bin 
Muhammad Fud}ail al-‘Alawi yang menganggap kontroversi jalur tersebut, hal ini ia tuliskan dalam 
kitabnya al-Durar al-Bahiyyah wa al-Jawa>hir al-Nabawiyyah fi al-Furu>’ al-H}asaniyyah wal al-
H}usayniyyah.  
9Abdullah al-Ghumari, Sabi>l al-Tawfi>q, 64 
10 Perilaku manusia adalah sekumpulan perilaku yang dimiliki oleh manusia dan dipengaruhi oleh 
adat, sikap, emosi, nilai etika, kekuasaan, persuasi, dan/atau genetika. Baca Thomas L. Harison & 
Mary H, DNA of Success (Jakarta: PT. Mizan Publika, t.th), 43-48 
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atau awal bulan Rajab tahun 1328/1910 M. Abdullah al-Ghumari ini 
dilahirkan di kalangan keluarga yang terkenal dengan ketaqwaan, keilmuan, 
kesalehan dan kemuliaan ditambah dengan kesucian keturunan. Ayahandanya, 
merupakan tokoh besar ulama, syaikh bagi para ulama Maroko, pendiri 
Madrasah S}iddiqiyyah yang terkenal banyak melahirkan para ulama yang 
berwibawa. Kakeknya Sayyid Ahmad al-Ghumari merupakan seorang tokoh 
hadith yang terkemuka sehingga mencapai taraf al-H}afiz11. Adik-adik beliau, 
Sayyid Abdul Aziz, Sayyid Abdul Hayy, Sayyid Ibrahim, Sayyid Hasan dan 
Sayyid Muhammad Zamzami juga merupakan tokoh-tokoh muhaddithi>n dan 
muh}aqqiqi>n. Di kalangan mereka ada yang muncul sebagai pakar tafsir, Us}u>l 
Fiqh, Hadis dan ilmu-ilmu yang lain12.  
Demikian keluarga al-Ghumari memang terkenal dengan keilmuannya 
dalam bidang hadith di wilayah Tonjah sebagaimana halnya keluarga al-
Kitta>ni di wilayah Fas (Fez). 
2. Karir Akademik Abdullah al-Ghumari 
Abdullah al-Ghumari memulai pendidikannya secara “formal” sejak usia 
lima tahun. Ayahandanya memasukkannya ke “kuttab13”. Guru beliau waktu 
                                                          
11 Al-H}a>fiz} adalah gelar untuk ahli hadis yang dapat menshahihkan sanad dan matan hadis da dapat 
men-ta’dil-kan dan men-jarh}-kan rawinya. Seorang al-H}a>fiz} harus menghafal hadis-hadis shahih, 
mengetahui rawi yang wahm (banyak prasangka), illat-illat hadis, dan istilah para ahli hadis. Menurut 
sebagian pendapat, al-H}a>fiz} harus mempunyai kapasitas menghafal 100.000 hadis. Para ahli hadis 
yang mendapat gelar ini antara lain al-‘Iraqi>, Sharafuddin al-Dimya>t}i, Ibn H}ajar al-‘Asqala>ni, Ibnu 
Daqi>q al-‘I>d. Lihat Mahmud al-T}aha>n, Taysi>r Must}alah} al-H}adith,  7-16. 
12 Abdullah al-Ghumari, Sabi>l al-Tawfi>q,12 
13 Kutta>b berasal dari bahasa arab yang berarti “mengajar menulis” sejenis tempat belajar yang lahir 
pada dunia Islam. Pada awalanya Kuttab berfungsi sebagai tempat memberikan pengajaran, menulis, 
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itu adalah Abdul Karim al-Barra>q dan Muhammad al-Andalusi al-
Musawwari. Abdullah al-Ghumari mulai menghafal al-Qur’an dengan riwayat 
Warash. Setelah itu, mengahafal al-Qur’an dengan riwayat Hafs}. Disamping 
itu juga menghafal sebagian besar matan-matan ilmu seperti nadzam al-
Kharra>j yang berjudul Mawrid al-Dzam’an, al-‘Arba’in al-Nawawiyah, al-
Ajrumiyyah, Alfiyyah Ibn Malik, Bulugh al-Maram dan Mukhtasar Syaikh 
Khalil Ibn Ishaq dalam fiqh mazhab Maliki. Namun, terakhir beliau tidak 
meneruskan hafalannya itu karena tidak begitu memiliki semangat untuk 
menghafalkannya. Pencapaian akademik itu berlanjut pada keinginannya 
untuk melanjutkan studinya ke Mesir. Diantara motivasinya, muncul 
keresahan pada dirinya ketika melihat bahwa walaupun sudah hafal al-Qur’an 
serta banyak kitab-kitab nadham, kemampuan tajwidnya masih 
memprihatinkan. Keprihatinan itu juga beliau perlihatkan saat melihat kondisi 
keilmuan tajwid di Maroko pada umumnya. Abdullah al-Ghumari 
mengatakan, bahwa lebih dari seratus tahun terakhir, tidak ada ulama Maroko 
yang menguasai Ilmu Tajwid dan mengajarkannya.14 
                                                                                                                                                                     
dan membaca pada anak-anak. Kuttab berarti sekolah permulaan rendah. Lihat Mahmud Yunus, 
Kamus Indonesia Arab, Jakarta: PT. Hidakarya Agung, 1989, 367. Pendidik yang mulai  
mengembangkan bentuk pengajaran khusus berbentuk kuttab umum, menurut Ahmad Syalabi ialah 
Hajjaj bin Yusuf al-Thaqafi (w. 714 H) yang ia sendiri sebagai muaddib yang mengajar anak 
Sulaiman bin Na’im yang kemudian menjadi wazir Abdul Malik bin Marwan. Baca Ensiklopedi 
Islam, cet. Ke-X, Jakarta: PT. Ichtiar Baru van Hoeve, 2002. 
14 Ada sebuah kejadian yang beliau alami ketika belum menguasai Ilmu Tajwid. Pada suatu ketika 
beliau diminta untuk menjadi Imam di masjid al-Husaini, karena imam yang seharusnya tidak hadir. 
Beliau pun mengimami masjid tersebut, namun setelah usai sholat ternyata banyak jamaah yang 
memprotes karena beliau tidak bertajwid ketika membaca ayat-ayat al-Qur’an. Lihat Abdullah al-
Ghumari, Sabi>l al-Tawfiq, 13 
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Ketika keinginannya untuk melanjutkan belajarnya ke Mesir diungkapkan 
ke ayahnya. Ayahnya tidak mengizinkannya sebelum ia menuntut ilmu 
terlebih dahulu ke Fez. Akhirnya, berdasar perintah ayahandanya, Abdullah 
al-Ghumari hijrah ke wilayah Fez untuk melanjutkan pendidikannya ke 
Jami’ah al-Qurowiyyin, pusat pendidikan terkemuka Maroko yang terletak di 
ujung Maroko. Sistem pembelajaran disana masih memakai metode klasik 
dengan cara para murid duduk mengelilingi syeikh, kemudian belajar secara 
talaqqi. Setiap syeikh memiliki tempat sariyyah, yaitu tempat kecil yang 
didalamnya diajarkan ilmu sesuai spesialisasi syaikh tersebut.15 
Ilmu yang paling awal beliau pelajari di Faz adalah ilmu nahwu, Abdullah 
al-Ghumari belajar secara komperehensif hingga benar-benar menguasai 
bidang ini. Hal ini merupakan hal penting menurutnya, sebab sebagai dasar 
keilmuan, bahwa setelah menguasai nahwu, maka bertahap akan mulai belajar 
tentang fiqih dan seterusnya. Setelah enam bulan bergelut dengan berbagai 
ilmu pengetahuan di Faz, Abdullah al-Ghumari pun pulang ke Tonjah dan 
menetap disana kurang lebih satu tahun, kemudian setelah itu kembali ke Faz 
untuk memperdalam keilmuannya.16 
                                                          
15 Faruq Hammadah, Abdullah bin al-S}iddi>q al-Hafiz al-Na>qid, (Damasakus: Dar al-Qalam, 1427 
H/2006 M) 12 
16 Selama berada di Faz inilah, awal penguasaan keilmuan multidisiplioner Abdullah al-Ghumari 
dimulai, dengan ia mempelajari dan mendalami banyak bidang keilmuan, seperti nahwu, fiqh, hadis, 
tafsir, tauhid, usul fiqh, mantiq, balaghah, dan banyak mengambil faidah dari banyak tokoh dan guru 
dalam berbagai bidang keilmuan. 15-18 
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Sepulang dari Tonjah Abdullah al-Ghumari meneruskan pendidikannya di 
bawah asuhan ayahandanya di Madrasah al-Shiddiqiyyah sembari mengajar 
para santri. Dalam masa ini, ayahnya memotifasi agar ia mulai menuliskan 
sebuah karya. Maka, ia mulai dengan meringkas kitab Irsha>d al-fuhu>l ila> 
tah}qi>q al-h}aq fi> ilm al-‘us}u>l karya imam al-Shaukani17. Inilah awal karya 
Abdullah al-Ghumari yang sekaligus menjadi tanda kebiasaan menulis telah 
diawali sejak dini. 
Ketika berusia 21 tahun, dengan izin ayahanda, Abdullah al-Ghumari pun 
berangkat ke Mesir untuk melanjutkan belajarnya ke Mesir, sebagaimana 
yang selama ini dicita-citakannya. Sebelum keberangkatan ke Mesir, 
Abdullah al-Ghumari mendapatkan ijazah tarekat Shadhiliyyah dari 
ayahandanya, yang merupakan seorang syaikh, murabbi, dan mursyid. Ia 
mendapatkan wasiat agar selalu istiqomah dan bersungguh untuk 
meningkatkan kualitas diri.18 
Tepatnya pada tahun 1349 H/ 1931 M sampailah Abdullah al-Ghumari, 
serta kakak, adik dan satu rekannya di dermaga Iskandariyyah dengan 
selamat, setelah melalui perjalanan laut yang cukup mengerikan karena faktor 
                                                          
17 Lalu, menulis syarah Matn al-Ajru>miyyah dalam bidang nahwu yang kemudian dikoreksi oleh 
ayahnya dan kemudian diberi nama kitab syarah ini oleh kakeknya dengan judul Tashdi>d al-Maba>ni li 
Tawd}i>h} ma Hawath al-Muqaddimah al-Ajrumiyyah min al- H}aqa>’iq wa al-Ma’ani. Semua ini beliau 
karyakan pada usia beliau masih belasan tahun. Abdullah al-Ghumari, Sabi>l al-Tawfi>q, 16 
18 Sebagaiamana ditulis dalam catatan lajnah tasawuf Maroko. Ketinggian ilmu dan kiprah beliau 
sebagai seorang sufi diakui oleh pemerintahan Maroko, sebagaimana riwayat hidup dan sepak terjang 
kesufiannya dimuat dalam lajnah tasawwuf Maroko yang ditulis di Markaz al-Imam al-Junaid li 
Abha>th wa li al-Dirasah al-S}u>fiyyah al-Mutakhas}s}as}ah dalam website resmi al-Mamlakah al-
Maghribiyyah al-Rabit}ah al-Muhammadiyah li al-Ulama. Lihat http://www.aljounaid.ma/Article, 
diakses 06 Mei 2019, pukul 12.17 WIB 
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cuaca. Pengembaraan akademiknya dimulai dengan megunjungi pesantren 
Iskandariyyah selama satu minggu dan mendapatkan ijazah kitab-kitab19  
Setelah dua tahun melakukan aktifitas keakademikan formal dengan 
mengaji dan kuliah, ia didorong oleh teman-teman beliau di al-Azhar untuk 
mengikuti ujian kompetensi ilmu pengetahuan. Dari ujian ini beliaupun lulus 
dengan mendapat Shaha>dah ‘Alamiyyah Khas}s}ah dalam 12 bidang ilmu 
agama yaitu: Usul Fiqh, Ma’ani, Bayan, Badi’, Nahwu, S}araf, Tuhid, Mantiq, 
Hadis, Must}alah Hadith, Fiqih dan Tafsir dengan hasil yang sangat 
memuaskan. Tidak lama kemudian, beliau kembali mengambil ujian 
Shahadah ‘Alamiyyah al-Azhariyyah dengan 12 bidang yang sama namun 
dengan ditambah 3 nonmenklatur ilmu pengetahuan, yaitu ilmu al-Wad’u, 
‘Arud Qafiyah dan ilmu Tasawwuf. Dalam perolehan ijazah al-Azhar ini 
Abdullah al-Ghumari juga mampu meraih nilai yang sangat memuaskan20.  
Kelulusan beliau ini mendapat respon positif dari kawan, kolega dan 
banyak pihak, diantaranya dari redaktur Majalah al-Islam, sampai diminta 
untuk menuliskan beberapa artikel mengenai hadis. Dari sinilah, mulai 
tampak cemerlangnya dedikasi keilmuan Abdullah al-Ghumari melalui dunia 
tulis-menulis yang kemudian mengundang kekaguman dari banyak ulama 
                                                          
19 Pesantren Iskandariyyah merupakan lembaga pendidikan agama dibawah al-Azhar, yang pada 
waktu itu diasuh Syaikh Abdul Majid al-Labban. Abdullah al-Ghumari, Sabi>l al-Tawfi>q, 17 
20 Berita kelulusan Abdullah al-Ghumari tersebut diliput di media al-Akhram sehingga Syaikh 
Mahmud Syaltut yang saat itu menjabat sebagai Wakil Rektor al-Azhar berkata: “Kita mengucapkan 
Tahni’ah (Selamat) kepada pemegang tertinggi Shahadah ‘Alamiyyah al-Azhariyyah yang berhasil 
diraih oleh Syaikh Abdullah yang memang datang dari negaranya sudah menjadi orang alim. Ibid, 21 
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yang bergelut dalam bidang jurnalisme, seperti Syaikh Mahmud Kahlifah, 
Syaikh Abdurrahman, Syaikh Sayyid Hasan Syukra, dan beberapa lainnya.21 
Sayyid Abdullah al-Ghumari pernah dipenjarakan pada zaman 
pemerintahan Presiden Gamal Abdul Nasir22 atas tuduhan mengintip bagi 
pihak Prancis, sedangkan ini merupakan suatu tuduhan palsu melalui 
perancangan beberapa pihak tertentu yang merasa tergugat dengan 
kelantangan dan keberanian beliau23. Awalnya, beliau dijatuhi hukuman mati, 
namun setelah mahkamah mendapati beliau tidak bersalah , beliau dikenakan 
hukuman penjara selama 11 tahun sejak dari 15 Oktober 1959 sampai 26 
Desember 1969. Walaupun berada di dalam penjara, namun tidak 
                                                          
21 Ibid, 22 
22 Gamal Abdul Nasir merupakan presiden kedua Mesir, dan termasuk seorang negarawan Arab yang 
terkemuka dalam sejarah. Salah satu hal yang menjadikannya terekenal di berbagai negara, yaitu 
kebijakan dan gerak politiknya yang sangat revolusioner. Gamal Abdul Nasir medirikan Dewan 
Revolusi yang saat itu dipimpin oleh dia sendiri, dalam rangka salah satunya menghancurkan al-
Ikhwan al-Muslimun sampai tingkat yang tidak terbayangkan. Gamal Abdul Nasir memenjarakan 
Murshi>d ‘A>m Ikhwa>n, Hasan al-Hudaibi, memerintahkan pengrusakan dan pembakaran kantor pusat 
al-Ikhwa>n al-Muslimu>n, menangkap dan menyiksa para ktivis Ikhwa>n, menyatakan al-Ikhwa>n al-
Muslimu>n sebagai organisasi terlarang, menyita aset-aset strategis organisasi, menghukum mati 
tokoh-tokoh Ikhwa>n diantaranya adalah Syaikh Sayyid Qut}b, dan menjadikan al-Ikhwa>n al-Muslimu>n 
sebagai gerakan kontra revolusioner yang menjadi lawan politik yang harus dimusnahkan, dalam 
pemerintahan baru. Begitu juga perlakuan terhadap ulama-ulama yang lantang, kritis, dan 
menurutnya fundamentalis. Adhe Nuansa Wibisono, Perjuangan Politik al-Ikhwan al-Muslimun 
dalam Melawan Rezim Otoritarianisme di Mesir Pada Era Gamal Abdul Nasser sampai Husni 
Mubarak (1954-2011), (Yogyakarta: Skripsi Ilmu Hubungan Internasional Unversitas Gajah Mada 
Yogyakarta, 2011), 29 
23 Terkait alasan pasti dipenjaranya Abdullah al-Ghumari memang tidak ditemukan secara pasti. 
Namun, menurut hemat penulis, diantara sebab Syaikh Abdullah al-Ghumari dipenjara  sebab 
kedekatannya dengan tokoh-tokoh al-Ikhwa>n al-Muslimu>n. Sedangkan alasan sebagai mata-mata, 
merupakan alasan yang dibuat-buat oleh pemerintah untuk menjadi alibi penangkapannya, hal ini 
sebagaimana yang diutarakan Dr. Sayyid Abdul Mun’im bin S}iddiq, bahwa Mesir pada masa Syaikh 
Abdullah al-Ghumari adalah  masa pesatnya perkembangan pemikiran dan kajian-kajian ilmiah serta 
pergerakan. Syaikh Abdullah al-Ghumari sendiri termasuk salah satu rujukan banyak orang baik 
dalam maupun luar Mesir dalam mengambil faidah keilmuan dan banyak kajian.  Sehingga rumah 
beliau tidak sepi dari kajian-kajian dan pertemuan keilmuan. Lihat Dr. Mahmud Sa’id bin 
Muhammad Mamduh, Mawsu>’ah al-‘Allamah al-Muhaddis al-Mutafannin Sayyid al-Sharif Abdullah 
bin Muhammad al-S}iddiq al-Ghumari al-Hasani, (Mesir: Dar al-Salam, 1438 H), 35.  
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mengahalangi beliau untuk mengarang beberapa karya yang tidak kurang 
hebatnya.24 Termasuk kitab yang penulis bahas dalam penelitian kali ini 
merupakan kitab yang dikarang oleh beliau saat di penjara. 
Setelah keluar dari penjara, Abdullah al-Ghumari pulang ke Maroko untuk 
meneruskan perjuangannya dalam menebar ilmu. Sayyid Abdullah al-
Ghumari telah berada di Mesir selama 40 tahun dan beliau pulang ke tanah 
kelahirannya untuk menabur bakti untuk anak bangsanya di samping 
meneruskan kelangsungan Madrasah S}iddi>qiyyah yang telah diasaskan oleh 
ayahnya. Setelah 23 tahun menabur bakti di Maroko, akhirnya beliau 
menyambut panggilan ilahi pada hari Kamis, 19 Sya’ban 1413 Hijriyyah (11 
Februari 1993) dalam usia 85 tahun. Jasad beliau disemayamkan bersebelahan 
dengan pusara ayahanda dan bunda beliau yang terletak di Madrasah, 
Shiddiqiyyah.25 
3. Aktivitas Sosial Dan Karya Intelektual 
Abdullah al-Ghumari diminta untuk menjadi penulis tetap di majalah al-
Islam, begitu juga majalah al-Irsyad; sebuah majalah yang diterbitkan oleh 
kumpulan imam-imam masjid dan khatib jumat yang berada di wilayah Kairo 
tentang hadis. Selain di majalah tersebut, Abdullah al-Ghumari juga aktif 
menulis di beberapa lainnya, sebagai berikut: 
a. Majalah Hady al-Islam 
                                                          
24 Abdullah al-Ghumari, Sabi>l al-Tawfi>q, 68 
25 Abdul Mun’im ibn Abdul Aziz, Mawsu>’ah al-‘Allamah al-Muhaddis al-Mutafannin Sayyid al-
Sharif Abdullah bin Muhammad bin al-S}ddi>q al-Ghumari, Jilid I, (Mesir: Dar al-Salam, 1438 H), 37 
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b. Majalah al-Rabit}ah al-Islamiyyah 
c. Majalah al-Sharq al-‘Arabi 
d. Majalah Nashr al-Fad}a>’il wa al-Adab al-Isla>miyyah 
e. Majalah al-Was}ilah 
f. Majalah al-Muslim26  
Hubungan beliau dengan organisasi dan gerakan Islam di Mesir juga 
cukup banyak, diantaranya yaitu: 
a. Al-Hida>yah al-Islamiyyah pimpinan Syaikh Muhammad al-Khidr al-
Husian al-Tunis 
b. Al-‘Ashi>rah al-Muhammadiyah, beliau bertindak sebagai pemberi fatwa 
dan tenaga ahli. Organisasi ini didirikan oleh Sayyid Muhammad 
Zakiyuddin Ibrahim 
c. Nashr al-Fad}a>’il wa al-Adab al-Islamiyyah 
d. al-Rabit}ah al-Islamiyyah 
e. al-Ikhwa>n al-Muslimu>n27 
f. Organisasi milik kaum hawa yang didirikan oleh Sayyidah Zainab al-
Ghazali dimana beliau ditunjuk sebagai pengisi kajian mingguan di pusat 
organisasi ini. 
g. Jamaah Ans}ar al-Hajj, menjabat wakil ketua 
                                                          
26 Abdullah al-Ghumari, Sabi>l al-Tawfi>q, 24 
27 Abdullah al-Ghumari berkata: “saya mempunyai hubungan yang erat dengan al-Ustaz Hasan al-
Banna, pemimpin gerakan Ikhwan al-Muslimun dan ayahandanya al-Ustaz Ahmad Abdurrahman, 
pemilik sanad-sanad yang banyak dimana kami seringkai bersama dan saling kunjung mengunjungi”, 
ibid, 24  
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h. Jamaah Ans}ar al-Salaf al-S}a>lih, menjabat sebagai ketua 
i. Jamaah Fad}a>’il al-Isla>m, sebagai penulis di majalahnya 
j. Jamaah Rabit}ah al-Isla>miyyah, sebagai penulis tafsir di majalahnya28. 
Selain menulis, beliau juga aktif mengajar di al-Azhar dengan peserta 
didiknya dari berbagai penjuru negara, mulai dari dalam maupun luar Mesir, 
seperti Maroko, Aljazair, Tunisia, Libya, Hijaz, Suriah, Palestina, Ethiopia, 
Somalia, Indonesia, Turki, Jerman, Rumania, Yugozlavia dan lainnya. 
Selain itu, beliau juga sangat produktif dalam mengarang kitab-kitab 
dalam berbagai bidang. Diantara karya beliau29 yaitu: 
a. Us}u>l al-Di>n: Iqa>mah al-Burha>n ‘ala Nuzu>l ‘Isa fi> A>khir al-Zama>n, Ith}a>f 
al-Adhkiya>’ bi Jawa>z al-Tawa>sul bi al-‘Anbiya>’ wa al-‘Auliya>’, al-Tah}qi>q 
al-Bah}i>r fi> Ma’na al-Ima>n billah wa al-Yaum al-Akhir, Irga>m al-Mubtadi 
al-Ga>bi> bi Jawa>z al-Tawa>sul bi al-Nabi, Irsha>d al-Ja>hil al-Ga>bi ila Wuju>bi 
itqa>n al-sunnah fi> tah}qi>q ma’na al-bid’ah, Irsha>d al-Ja>hilal-Ga>bi> ila> 
Wuju>bi al-I’tiqa>d Adam Nabi, dan lain-lain 
b. ‘Ulu>m al-Qur’an: al-Ih}sa>n fi Ta’aqqub al-Itqa>n,Bida’ al-Tafa>sir, Baya>n 
S}ah}i>h} al-Aqwa>l fi> Tafsi>r Ayat Bani> Isra’i>l, Tawd}i>h} al-Baya>n li Wus}u>l 
S}awa>b al-Qur’a>n, Dhauq al-H}ala>wah bi Baya>n Imtina’ Naskh al-Tila>wah, 
al-Ru’ya> fi> al-Qur’an wa al-Sunnah, dan lain-lain 
                                                          
28 Ibid., 25 
29 Seluruh karya beliau yang selesai dan tercetak kini terhimpun menjadi satu dalam kitab Mawsu>’ah 
al-‘Allamah al-Muhaddis al-Mutafannin Sayyid al-Sharif Abdullah bin Muhammad bin al-S}iddi>q al-
Ghumari, yang diinisiasi oleh Dr. Mahmud Sa’id bin Muhammad Mamduh berjumlah 18 jilid. 
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c. ‘Ulu>m al-H}adi>th: al-Ah}a>di>th al-Muntaqah fi> Fad}a>’il Sayyidina> Rasulillah, 
al-‘Arba’u>n H}adi>than al-S}idi>qiyyah, al-‘Arba’u>n al-Ghumariyyah fi> 
Shukr al-Ni’am, Asa>nid al-Kutub al-Sab’ah fi al-H}adi>th, Niha>ya>t al-
‘Amal fi> S}ih}h}ah wa Sharh} H}adi>th al-‘Amal dan lain-lain lagi. 
d. Fiqh dan Us}u>l al-Fiqh: H}usn al-Tafa>hum wa al-Dark li Mas’alat al-Tark, 
al-‘Adillah al-Ra>jih}ah ‘ala Fardiyyah Qira’at al-Fa>tih}ah, al-Istiqs}a>’ li 
‘Adillah al-Tah}ri>m al-Istimna>’, I’la>m al-Ra>ki’ al-Sa>jid bi Ma’na Ittikhad 
al-Qubu>r al-Masa>jid dan lain-lain lagi.30 
B. Pemikiran Abdullah Al-Ghumari Tentang Tafsir 
  Abdullah al-Ghumari menuliskan prinsip dasar pemikirannya tentang tafsir 
secara naratif dalam prolog kitabnya, sebagian lainnya di epilog kitabnya. Dalam 
analisa penulis, prinsip dasar tentang tafsir ini  menjadi koridor pemikiran 
mendasar yang digunakan Abdullah al-Ghumari sebelum masuk ke dalam proses 
kritiknya atas beberapa penafsiran yang kemudian masuk dalam kategori bid’ah. 
Sehingga, mengetahui dasar pemikirannya tentang tafsir akan membuka wawasan  
tentang gagasan Abdullah al-Ghumari tentang bid’ah dalam pembahasan-
pembahasan selanjutnya. Berdasarkan pemaparan Abdullah al-Ghumari tentang 
                                                          
30 Dalam pengklasifikasi kitab karya Abdullah al-Ghumari sebenarnya dikelompokkan menurut waktu 
dan tempat megarangnya. Diawali dengan seluruh karangannya sejak karya pertama yang dikarang di 
Maroko, Fez dan Mesir sebelum di penjara. Lalu karya Abdullah al-Ghumari saat di penjara. Kemudian 
karya-karya yang ditulis di Maroko, karya-karya yang belum sempurna atau belum sempat tuntas, 
karya-karya yang hilang, dan karya yang belum pernah ada yang menulis sejenis karya  tersebut, 
termasuk diklasifikasi ini adalah kitab yang penulis teliti dalam penelitian ini, yaitu kitab Bida’ al-
Tafa>sir. 
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prinsip penafsiran yang harus dipatuhi oleh seorang ahli tafsir, penulis rumuskan 
melalui point sebagai berikut: 
1. Sebuah penafsiran itu tidak boleh menyelisihi riwayat yang s}ah}i>h} dari Nabi 
Muhammad SAW.  
Abdullah al-Ghumari memberikan contoh bentuk penyelisihan ini 
sebagaimana penafsiran tentang al-maghd}u>bi ‘alayhim  dimaknai dengan 
orang-orang Yahudi, sedangkan al-d}a>lli>n dimaknai dengan orang-orang 
Nasrani, penafsiran seperti ini menurut Abdullah al-Ghumari masuk dalam 
riwayat yang minim kes}ah}ihannya. 
2. Sebuah penafsiran sahabat dan tabi’in dalam meriwayatkan riwayat asba>b al-
nuzu>l (sebab turunnya ayat) maka wajib diikuti, karena hukumnya sama 
dengan hukum hadith marfu>’. 
Sahabat Jabir r.a. menceritakan “Orang-orang Yahudi pernah berkata: 
“Barang siapa menggauli istrinya dari arah belakang, maka kelak anaknya 
akan lahir dalam keadaan juling.” Maka Allah SWT menurunkan ayat, “Istri-
istrimu adalah ladang bagimu, maka datangilah ladangmu itu dengan cara 
yang kamu sukai”.  
3. Dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an harus memahaminya dengan makna-
makna ayat yang sudah lazim bagi bangsa Arab, saat ayat tersebut diturunkan. 
Baik makna tersebut berupa makna hakiki maupun kiasan. Hal ini sesuai 
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dengan firman Allah SWT, “sesungguhnya kami menurunkannya berupa al-
Qur’an yang berbahasa Arab”. 
4. Dalam menafsirkan al-Qur’an harus dalam batasan kaidah dan gaya bahasa 
yang telah bangsa Arab ketahui. 
5. Tidak boleh menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan memberikan makna 
yang tidak ada pada waktu turunnya ayat tersebut, atau dengan kata lain 
makna baru yang muncul setelah turunnya ayat tersebut. Sebab, menurut 
Abdullah al-Ghumari, penafsiran dengan makna baru tersebut mengasumsikan 
bahwa al-Qur’an telah berbicara kepada bangsa Arab dengan kata-kata yang 
tidak mereka pahami dan tidak pula mereka ketahui.. Penafsiran dengan 
berangkat dari asumsi seperti ini akan berimplikasi pada hasil penafsiran yang 
bidah. Menurut Abdullah al-Ghumari , diantara tokoh mufassir yang memakai 
kerangka penafsiran seperti ini yaitu Muhammad Abduh dan Abdul Wahhab 
al-Najja>r. 
6. Tidak diperbolehkan menafsirkan al-Aquran menggunakan pengertian atau 
makna lafaz-lafaz asing (ghari>b). 
7. Tidak boleh melakukan takhri>j terhadap i’rab lafaz-lafaznya dengan kaidah 
nahwu yang lemah dan menyimpang. Karena hal ini, bertentangan dengan 
sifat kefasihan bahasa al-Qur’an dan justru akan menjanggalkan (ghara>bah), 
mencerai-beraikan (tana>fur), serta menyamarkan (ta’qi>d) kalimat-kalimat al-
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Qur’an. Penafsiran semacam ini, menurut Abdullah al-Ghumari banyak 
dilakukan oleh orang Mu’tazilah.31 
8. Kaidah ini berarti bahwa lafaz-lafaz al-Qur’an yang berisi tentang akidah, 
hukum-hukum, dan kisah-kisah tidak boleh dimaknai dengan pendekatan 
makna majazi. 
9. Memberikan makna kepada suatu lafaz dalam pengertian shar’iyyah itu harus 
didahulukan sebelum membawanya kepada pengertian makna secara bahasa. 
Namun, ketika tidak ditemukan makna shar’iyyah, boleh langsung menuju 
makna secara bahasa. 
10. Ayat-ayat sifat tidak boleh diberi makna dengan pendekatan makna hakiki 
atau makna z}ahir lafaznya. 
11. Sebuah penafsiran harus terbebas dari pendapat-pendapat yang bertendensi 
pada kepentingan mazhab atau golongan. 
12. Tidak boleh ada tahammul ketika melakukan penta’wilan terhadap suatu ayat 
dalam al-Qur’an. 
13. Dalam menafsirkan suatu ayat al-Qur’an harus mengantisipasi dari 
memberikan makna-makna yang menyimpang dari i’rab lafaz tersebut. 
14. Harus memperhatikan kesesuaian makna ayat tersebut dengan siya>q-nya 
(posisi dalam struktur kalimat). 
15. Harus memperhatikan kesesuaiannya dengan sebab turunnya (asbab al-
nuzul).32      
                                                          
31 Abdullah al-Ghumari, Bida’ al-Tafa>sir , (Kairo: Maktabah al-Qa>hirah, 2010), 13 
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C. Telaah Kitab Bida’ al-Tafa>sir 
Kitab Bida’ al-Tafa>sir karya Sayyid Abdullah al-Ghumari, yang diterbitkan 
oleh Maktabah al-Qahirah Mesir, cetakan ketiga, tahun terbit 1431 H/2010 M. 
Secara fisik, susunan dan komposisi yang terdapat di dalam kitab ini adalah 
terdiri dari satu halaman berisi sya’ir-sya’ir, empat halaman berjudulkan 
khutbatul kitab (kata pengantar), empat halaman muqaddimah (pendahuluan), 
seratus enam halaman isi pembahasan, sepuluh halaman khatimah (epilog), enam 
belas halaman menceritakan biografi penulisnya, dan dua halaman terakhir 
tersusun daftar isi. Sehingga total halaman kitab ini berjumlah 144 halaman. 
Sebuah kitab yang memang tidak terlalu tebal secara kuantitas halamannya, 
namun mempunyai kualitas isi yang menarik, dan selanjutnya menjadi objek 
penelitian ini. 
1. Latar Belakang Penulisan 
Sebuah karya yang lahir, sudah barang tentu terdapat sebab yang 
melatarbelakanginya. Dalam menelusuri tentang lahirnya suatu karya, akan 
semakin komperehensif jika melihatnya dari sisi makro dan mikro. Latar 
belakang makro disini, yaitu analisa berdasarkan kondisi perkembangan 
pemikiran tafsir di Mesir pada saat dikarangnya kitab Bida’ al-Tafa>sir. 
Sedangkan latar belakang mikro, berdasar pada perkembangan pemikiran 
penulisnya saat itu dan motivasi penulis itu sendiri.  
                                                                                                                                                                     
32 Ibid. 
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Kondisi perkembangan pemikiran tafsir di Mesir pada saat Abdullah al-
Ghumari hidup adalah masuk fase Modern33. Jansen menyatakan bahwa era 
pembaharuan dalam sejarah tafsir di Mesir dimulai sejak fase Muhammad 
Abduh (w. 1905 M). Baik tafsir Juz ‘Amma sebagai karya tafsir individual 
Abduh, ataupun tafsir al-Manar yang ditulis bersama muridnya Rasyid Ridha 
(w. 1935 M),  karya tafsir ini diakui Jansen mampu membawa “angin segar” 
dalam kajian al-Qur’an, karena teks ditempatkan secara proporsional sebagai 
sumber hidayah. Hal ini dilakukan Abduh semata-mata karena melihat fakta 
akan banyaknya tafsir yang acapkali dipengaruhi tarikan-tarikan individual-
ideologis yang berakibat jauhnya interpretasi mereka dari pesan utama al-
Qur’an. Salah satu indikatornya adalah menjamurnya tafsir sektarian sebagai 
upaya justifikasi terhadap superioritas mazhab politik yang dianut.34 
Perkembangan selanjutnya yaitu pada bulan Januari 1960. Syaikh 
Muhammad Shalt}u>t}, menyusun sebuah kitab tafsir yang diberi judul Tafsi>r al-
Qur’a>n al-Kari>m. Dalam kitab ini, Shaltut tidak lagi menafsirkan ayat demi 
ayat sebagaimana mufassir-mufassir sebelumnya, tetapi mebahas surat demi 
surat, atau bagian-bagian tertentu dalam satu surat, kemudian merangkainya 
                                                          
33 Untuk dapat memotret perkembangan penafsiran yang tumbuh di Mesir, setidaknya ada dua karya 
yang dapat dijadikan rujukan representatif sejak abad klasik hingga modern; pertama, fase klasik 
karya Abdullah Khursyid al-Barri, al-Qur’an wa Ulu>muhu fi Mis}r (20 H - 358 M/640 H – 969 M). 
Kedua, fase modern karya J.J.G. Jansen, The Interpretation of the Koran in Modern Egypt. Karya 
J.J.G. Jansen ini telah diterjemahkan oleh Hairussalim dan Syarif Hidayatullah dengan judul 
Diskursus Tafsir al-Qur’an Modern (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogyakarta, 1997) dan diberi kata 
pengantar oleh Nur Kholis Setiawan alumni Universitas Leiden Belanda dan pernah dibimbing 
langsung oleh Jansen. 
34 J.J.G. Jansen, Diskursus Tafsir al-Qur’an Modern, terj. (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogyakarta, 
1997), 27-28 
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dengan tema sentral yang terdadapat dalam satu surah tersebut. Metode ini 
kemudian dikenal dengan metode mawd}u>’i.35 Suatu model penafsiran yang 
dianggap paling banyak sumbangannya dalam menangkap pesan-pesan al-
Qur’an untuk menjawab problematika manusia modern. 36 
Perkembangan metode, model dan paradigma seperti diatas itulah yang 
mewarnai perkembangan dunia tafsir di Mesir pada waktu Abdullah al-
Ghumari hidup, berkembang, dan saat menuliskan karyanya bida’ al-tafa>sir. 
Sehingga, latar belakang makro yang dapat terangkai yaitu, terjadi kontras 
paradigma dari perkembangan tafsir kontemporer pada waktu itu yang 
cenderung bersifat revolusioner dan bahkan dekonstruktif. Di lain sisi, 
mindset Abdullah al-Ghumari yang lebih kompeten kepakarannya sebagai ahli 
hadis dan ilmu alat menjadikannya cenderung “konsisten” dengan paradigma 
klasik yang sudah mapan. Dua paradigma yang berbeda, yaitu kontekstualis 
dan tekstualis. Berangkat dari situlah, kemungkinan saat terjadinya satu 
keresehan yang dirasakan Abdullah al-Ghumari dalam melihat perkembangan 
tafsir pada waktu itu, selanjutnya memotivasinya untuk menuliskan kitab 
bida’ al-tafa>sir. Sebuah kitab yang dimaksud sebagai sebuah gagasan baru 
dan terlahir dalam bentuk model tematik. 
                                                          
35 Tafsir tematik berdasarkan surat digagas pertama kali oleh Mahmud Shaltut yang dimuat dalam 
kitab Tafsi>r al-Qur’an al-Kari>m, tafsir ini belum genap 30 juz namun sudah cukup representatif 
sebagai pelopor model tafsir mawd}u>’i. Selanjutnya, tafsir mawd}u’i berdasar subjek digagas pertama 
kali oleh Ahmad Sayyid al-Kumi. Kemudian tafsir mawd}u>’i berasarkan subjek ini dikembangkan dan 
disempurnakan lebih sistematim oleh Abdul Hayy al-Farmawi. Lihat Quraish Shihab, Membumikan 
al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1999), 114 
36 Abd al-Hayy al-Farmawi, al-Bida>yah fi Tafsi>r al-Mawd}u>’i, H}uqu>q al-Tab’i Mahfuzah 1976, 18-20 
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Kedua, latar belakang mikro. Latar belakang ini, berdasarkan analisa 
penulis terdiri dari dua bagian. Bagian pertama, menjelaskan tentang 
situasional pemikiran Abdullah al-Ghumari. Pada rentang waktu beliau 
menuliskan karya ini Bida’ al-Tafa>sir, karya beliau lainnya yang 
bernuansakan tafsir juga mengiringinya yaitu Jawa>hir al-Qur’an fi> Tana>sub 
al-Suwar al-Qur’an. Kedua karya tersebut dituliskan beliau pada saat berada 
di penjara. Pengakuan Abdullah al-Ghuamri bahwa beliau mencita-citakan 
dirinya untuk bisa menjadi ulama yang multidipsiplioner atau dengan istilah 
lain seorang ulama yang tidak hanya menguasai satu bidang disiplin ilmu saja. 
Hal ini, ia buktikan salah satunya dalam bidang tafsir dengan menuliskan 
karya ilmiah berupa kitab dan artikel. Hal ini sebagaimana pada deskripsi 
tentang karya-karya Abdullah al-Ghumari pada bagian sebelum ini. Sehingga, 
Abdullah al-Ghumari pun masyhur tidak hanya pakar yang menguasai disiplin 
ilmu hadith dan haidis, namun juga ilmu al-Qur’an dan tafsir, begitu juga 
fiqih, usul fiqih, ilmu alat, dan seterusnya37. Demikian kitab ini menjadi bukti 
dan legitimasi  akan kepakarannya dalam disiplin ilmu tafsir. 
Latar belakang terakhir, sebagaimana yang dipaparkan Abdullah al-
Ghumari sendiri tentang motivasinya menulis kitab ini adalah untuk 
menjernihkan kitab-kitab tafsir dari kesalahan-kesalahan, mengungkap 
hakekat ilmu tafsir yang sesungguhnya yang kebanyakan hal ini diabaikan 
                                                          
37 Abdullah al-Ghumari, Sabi>l al-Tawfi>q, 33 
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oleh para mufassir, sehingga banyak memuat kekeliruan. Niat tulus ini 
sebagaimana tergambar dalam bait syair berikut, 
ﻪﻠﺜﲟ ﺖﻘﺒﺳ ﺎﻣ بﺎﺘﻛ اﺬﻫ  
Kitab seperti ini belum pernah yang mendahului saya sebelumnya 
 ﺪﺋاﻮﻔﻟا ﻢﺟﺞﺿ  تاﺮﻤﺜﻟا 
Yaitu, kitab yang sarat dengan manfaat dan gagasan matang 
 ﻪﻴﻓ تﺪﻬﻣﻼﺋﺎﺴﻣ اﺪﻋاﻮﻗ و 
Saya paparkan berbagai masalah dan kaidah di dalamnya 
 ﻦﻋ ﻲﻔﻨﺗﲑﺴﻔﺘﻟا تﺎﻨﳍا ﺾﻌﺑ 
Untuk menjernihkan tafsir dari kesalahan 
 ﺖﻴﻠﺟﻪﻴﻓ ﻲﻐﺒﻨﻳ ﻻ ﺎﻘﺋﺎﻘﺣ 
Saya singkap hakikat dalam ilmu tafsir yang tidak sepatutnya 
 ﺎ  ﻞﻬﺟﺮﺴﻔﳌ ت ﻵا  
Diabaikan oleh penafsir ayat 
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 ﻪﺘﻴﲰ"ﲑﺳﺎﻔﺘﻟا عﺪﺑ "ﱵﻟا 
Saya menamai kitab itu_ bid’ah-bid’ah dalam tafsir_ 
ﻪﻟاﻮﻧ ﱘﺮﻜﻟا ﷲ ﻦﻣ ﻮﺟرأ 
Saya mengharap anugerah dari Allah Yang Maha Mulia 
 ﻞﻀﻓ ﺢﻨﻣو بﻮﻧﺬﻟا ﻮﺤﻣتﺎﺒھ 
Berupa ampunan dosa dan karunia yang berlimpah38 
2. Gambaran Umum Tentang Isi Kitab Bida’ al-Tafa>sir 
Kitab Bida’ al-Tafa>sir  ini disusun secara sistematis,kandungannya 
terbagi menjadi beberapa bagian. Bagian pertama berupa sya’ir-sya’ir, bagian 
kedua khut}bah al-kita>b (kata pengantar), ketiga muqaddimah (pendahuluan), 
keempat isi atau pokok pembahasan, kelima kha>timah (epilog), keenam 
biografi penulisnya, dan terakhir daftar isi. 
Bagian pertama, yaitu syair-syair. Bagian ini semacam persembahan 
penulisnya terhadap kitab Bida’ al-Tafa>sir. Abdullah al-Ghumari, menyajikan 
satu susunan bait syair yang mengungkapkan gambaran singkat mengenai 
kitab yang dituliskannya.39 
Bagian kedua, khut}bah al-kita>b berisikan kata pengantar. Kemudian, 
paragraf-paragraf selanjutnya memaparkan latar belakang penamaan kitab dan 
                                                          
38 Abdullah al-Ghumari, Bid’ah Dalam Tafsir, Sejumlah Bid’ah dalam Penafsiran Ayat al-Qur’an 
yang Membahayakan, terj. Yazid Aris Fuadi (Jakarta: Arroudhah Publishing, 2018), xvi  
39 ibid 
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pemaparan kitab-kitab yang terindikasi adanya bidah didalamnya. Kitab-kitab 
tersebut terbagi menjadi dua kategori, yaitu pertama tafsir-tafsir mu’tazilah, 
seperti kitab tafsir karya Abu Muslim Muhammad bin Bah}r al-Asfiha>ni> dan 
masih banyak lainnya. Kedua, tafsir kontemporer, seperti tafsirnya Farid 
Wajdi dan banyak lainnya.40 
Bagian ketiga, berisikan pendahuluan atau prolog. Pada bagian ini, 
Abdullah al-Ghumar mengawali penjabaran pemikirannya mengenai 
signifikansi secara khusus yang terkandung pada bagian pendahuluan kitab 
ini; “sesungguhnya penadahuluan ini meliputi masalah-masalah yang penting 
sekali ketika ingin melakukan tinjauan terhadap kitab ini (Bida’ al-Tafa>sir) 
secara khusus dan kitab-kitab tafsir dan hadis secara umum”41 
Elaborasinya dilanjutkan dengan memaparkan lafaz-lafaz dalam al-Qur’an 
yang mempunyai dia kondisi. Kondisi pertama, yaitu kondisi dimana suatu 
lafaz tidak boleh diartikan dengan pendekatan majazi. Lafaz yang demikian 
ini terbagi menjadi dua; pertama lafaz-lafaz yang berhubungan dengan tauhid 
dan keimanan, kedua lafaz-lafaz yang berbentuk kisah mengenai umat-umat 
terdahulu, seperti kisah kaum Nabi Nuh, Fir’aun dan lainnya. Sementara 
kondisi yang kedua yaitu suatu kondisi lafaz yang tidak boleh dimaknai secara 
hakiki atau zahir lafaz.42 
                                                          
40 Abdullah al-Ghumari, Bida’ al-Tafa>sir, 3 
41 Ibid, 7 
42 Ibid, 7-8 
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Pembahasan setelah itu, yaitu mengenai kondisi-kondisi yang harus 
dimiliki dan diperhatikan oleh penafsir al-Qur’an43. 
Bagian keempat, yaitu isi atau pembahasan. Bagian ini adalah bagian 
paling tebal secara kuantitas dalam mengetengahkan problematika Bida’ al-
Tafa>sir. Inti kajian yang dilakukan Abdullah al-Ghumari terpusat secara 
intens pada bagian ini. Bagian ini merupakan kajian secara aplikastif dalam 
ranah praktis penafsiran. Bagian ini tersusun secara sistematis berdasarkan 
urutan surat yang terdapat dalam mushaf al-Qur’an, namun ada beberapa 
surah yang tidak dipaparkan. Sehingga, jumlah total surah yang dikaji yaitu 
lima puluh surah. 
Adapun metode yang dipakai Abdullah al-Ghumari dalam melakukan 
kajian tersebut yaitu dengan menuliskan sebagian ayat dalam setiap surah 
tertentu, kemudian mengemukakan tafsir terhadap ayat tersebut dari beberapa 
tokoh tafsir dengan pemikiran tafsirnya yang bernuansa bidah, dan 
selanjutnya dikritik serta dikaji terhadap pendapat atau penafsiran dari tokoh-
tokoh tersebut serta menyampaikan penafsiran menurut Abdullah al-Ghumari. 
Sebagai contoh penafsiran pada Q.S. al-Baqarah: 31 yang dilakukan oleh al-
Murtad}a Mut}ahhari. Dia menafsirkan lafaz “asma’” pada surah itu sebagai 
“nama-nama Nabi Muhammad SAW, dan nama-nama anak turun Nabi”. Dia 
mengatakan bahwa penafsirannya didukung oleh hadis-hadis. Di sini, 
Abdullah al-Ghumari memberikan kritik terhadap penafsiran al-Murtad}a 
                                                          
43 Hal ini sebagaimana sudah kami tuliskan dalam sub. B di bab ke II dalam tesis ini 
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tersebut. Pertama, menurutnya, penafsiran ini sangat terpengaruh ideologi al-
Murtada yaitu Shi’ah Ima>miyyah, dimana ada kepentingan secara tersirat 
ketika nama anak turun Nabi yang dimaksudkan dalam mengartikan lafaz 
asma>’, yaitu nama imam-imam shi’ah. Kedua, hadis-hadis yang dijadikan 
pijakan oleh al-Murtad}a adalah hadis-hadis mawd}u>’44. Ungkapan yang ditulis 
oleh Abdullah al-Ghumari dalam setiap kritiknya adalah ﺮﯿﺳﺎﻔﺘﻟا عﺪﺑ ﻦﻣ , ﻦﻣ ﻮھ
ﺮﯿﺳﺎﻔﺘﻟا عﺪﺑ ,ﺮﯿﺳﺎﻔﺘﻟا عﺪﺑ ﻦﻣ اﺬھو  
Bagian kelima, kha>timah (epilog). Pada bagian ini Abdullah al-Ghumari 
membaginya menjadi tiga tema pembahasan, pertama mengenai makna dari 
nama kitab ini serta arahan bagi para mufassir. pembahasan kedua, mengenai 
tafsir isha>ri, mulai karakteristik, tokoh-tokohnya, sampai dengan contoh 
penafsiran isyari, termasuk juga pendapatnya mengenai tafsir isyari. Ketiga, 
berisi tentang penilaian dan ulasan dari sudut pandang beliau terhadap 
beberapa karya kitab tafsir. Kemudian langsung bersambung kepada bagian 
keenam, yang berisikan biografi penulisnya. Biografi ini ditulis secara 
ringkas, namun cukup memberikan gambaran komperehensif tentang latar 
belakang beliau serta karir akademiknya.45 
Sehingga dilihat dari sisi penulisannya, meminjam kualifikasi penafsiran 
al-Qur’an menurut Ridlwan Nasir dalam bukunya Memahami al-Qur’an: 
Perspektif Baru Metodologi Tafsir Muqarin, kualisifikasi atas penulisan kitab 
                                                          
44 Ibid, 11-12 
45 Ibid, 127-142 
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Abdullah al-Ghumari dalam Bida’ al-Tafa>sir maka dilihat dari sasaran tertib 
penulisannya adalah nuzu>ly dan keluasan penjelasannya adalah ijmali>.46 
Jika kitab ini dibaca dari awal sampai akhir kitab, pembaca akan 
mendapati bahwa kitab ini terasa sangat singkat. Seakan rasa haus dari 
membacanya belum tuntas. Namun, penulisnya sudah terburu-buru berpindah 
ke pembahasan di ayat yang selanjutnya. Selain itu, kekurangan lainnya  
adalah sebagian penafsiran_tidak semuanya_ yang dikutip tidak ada 
rujukannya, sehingga tidak bisa mengetahui secara pasti di kitab tafsir mana 
sebenarnya penafsiran bid’ah yang dimaksud itu tertulis. 
Namun, hal ini tampaknya sudah disadari oleh pengarangnya terlebih 
dahulu. Sehingga, Abdullah al-Ghumari menyatakan dalam epilognya: 
“(Penafsiran yang sudah jelas kebid’ahannya, harus dijauhkan dari kitab-
kitab tafsir serta dibersihkan darinya) Kami telah membukakan pintu-
pintunya, menjelaskan sebab-sebabnya dan menyingkap tabir yang 
menyamarkannya........ Dan diharapkan dari para ahli ilmu yang 
membacanya, agar memaafkan dari apa yang sekiranya di dalamnya ada 
kesalahan dan kelalaian. Sesungguhnya, kesalahan dan kelalaian adalah 
tabiat manusia. Apalagi kami menuliskannya dalam keadaan terliputi 
dengan kesedihan dan kecemasan yang berturut-turut, yang mengharuskan 
meninggalkan akal dan memporak porandakan pemikiran. Tanpa adanya 
teman sejalan dan waktu yang mematuhi. Yang mana hal tersebut 
merupakan diantara faktor dapat terlahirnya karangan-karangan kitab 
sebagaimana biasa. Apalagi kami hanya memiliki sebagiannya saja maka 
sebenarnya mustahil untuk menuliskan surat biasa, apalagi menuliskan 
kitab independen dengan tema yang inovatif, yang kemudian tidak 
                                                          
46
 Metode tafsir nuzuli, yaitu menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan cara urut dan tertib ayat sesuai 
dengan urutan turunnya al-Qur’an  dan Metode tafsir ijma>li>, yaitu menafsirkan al-Qur’an dengan cara 
singkat dan global tanpa uraian panjang lebar, tapi mencakup pada bahasa yang populer, mudah 
dimengerti dan enak dibaca, sehingga bagi masyarakat awam akan lebih mudah memahaminya. 
Ridlwan Nasir, Memahami al-Qur’an: Perspektif Baru Metodologi Tafsir Muqarin (Surabaya: Indra 
Media, 2003), 14 
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ditemukan kecuali contoh-contohnya saja, dimana telah disebutkan 
contoh-contoh (penafsiran) itu sebagaimana dalam kitab al-Kashshaf 
sebagai sebuah inovasi”. 47 
 
Sehingga, menurut penulis, dikarangnya kitab ini oleh Abdullah al-
Ghumari dalam keadaan di penjara, merupakan faktor yang menyebabkan 
adanya kekurangan-kekurangan di kitab ini sebagaimana yang penulis telah 
sebutkan di atas. 
                                                          
47 Abdullah al-Ghumari, Mawsu>’ah al-‘Allamah al-Muhaddis al-Mutafannin Sayyid al-Sharif 
Abdullah bin Muhammad bin al-S}iddi>q, Jilid. 5, (Kairo: Dar al-Salam, 1438 H), 191 
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BAB IV 
GAGASAN BID’AH PENAFSIRAN ABDULLAH AL-GHUMARI 
A. Genealogi Gagasan Bid’ah Penafsiran Abdullah Al-Ghumari 
Abdullah al-Ghumari menyatakan dengan jelas dalam kitabnya sabi>l al-tawfi>q 
dalam fas}l “muallafa>t lam asbiq ilayha”, bahwa gagasan bid’ah penafsiran ini 
merupakan sebuah gagasan baru yang belum pernah ada yang mendahuluinya 
dalam mengarangnya. Abdullah al-Ghumari menyatakan: 
ﺔﻌﺒﺳ ﻒﻴﻟﺄﺘﻟا ﻦﻣ دﻮﺼﻘﳌا :ﻒﻟﺆﻴﻓ ﻪﻴﻟإ ﻖﺒﺴﻳ ﱂ ﺊﺷ , ﺊﺷ وا ﺎﺼﻗ  ﻒﻟا
ﻞﻤﻜﻴﻓ ,ﺢﺤﺼﻴﻓ ﺎﻄﺧ وا ,حﺮﺸﻴﻓ ﻞﻜﺸﻣ وا ,ﺮﺼﺘﺨﻴﻓ لﻮﻄﻣ وا , قﺮﻔﺘﻣ وا
ﻊﻤﺠﻴﻓ ,ﺐﺗﲑﻓ رﻮﺜﻨﻣ وا . ﱂ ﺎﳑوﷲ ﻞﻀﻔﺑ ﻪﻴﻟإ ﻖﺒﺳأ ,ﺔﻴﺗﻵا ﺐﺘﻜﻟا :“ عﺪﺑ
 ﲑﺳﺎﻔﺘﻟا ,ﺪﺣأ ﻪﻴﻟإ ﲏﻘﺒﺴﻳ ﱂ ﺎﻤﻠﻋ ﻪﺑ تﺄﺸﻧأ , ﲑﺳﺎﻔﺘﻟا ﻪﺑ فﺮﻌﻳ ﻢﻠﻋ ﻮﻫو
نآﺮﻘﻟا مﻮﻠﻋ ﻦﻣ ﻢﻬﻣ ﻢﻠﻋ ﻮﻫو ﺔﻋﺪﺘﺒﳌا”.1 
“Yang di maksud dengan mengarang  itu ada tujuh: (1) Suatu karangan 
yang belum ada siapapun yang mengarangnya, sehingga dikaranglah (2) 
Suatu karangan yang disusun namun masih belum sempurna, sehingga 
disempurnakan (3) Karangan yang salah sehingga di benarkan (4) 
karangan yang mushkil sehingga diberi syarh} (5) karangan yang terlalu 
panjang maka diringkas (6) karanagan yang tercerai berai maka 
dikumpulkan (7) karangan yang rancu maka dirapikan. Diantara kitab 
yang belumada siapapun yang mendahuluiku dalam mengarangnya 
_berkat karunia Allah_ adalah kitab-kitab diantaranya: “Kitab bida’ al-
tafa>si>r melahirkan cabang keilmuan yang belum disusun sebelumnya oleh 
seorangpun. Yaitu, (cabang) keilmuan yang dengannya bisa diketahui 
tafsir-tafsir menyimpang (bid’ah) yang tentunya ini sangat penting dalam 
diskursus ilmu al-Qur’an””. 
 
                                                          
1 Abdullah al-Ghumari, Sabi>l al-Tawfi>q fi> Tarjamati Abdullah bin al-S}iddi>q al-Ghumari, cet. Ke-III 
(Kairo: Maktabah al-Qa>hirah, 2012), 78 
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Pernyataan ini juga mendapat komentar oleh salah seorang ulama dari 
Maroko, Syaikh Dr. Abdul Mun’im bin Abdul Aziz, beliau mengatakan: 
“Kitab ini bisa dibilang temuan pertama kali dibidang ilmu yang berkaitan 
dengan tafsir al-Qur’an, yang mana belum ada kitab sebelumnya yang 
menyerupainya dan belum ditemukan dari kalangan ulama terdahulu yang 
menyusunnya”2 
 
Kendatipun dinyatakan bahwa kajian ini merupakan gagasan baru. Namun, 
setelah dikaji secara lebih jauh, ternyata genealogi ide al-Ghumari ini berasal dari 
al-Zamakhshari (467-538 H) dari kitab al-Kashshaf-nya.  
Abdullah al-Ghumari sendiri menyatakan di prolog kitabnya bahwa judul 
yang ia gunakan terinspirasi dari istilah yang digunakan al-Zamkhshari dalam 
kitab tafsirnya. Namun fatalnya, menurut Abdullah al-Ghumari, al-Zamakhshari 
juga terjebak dalam terminologi yang diusungnya tersebut.3  
Berdasarkan kajian peneliti, Al-Zamkhshari memang merupakan pemula yang 
mencetuskan istilah ini, sehingga istilah bid’ah ini kemudian masuk dalam istilah 
penafsiran, setelah sebelumnya berada dalam koridor teologi. Sedangkan, 
Abdullah al-Ghumari merupakan orang pertama yang secara serius membawa 
                                                          
2 Abdullah al-Ghumari, Bid’ah Dalam Tafsir, Sejumlah Bid’ah dalam Penafsiran Ayat al-Qur’an yang 
Membahayakan, terj. Yazid Aris Fuadi (Jakarta: Arroudhah Publishing, 2018),  xi 
3 Nama lengkap al-Zamkhshari adalah Abu> al-Qa>sim Mah}mu>d bin Umar bin Muhammad al-
Zamakhshari al-Kawarizmi al-H}anafi al-Mu’tazili. Ia memiliki nama laqab , yaitu Ja>r Allah. Lahir 
pada tahun  467 Hijriah (1074 M) dan wafat pada tahun 538 Hijriah (1143 M). Kitab tafsirnya 
berjudul al-Kashsha>f ‘an H}aqa>’iq al-Tanzi>l wa ‘Uyu>n al-Aqa>wi>l fi> Wuju>h al-Ta’wi>l yang mulai 
digarap pada tahun 526 H dan selesai dua tahun kemudian. Kitab ini memiliki  keunggulan dari segi 
bala>ghah. Hal itu karena pengarangnya ahli dalam ilmu bahasa dan memahami syair-syair Arab. Dari 
segi fiqih, al-Zamkhshari menganut mazhab Hanafi, namun tidak fanatik. Al-Zamakhshari adalah 
imam kaum Mu’tazilah dan kerap kali mengambil ayat-ayat al-Qur’an yang dapat membuktikan 
kebenaran alirannya. Sehubungan denga itu, al-Dhahabi menulis dalam kitabnya Miza>n (4/78), 
menyatakan bahwa al-Zamakhshari adalah orang saleh yang mengajak kepada aliran Mu’tazilah. Oleh 
sebab itu, hendaknya berhati-hati terhadap kitab al-kashsha>f nya. Lihat Samsurrohman, Mengenal 
Mufassir dan Karya Tafsirnya, (Jakarta: Amzah, 2007), 224-225 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
80 
 
istilah sebagai sebuah kajian tersendiri ini, sebagai upayanya untuk menunjukkan 
kepada ummat bahwa terdapat penafsiran-penafsiran menyimpang dan salah yang 
digunakan oleh para mufassir sebagai pemaknaan dari ayat-ayat al-Qur’an4. 
Istilah bida’ al-tafa>si>r ini bertebaran dalam kitab al-Kashsha>f yang jika 
kemudian ada penafsiran yang termasuk bid’ah akan diberi komentar oleh al-
Zamkhshari sebagai sebuah bid’ah penafsiran. Sebagaimana penafsiran berikut: 
 ئﺮﻗو)نﺎﺘﻐﻟ ﺎﳘو ،ﺪﻳﺪﺸﺘﻟاو ﻒﻴﻔﺨﺘﻟ  َﺮَِّﻛﺬُﺘَـﻓ .ﺮﻛاﺬﺘﻓو .ةﺰﲪ أﺮﻗو : ﻞﻀﺗ نإ
طﺮﺸﻟا ﻰﻠﻋ ،ﺎﳘاﺪﺣإ .ﺮﻛﺬﺘﻓ :ﻪﻟﻮﻘﻛ ،ﺪﻳﺪﺸﺘﻟاو ﻊﻓﺮﻟ ) : ُ ﱠ ا ُﻢِﻘَﺘ ْـﻨَـﻴَـﻓ َدﺎﻋ ْﻦَﻣَو
 ُﻪْﻨِﻣ (ﺚﻴﻧﺄﺘﻟاو لﻮﻌﻔﻤﻠﻟ ءﺎﻨﺒﻟا ﻰﻠﻋ ﺎﳘاﺪﺣإ ﻞﻀﺗ نأ ئﺮﻗو .ﲑﺳﺎﻔﺘﻟا عﺪﺑ ﻦﻣو :
ﺔﻟﺰﻨﲟ ﺎﺘﻧﺎﻛ ﺎﺘﻌﻤﺘﺟا اذإ ﺎﻤ أ ﲎﻌﻳ ،اﺮﻛذ ىﺮﺧﻷا ﺎﳘاﺪﺣإ ﻞﻌﺠﺘﻓ ،ﺮﻛﺬﺘﻓ  اذِإ ﺮﻛﺬﻟا
ةدﺎﻬﺸﻟا اﻮﻤﻴﻘﻴﻟ اﻮُﻋُد ﺎﻣ .ﻞﻴﻗو :اوﺪﻬﺸﺘﺴﻴﻟ5 
Bida’ at-Tafasir, merupakan istilah yang dicetuskan oleh Imam Az-
Zamakhsyari, ini untuk menunjuk satu jenis dari beberapa jenis kesalahan yang 
terjadi dalam tafsir. Seperti penafsirannya yang tidak memiliki landasan baik dari 
agama maupun bahasa, yang mana penafsirannya itu menyalahi dari kaidah-
kaidah yang telah diambil dari Al-Qur’an dan Hadis; atau penafsirannya tidak 
mengimbangi  Siyaqul Kalam , sehingga jauh dari ma’na ayat; atau penafsirannya 
berdasar pada ambisi berlebih-lebihan dan ceroboh dalam penta’wilan; nahwu 
yang lemah dan Syadz.6 
                                                          
4 Abdullah al-Ghumari, Bida’ al-Tafa>sir , (Kairo: Maktabah al-Qa>hirah, 2010), 3-4 
5 al-Zamakhshari, Al-Kashsha>f an H}aqa>iq Ghawa>mid} al-Tanzi>l, Abu Qasim Mah}mu>d bin ‘Amr bin 
Ahmad , (Beirut: Dar al-Kutub al-Arobi: 1407), Juz 1, 128 
6 Ibid., 289. Sebagaimana juga dikutip oleh Abdul Wahabb Fayed. Lihat Abdul Wahab Abdul Wahab 
Fayed, al-Dakhi>l fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m, Juz 2, (Kairo: t.tp., 1980), 65 
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Sejauh pengamatan penulis, Istilah serta pengertian inilah yang kemudian 
dibawa oleh al-Ghumari sebagai pijakan awal untuk mengimplemantasikan 
kegelisahannya akan fakta penafsiran-penafsiran yang menurutnya tidak patut 
untuk menjadi sebuah pemahaman dalam memaknai al-Qur’an atau tidak layak 
untuk dijadikan sebuah penafsiran. 
Selain itu, gagasan Abdullah al-Ghumari melampaui dari apa yang telah 
ditetapkan al-Zamakshari dalam penetapan bid’ah penafsiran. Jika al-
Zamakhshari sebagaimana yang telah disebutkan diatas, maka al-Ghumari 
memiliki beberapa kriteria yang lebih meluas serta membuka jalan awal bagi para 
peneliti tafsir untuk mengetahui adanya indikasi penyimpangan-penyimpangan 
dalam penafsiran.  
Dari seluruh ayat yang ditafsirkan oleh Abdullah al-Ghumari dalam kitabnya 
Bida’ al-Tafa>sir, hampir separuhnya tidak lepas dari  mengutip al-Zamakhshari, 
baik itu dengan mensepakati pendapat al-Zamakhshari bahwa penafsiran ini atau 
itu, termasuk bid’ah. Ataupun bahkan mengkritik penafsirannya habis-habisan 
sebab menafsirkan dengan penafsiran yang begitu menyimpang. 
Sikap objektif Abdullah al-Ghumari terhadap al-Zamkhshari dapat dilihat 
dalam temuan Abdullah al-Ghumari pada penafsiran al-Zamakhshari yang 
diindakasi olehnya sebagai bid’ah berikut, 
           
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 ,ﻏﲑ ﳑﻨﻮن ﺑﻪ ﻋﻠﻴﻚ : أو   ;ﻏﲑ ﻣﻘﻄﻮع ﻛﻘﻮﻟﻪ ﰲ ﺳﻮرة ﻫﻮد: ﻗﺎل اﻟﺰﳐﺸﺮي 
ﻻ , و إﳕﺎ ﲤﻦ اﻟﻔﻮاﺿﻞ, وﻟﻴﺲ ﺑﺘﻔﻀﻞ اﺑﺘﺪاء, ﻻﻧﻪ ﺛﻮاب ﺗﺴﺘﻮﺟﺒﻪ ﻋﻠﻲ ﻋﻤﻠﻚ 
  .اﻻﺟﻮر ﻋﻠﻲ اﻻﻋﻤﺎل
اﻻدب ﰲ ﺣﻖ ﷲ ﻣﻊ ﻣﺎ ﻓﻴﻪ ﻣﻦ إﺳﺎءة , اﻟﺮأي اﻟﺜﺎﱐ ﻣﻦ ﺑﺪع اﻟﺘﻔﺎﺳﲑ: ﻗﻠﺖ
وﷲ ﺗﻌﺎﱄ ﻻ , وﻗﺪ ﺗﻜﺮر ﻫﺬا ﻣﻨﻪ ﰲ ﻏﲑ ﻣﻮﺿﻮع ﻣﻦ ﻛﺸﺎﻓﻪ, ﺳﺒﺤﺎﻧﻪ و ﺗﻌﺎﱃ
وﰲ اﳊﺪﻳﺚ اﻟﺼﺤﻴﺢ ﻋﻦ اﻟﻨﱯ ﺻﻠﻲ .....إذ ﻫﻮ اﳋﺎﻟﻖ ﻟﻠﺨﻠﻖ, ﳚﺐ ﻋﻠﻴﻪ ﺷﺊ
وﻻ اﻧﺖ   ( ﻟﻦ ﻳﺪﺧﻞ اﳉﻨﺔ اﺣﺪ ﻣﻨﻜﻢ اﳉﻨﺔ ﺑﻌﻤﻠﻪ: )ﷲ ﻋﻠﻴﻪ وآﻟﻪ و ﺳﻠﻢ 
وﰲ ﻣﻌﺠﻢ (. ﻳﺘﻐﻤﺪﱐ ﷲ ﺑﺮﲪﺔ ﻣﻨﻪ و ﻓﻀﻞ وﻻا  اﻻ ان: )رﺳﻮل ﷲ؟ ﻗﺎل
ﻳﺒﻌﺚ : )ﻋﻦ رﺳﻮل ﷲ ﺻﻠﻲ ﷲ ﻋﻠﻴﻪ وآﻟﻪ و ﺳﻠﻢ ﻗﺎل, اﻟﻄﱪاﱐ ﻋﻦ واﺛﻠﺔ  
أي اﻻﻣﺮﻳﻦ اﺣﺐ اﻟﻴﻚ؟ أن أﺟﺰﻳﻚ : ﻓﻴﻘﻮل ﷲ, ﷲ ﻳﻮم اﻟﻘﻴﺎﻣﺔ ﻋﺒﺪا ﻻ ذﻧﺐ ﻟﻪ
ﺧﺬوا  ﻗﺎل.  رب اﻧﻚ ﺗﻌﻠﻢ اﱐ ﱂ اﻋﺼﻴﻚ: ﺑﻌﻤﻠﻚ؟ او ﺑﻨﻌﻤﱵ ﻋﻨﺪك؟ ﻗﺎل
: ﻓﻴﻘﻮل. ﻓﻤﺎ ﺗﺒﻘﻲ ﻟﻪ ﺣﺴﻨﺔ اﻻ اﺳﺘﻐﺮﻗﺘﻬﺎ ﺗﻠﻚ اﻟﻨﻌﻤﺔ. ﻋﺒﺪي ﺑﻨﻌﻤﺔ ﻣﻦ ﻧﻌﻤﻲ
  (ﺑﻨﻌﻤﱵ ورﲪﱵﻓﻴﻘﻮل . رب ﺑﻨﻌﻤﺘﻚ ورﲪﺘﻚ
أن ﻳﺪﺧﻠﻪ اﳉﻨﺔ _ وﻫﻮ ﻣﻘﺼﺮ ﰲ ﺷﻜﺮﻩ ﻧﻌﻤﻪ_ﻓﻜﻴﻒ اﺳﺘﻮﺟﺐ اﻟﻌﺒﺪ ﻋﻠﻰ ﷲ 
ﳏﺎوﻟﺘﻪ ﺗﻄﺒﻴﻖ آ ت اﻟﻘﺮآن ﻋﻠﻲ ﻣﺬﻫﺒﻪ , وﳑﺎ ﻳﻌﺎب ﺑﻪ اﻟﺰﳐﺸﺮي!ﺑﻌﻤﻠﻪ؟
ﱂ ﻳﻜﻦ , وﻟﻮﻻ ذﻟﻚ, وﻳﺮﻛﺐ ﰲ ﲢﻘﻴﻖ ﳏﺎوﻟﺘﻪ ﻛﻞ ﺻﻌﺐ وذﻟﻮل, اﻻﻋﺘﺰاﱄ
_ ﺣﱵ ﻗﻴﻞ, ﻴﺎنوﺑﻴﻨﻬﺎ ﻏﺎﻳﺔ اﻟﺒ, ﻟﺘﻔﺴﲑ ﻧﻈﲑﻩ؛ ﻻﻧﻪ أﻇﻬﺮ وﺟﻮﻩ إﻋﺠﺎز اﻟﻘﺮآن
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 465 ,)9002 ,gnugA
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 ﺐﺣﺎﺻ ﻲﻛﺎﻜﺴﻟا ﰲو ﻪﻴﻓو"مﻮﻠﻌﻟا حﺎﺘﻔﻣ"_) :ﻻﻮﻟ  ﺔﻏﻼﺑ ﺖﺒﻫﺬﻟ نﺎﺟﺮﻋﻻا
نآﺮﻘﻟا(8 
Al-Zamakhshari berkata: “tidak terputus”, sebagaimana firman Allah 
dalam Surah Hud. Atau: Tidak terputus untukmu, sebab pahala merupakan 
sesuatu yang harus kamu terima sebagai balasan atas perbuatanmu, bukan 
semata-mata hanya pemberian. Karunia itu merupakan pemberian, bukan 
berupa pahala atas perbuatan. 
Menurutku: pendapat kedua termasuk bid’ah-bid’ah dalam penafsiran, 
karena di dalamnya terdapat akhlak yangburuk terhadap diri Allah SWT. 
Sikap ini juga terulang di tempat-tempat lain dari kitab “al-Kashshaf”-nya. 
Tidak ada satupun kewajiban bagi Allah, karena Dialah yang menciptakan 
semua makhluk....di dalam hadis s}ah}i>h} (telah diriwayatkan dari Nabi 
Muhammad SAW: Tidak seorangpun masuk surga karena amalnya, “Para 
sahabat bertanya: “Engkaupun tidak wahai Rasulullah>” Beliau menjawab: 
“Aku pun tidak, kecuali berkat rahmat dan karunia Allah kepadaku” 
Dalam “al-Mu’jam” al-T}abra>ni> dari Wathilah ra. dari Rasulullah SAW, 
beliau bersabda: “Pada hari kiamat Allah akan membangkitkan seorang 
hamba yang tidak memiliki dosa, lalu Allah bertanya: “Mana dari dua 
perkara yang lebih kamu sukai? Aku memberimu pahala karena 
perbuatanmu? Atau karena nimat-Ku kepadamu?. Dia menjawab: “Wahai 
Tuhanku, Engkau mengetahui bahwa aku tidak berbuat maksiat kepada-
Mu”. Allah berkata: “Ambilkan hamba-Ku satu nikmat dari nikmat-
nikmat-Ku. Tidaklah tersisa baginya satu kebaikan pun kecuali diliputi 
nikmat itu”. Dia (hamba) lalu berkata: “Wahai Tuhanku, karena nikmat 
dan rahmat-Mu”. Lalu Allah berkata: “Karena nikmat dan rahmat-Ku” 
Bagaimana mungkin seorang hamba mewajibkan Allah _sedangkan 
hamba masih kurang dalam mensyukuri nikmat-Nya_untuk memasukkan 
surga karena perbuatannya? Hal yang membuat al-Zamakhshari dicela 
adalah upayanya untuk menerapkan ayat-ayat al-Qur’an ke dalam mazhab 
Mu’tazilah. Untuk merealisasikan upayanya, dia (rela) untuk melalui 
setiap kesulitan dan kemudahan. Kalau bukan itu semua, tafsirnya tidak 
akan ada duanya, karena dia menunjukkan aspek kemukjizatan al-Qur’an 
dan mampu menjelaskannya dengan sangat jelas. Hingga dikatakan, 
padanya dan pada al-Saka>ki> penulis kitab mifta>h} al-ulu>m, “Kalau bukan 
karena dua orang yang pincang ini, niscaya balaghah al-Qur’an akan 
lenyap”. 
 
                                                          
8Abdullah al-Ghumari, Bida’ al-Tafa>sir fi Mawsu>’ah al-‘Allamah al-Muhaddis al-Mutafannin Sayyid 
al-Sharif Abdullah bin Muhammad bin al-S}iddi>q. Kairo: Dar al-Salam, 1438 H, 179 
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Dengan gamblang Abdullah al-Ghumari mengakui kapasitas keilmuan al-
Zamkhshari, sampai Abdullah al-Ghumari katakan seandainya tidak ada bid’ah 
yang berhasil ia identifikasi dalam kitabnya, tentu kitab tafsir al-Zamakhshari 
tidak akan ada duanya, bahkan sampai mengutip perkataan yang memuji al-
Sakaki dan al-Zamkhshari9 , yang menyatakan tanpa kedua orang yang pincang 
ini maka bala>ghah al-Qur’an akan lenyap. 
Dari sini, kita dapat melihat hubungan yang jelas antara terminologi yang 
dilahirkan oleh al-Zamkhshari melalui tafsirnya dengan gagasan yang diusung 
Abdullah al-Ghumari dalam kitab karangannya.  
Selain itu, tampak pula, sifat objektif seorang Abdullah al-Ghumari dalam 
usahanya mengungkap adanya bid’ah penafsiran. Bahkan Abdullah al-Ghumari 
tidak segan memuji kemampuan al-Zamakhshari, meski disisi lain tak jarang 
mengkritiknya. 
Oleh karena itu pula, peneliti lebih memilih menyebut kitab Abdullah al-
Ghumari ini disebut sebagai kitab kritik daripada sebagai sebuah kitab tafsir, 
meski kitab ini disusun sesuai urutan mushaf, dan saat Abdullah al-Ghumari 
mengkritik suatu penafsiran, tentu ia akan memberikan komentar yang berisikan 
dalil atau bukti kebid’ahan dari penafsiran tersebut, sekaligus memberitahukan 
kepada pembacanya penafsiran yang sebenarnya dari ayat tersebut. 
                                                          
9 Pengakuan seperti ini terekam dalam kitab-kitab balaghah. Lihat Sharh} ‘Uqud al-Juma>n , Imam al-
Suyu>t}i>, (t.t.: al-Hidayah,  t.th), 10 
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Dan dari kitab ini akan mengungkap adanya kaidah-kaidah penafsiran yang 
harus dipatuhi seorang mufassir dalam penafsirannya agar tidak menjadi bid’ah, 
dengan jenis dan pemaparan yang lebih komperehnsi dari bid’ah tafsir yang 
diasas oleh al-Zamkhshari. Sehingga kategorisasi akan pembahasan ini akan 
dilanjutkan dalam subbab B pada bab ini. 
Secara global, hubungan ide kedua tokoh ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
NO BIDAH PENAFSIRAN 
ANTARA AL-
GHUMARI DAN AL-
ZAMAKHSHARI 
BIDAH PENAFSIRAN Total 
1. Bersepakat dengan al-
Zamakhshari 
al-Baqarah (2): 26; al-Baqarah (2): 282; 
Ali Imran (3): 47; al-Nisa’ (4): 34; al-
A’raf (7): 118; Yusuf (12): 24; Yusuf 
(12): 31; Yusuf (12): 99; al-Ra’d (13): 
13; al-Isra’ (17): 71; al-Isra’ (17): 72; 
Thaha (20): 121; al-Shu’ara (26): 88-
89; al-Naml (27): 23-24; al-Qashash 
(28): 32; al-Ahzab (33):27; Shad (38): 
32; al-Zukhruf (43): 15; al-Zukhruf 
(43): 29; Qaff (50): 1; al-Mulk (67): 10; 
al-Muzammil (73): 1; al-Mudatstsir 
(74): 35-36; al-Insan (76): 18; al-
Insyirah (94): 7; Quraisy (106): 4  
 
26 Ayat 
2.  Abdullah al-Ghumari 
mengkritik al-
Zamakhshari 
al-Baqarah (2): 248; al-Baqarah (2): 
255; Ali Imran (3): 161; al-Nisa’ (4): 
164; al-An’am (6): 68; al-A’raf (7): 
159; al-A’raf (7): 189-190; al-Taubah 
(9): 8; al-Anbiya’ (21): 104; al-Naml 
(27): 54; Shad (38): 75; al-Zumar (39): 
67; al-Syura (42): 51 ; al-Zukhruf (43): 
45; al-Tahrim (66): 1; al-Qalam (68): 3; 
al-Insan (76): 4; ‘Abasa (80): 25-26; al-
Ghasiyah (88): 17 
 
19 Ayat 
3. Bid’ah Penafsiran al-Baqarah (2): 7; al-Baqarah (2): 31; 72 Ayat 
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menurut Abdullah al-
Ghumari  
al-Baqarah (2): 53; al-Baqarah (2): 54; 
al-Baqarah (2): 102; al-Baqarah (2): 
185; al-Baqarah (2): 187; al-Baqarah 
(2): 189; al-Baqarah (2): 202; al-
Baqarah (2): 217; al-Baqarah (2): 243; 
al-Baqarah (2): 255; Ali Imran (3): 8; 
al-Nisa’ (4): 78-79; al-Maidah (5): 29; 
al-An’am (6): 22-24; al-A’raf (7): 16; 
al-A’raf (7): 20; al-A’raf (7): 89; al-
Anfal (8): 24; al-Taubah (9): 43; Yunus 
(10): 14; Yunus (10): 90; Yunus (10): 
94; Hud (11): 20; Hud (11): 40; Hud 
(11): 46; Yusuf (12): 42; Ibrahim (14): 
9; al-Nahl (16): 62; al-Nahl (16): 68-69; 
al-Isra’ (17): 85; al-Kahfi (18): 23; al-
Kahfi (18): 60; Maryam (19): 17; 
Maryam (19): 38; Thaha (20): 15; 
Thaha (20): 78; Thaha (20): 114; al-
Anbiya’ (21): 37; al-Anbiya’ (21): 105; 
al-Hajj (22): 52; al-Nur (24): 43; al-
Qashash (28): 68; Luqman (31): 16; 
Fatir (35): 32-33; Yasin (36): 6; Shad 
(38): 21; Shad (38): 34; Shad (38): 33; 
Ghafir (40): 78; Fushshilat (41): 20; al-
Syura (42): 49; Qaff (50): 19; al-
Rahman (55): 33; al-Tahrim (66): 10; 
al-Tahrim (66): 12; al-Qalam (68): 16; 
al-Naba’ (78): 38; al-Fajr (89): 6-8; al-
Dhuha (93): 6; al-Falaq (113): 2 
 
 
Sebagai sebuah kajian, bid’ah penafsiran Abdullah al-Ghumari tidak lepas 
dari sumbangan besar al-Zamakhshari sebagai pijakan dalam kajiannya. Dan 
sebagai seorang ulama, Abdullah al-Ghumari telah berjasa untuk membidani ide 
al-Zamkhshari ini lahir secara terpisah dari kitab tafsir insiatornya, dengan 
pemaparan yang objektif dan jangkauan penafsiran yang lebih luas.   
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B. Kriteria Bid’ah Penafsiran Abdullah al-Ghumari 
Pada bagian ini merupakan analisa atas kriteria yang digunakan Abdullah al-
Ghumari dalam mengidentifikasi adanya bid’ah dalam sebuah penafsiran. Bid’ah 
penafsiran yang digagas Abdullah al-Ghumari ini lebih luas daripada istilah  bida’ 
al-tafa>si>r yang sudah diketahui dan terkriteriakan dalam kajian al-Dakhi>l 
sebagaimana yang sudah penulis paparkan di bab III di penelitian ini. 
Berikut adalah analisa penulis secara lebih jelas dan rinci: 
1. Bid’ah penafsiran yang berkaitan dengan periwayatan 
a. Memaknai ayat berdasarkan periwayatan yang lemah 
Penafsiran yang disandarkan pada hadis da’i>f adalah bidah dalam 
penafsiran. Abbdullah al-Ghumari memberikan contoh penafsiran pada 
surat al-Ra’ad: 13 
               
                      
“Dan guruh itu bertasbih dengan memuji Allah, (demikian pula) 
Para Malaikat karena takut kepada-Nya, dan Allah melepaskan 
halilintar, lalu menimpakannya kepada siapa yang Dia kehendaki, 
dan mereka berbantah-bantahan tentang Allah, dan Dia-lah Tuhan 
yang Maha keras siksa-Nya”10. 
Abdullah al-Ghumari terlebih dahulu menjelaskan bahwa makna 
tasbih guruh adalah: Pertama, tasbih guruh dapat dipahami bahwa yang 
                                                          
10 Departemen agama RI, 2009, Mushaf al-Qur’an Terjemah Edisi Tahun 2007, (Jakarta: PT. Suara 
Agung, 2009), 250 
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dimaksud dalam ayat ini adalah tasbihnya orang-orang yang mendengar 
guruh tersebut. Artinya, dalam ayat ini terdapat majaz yaitu “majaz al-
hadf” (susunan kalimat yang tidak menyebutkan mudhaf). Kedua, tasbih 
guruh juga dapat dipahami sebagai petunjuk atas keskuasaan Allah yang 
ditunjukkan dengan nikmat yangberupa hujan. Nikmat hujan ini adalah 
salah satu yang menjadikan orang-orang bertasbih dan bertahmid. Jika 
demikian, maka gaya bahasa yang digunakan dalam ayat ini adalah 
bentuk, “isti’a>rah”. Ketiga, tasbih guruh juga dapat dipahami secara zahir, 
yaitu guruh itu bertasbih meskipun kita tidak mengetahui bagaimana cara 
guruh tersebut bertasbih. Keempat, Surat al-Ra’d juga dapat dipahami 
sebagai nama salah satu malaikat yang bertanggung jawab atas awan. 
Sebagaimana yang diriwayatkan dari Ibn Abbas RA, berkata, “Suatu hari 
orang-orang Yahudi pergi mengahadap Nabi SAW dan berkata: “ Wahai 
Abu al-Qasim, bagaimana pengetahuanmu tentang guruh (al-ra’d)?. 
Rasulullah SAW menjawab: “ al-Ra’d adalah salah satu malaikat yang 
bertanggung jawab atas awan. Malaikat ini memiliki sayap yang terbuat 
dari api. Sayap ini digunakan untuk meggiring awan”. Mereka bertanya 
lagi: “Lalu suara apa yang kami dengar itu?”. Rasulullah SAW kembali 
menjawab: “Suara itu adalah suara gertakan malaikat kepada awan”. 
Orang-orang Yahudi itu berkata: “Kau benar”11 
                                                          
11 Abdullah al-Ghumari, Bida’ al-Tafa>sir fi Mawsu>’ah al-‘Allamah al-Muhaddis al-Mutafannin 
Sayyid al-Sharif Abdullah bin Muhammad bin al-S}iddi>q, 99 
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Yang menjadi bidah dari penafsiran di ayat ini adalah Imam al-
T}abarani di Mu’jam al-Awsat} meriwayatkan dari jalur Abu Amran al-
Kufi dari Ibn Juraij dan ‘Ata’ dari Jabir: bahwa Khuzaimah bin Thabit 
bertanya kepada Nabi tentang guruh, ia menjawab: “itu adalah malaikat. 
Ditangannya ada cambuk. Jika ia menangangkatnya maka terjadi kilat. 
Jika menggertak terjadi guruh, dan jika ia memukulkan cambuk tersebut, 
maka menjadi petir. Hadis ini riwayat dari Ibn Abbas dalam kitab Musnad 
Ahmad, Sunan al-Tirmidhi dan al-Nasa’i. Hadis ini ditegaskan oleh 
Abdullah al-Ghumari, bahwa hadis ini statusnya adalah lemah. 
b. Memaknai ayat berdasarkan periwayatan yang palsu 
Menafsirkan al-Qur’an menggunakan hadis mawd}u>’ merupakan 
sebuah bid’ah dalam penafsiran. Sebagaimana penafsiran dalam Q.S. al-
Fajr (89): 6-8 
                      
            
“Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu berbuat 
terhadap kaum 'Aad?. (yaitu) penduduk Iram yang mempunyai 
Bangunan-bangunan yang tinggi. Yang belum pernah dibangun (suatu 
kota) seperti itu, di negeri-negeri lain”12 
Bid’ah penafsiran dalam ayat ini berkaitan tentang seorang Raja ‘Adn 
yaitu Syadad bin’Ad, yang mana ia merupakan seorang raja yang 
                                                          
12 Departemen agama RI, 2009, Mushaf al-Qur’an Terjemah Edisi Tahun 2007, 593 
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menaklukan raja-raja dunia, sehingga tunduklah mereka kepadanya. Dia 
mendengar ada yang menyebutkan surga, lalu dia berkata: “Bangunkanlah 
yang serupa dengannya”. Kemudian Iram membangun di sebagian gurun 
‘Adn, sebuah kota besar yang istananya terbuat dari emas dan perak, 
tiang-tiangnya dari batu mulia dan zamrud, di dalamnya terdapat berbagai 
macam pohon dan sungai yang teratur. Dia membangunnya selama 3 
tahun, dan ketika selesai dibangun, dia pergi kesana dengan rakyatnya. 
Ketika dia sudah berjarak perjalanan sehari semalam, Allah mengirimkan 
suara yang keras dari langit, lalu mereka binasa. 
Penafsiran ini merupakan pemaparan dari sebuah riwayat yang dinukil 
oleh imam al-Tha’labi yang diriwayatkan melalui Usman ad-Darimi dari 
Abdullah bin Salih; juru tulis imam al-Laith dari Ibn Luhai’ah dari Khalid 
bin Abi Imran dari Wabb bin Munabbih dari Abdullah bin Qalabah, 
“Sesungguhnya Abdullah bin Qalabah keluar untuk mencari untanya yang 
tersesat, lalu (secara tidak sengaja) dia menemukan kota ‘Adn, maka dia 
membawa semampunya dari apa yang terdapat di kota tersebut. Kabar 
tersebut pun sampai kepada Mauwiyah, lalu Muawiyah memanggilnya, 
dan dia pun menceritakannya kepadanya. Kemudian Mu’awiyah mengutus 
Ibn Qilabah kepada Ka’ab, lalu dia menanyainya. Ka’ab kemudian 
berkata: itu adalah Iram yang memiliki bangunan-bangunan yang tinggi. 
Seorang lelaki dari umat Islam akan memasukinya di zamanmu, merah 
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pirang, pendek, di alisnya ada tahi lalat dan di lehernya juga ada tahi lalat, 
dia keluar untuk mencari untanya yang hilang. Kemudian dia menoleh dan 
melihat Ibu Qalabah, lalu berkata: Demi Allah, ini adalah lelaki itu. 
Abdullah al-Ghumari bersepakat dengan komentar Ibn Hajar yang 
berkata: “Tanda-tanda hadist maudhu’ dalam hal ini sangat tampak”. Hal 
ini tidak diragukan lagi bahwa pendapat ini adalah kedustaan yang 
terbongkar, kitab-kitab tafsir harus dibersihkan darinya, karena akan 
merusak keindahannya. Anehnya, dalam kitab ini Ka’ab mengetahui 
keaadaan Ibu Qalabah dengan sangat detail dan mencengangkan. Seakan 
akan dia ada saat kelahirannya. Barangkali dia membaca sifatnya di 
sebagian kitab yang menunjukan pada harta simpanan tersebut dan 
menjelaskan siapa yang akan membukanya.13  
c. Memaknai ayat berdasarkan qira’at lemah atau palsu 
Penafsiran yang didasarkan pada qira>’ah lemah bahkan palsu 
merupakan sebuah bid’ah dalam penafsiran. Sebagaimana dalam 
penafsiran Q.S. Thaha (20): 15 
                      
“ Sesungguhnya hari kiamat itu akan datang aku merahasiakan 
(waktunya) agar supaya tiap-tiap diri itu dibalas dengan apa yang 
ia usahakan”.14 
                                                          
13 Abdullah al-Ghumari, Bida’ al-Tafa>sir fi Mawsu>’ah al-‘Allamah al-Muhaddis al-Mutafannin 
Sayyid al-Sharif Abdullah bin Muhammad bin al-S}iddi>q,  187 
14 Departemen agama RI, 2009, Mushaf al-Qur’an Terjemah Edisi Tahun 2007, 312 
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Di penafsiran ini ada qira>’ah yang diriwayatkan dari Sa’id bin Jubair 
bahwa ia membaca hamzah disini dengan harakat fathah, sehingga 
menjadi “aka>du akhfiha” sehingga artinya menjadi “memunculkan”. 
Menurut Abdullah al-Ghumari riwayat ini merupakan bacaan yang tidak 
dianggap, bahkan maknanya tertolak oleh bacaan-bacaan mutawatir. 
Bid’ah penafsiran di ayat ini sebagaimana pula yang dikatakan al-
Murtad}a> bahwa dalam ayat ini bisa membaca kalimatnya dengan berhenti 
pada kata “aka>du” menjadi “inna al-sa>’ata a>tiyatun aka>du” sehingga 
artinya menjadi, “sesungguhnya hari kiamat hampir aku datangkan.” 
Sementara kalimat selanjutnya menjadi kalimat baru, yaitu “ukhfi>ha> li 
tujza> kull nafsin bima> tas’a>” (aku sembunyikan supaya setiap jiwa 
mendapat imbalan sesuai dengan usahanya). Tafsiran ini dikuatkan oleh 
perkataan Dhabi’ al-Barjaman: 
ﲏﺘﻴﻟو تﺪﻛ و ﻞﻌﻓأ ﱂو ﺖﻤﳘ #ﻪﻠﺋﻼﺣ ﻰﻜﺒﺗ نﺎﻤﺜﻋ ﻰﻠﻋ ﺖﻛﺮﺗ  
Aku telah berniat, dan belum aku lakukan, tetapi hampir(wa 
kidtu), Andai saja aku melakukan pada Utsman yang membuat 
istri-istrinya menangis 
 
Maksud dari “wa kidtu” di sini adalah “dan hampir aku membunuh 
Utsman”. Kata kerjanya tidak disebutkan karena telah Nampak bentuk 
kalimatnya. 
Abdulah al-Ghumari menjawab dasar penafsiran ini bahwa kalaulah 
benar, maka seharusnya ayatnya berbunyi “aka>du wa ukhfi>ha” seperti 
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dalam syair “kidtu wa laitani” dalam syair. Karena adanya wawu, 
menunjukkan bahwa disana ada kata yang tidak disebutkan. 
Selanjutnya, al-Ghumari juga menemukan adanya qira’ah yang 
mengatakan bahwa “aka>du” di sini hanyalah sebagai kata tambahan, 
sehingga maknanya menjadi “sesungguhnya hari kiamat akan datang dan 
aku menyembunyikannya.” Dan qira’ah ini dijadikan dasar penasfiran 
oleh al-Zamakhshari. 
Sehingga makna ayat ini menurut al-Zamakhshari adalah “Aku hampir 
menyembunyikan hari kiamat dan tidak mengabarkan bahwa hari itu akan 
datang. Karena begitu kuatnya keinginanku untuk menyembunyikannya. 
Kalaulah bukan karena dalam pemberitaan akan kedatangannya terdapat 
kerahmatan, aku tidak akan mengabarkannya.” 
Apa yang diriwayatkan al-Zamakhshrai ini merupakan bid’ah. Sebab 
ia berkata: “ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah “aku hampir 
menyembunyikannya dari diriku sendiri”. Tetapi tidak ada bukti bahwa 
disana ada kata yang tidak disebutkan, dan anggapan adanya kata yang 
tidak disebutkan tanpa ada yang mengisyaratkan pada hal tersebut, 
tidaklah bisa dibenarkan. Mereka yang beranggapan demikian, tertipu 
dengan apa yang ada pada Mush}af Ubay yang aka>du ukhfi>ha> min nafsi> 
fakaifa udhhirukum ‘alaiha>terdapat didalamnya tambahan kata “aka>du 
ukhfiha> min nafsi>” (hampir aku sembunyikan hari kiamat itu dari diriku 
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sendiri). Demikian pula di sebagian mushaf lain ada tambahan: “” 
(hampir aku sembunyikan hari kiamat itu dari diriku sendiri. Bagaimana 
mungkin aku menampakkannnya pada kalian).”15 
Abdullah al-Ghumari mengkritik keras al-Zakahshari dengan 
menyatakan bahwa penafsiran ini adalah kesalahan yang parah. Sebab 
maknanya jelas tertolak secara akal dan shara’. Bagaimana mungkin 
seorang al-Zamakhsyari dapat terjerumus pada tafsiran yang semacam ini? 
Padahal ia sangat cerdas dan cemerlang. Bagaimana al-Zamakhshari tidak 
sadar bahwa mustahil bagi Allah untuk tidak mengetahui datangnya hari 
kiamat. Itu tidak boleh. Tidak boleh dikatakan bahwa Allah hampir 
menyembunyikan ilmu tentang datangnya hari kiamat dari dirinya sendiri. 
Aib terbesar yang dilakukan oleh az-Zamakhsyari adalah kesukaannya 
mengumpulkan riwayat-riwayat bacaan al-Quran yang tidak mutawatir 
dan menukil dari mushaf-mushaf yang tidak mutawatir. Lalu memaksakan 
membela riwayat-riwayat bacaan itu dengan i’rab-i’rab yang aneh dan 
bahasa-bahasa yang jarang digunakan.  
d. Pemaknaan ayat yang berseberangan jauh dengan sebab turunnya (asba>b 
al-nuzu>l) ayat. 
Penafsiran yang tidak sesuai dengan sebab turunnya ayat merupakan 
sebuah bid’ah, sebagaimana dalam Q.S. al-Baqarah (2): 189: 
                                                          
15 Abdullah al-Ghumari, Bida’ al-Tafa>sir fi Mawsu>’ah al-‘Allamah al-Muhaddis al-Mutafannin 
Sayyid al-Sharif Abdullah bin Muhammad bin al-S}iddi>q, 116 
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                  
                  
                
“ Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: 
"Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan 
(bagi ibadat) haji; dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-
rumah dari belakangnyaakan tetapi kebajikan itu ialah kebajikan 
orang yang bertakwa. dan masuklah ke rumah-rumah itu dari 
pintu-pintunya; dan bertakwalah kepada Allah agar kamu 
beruntung”.16 
 
Jika orang-orang arab pada masa jahiliyah berihram, mereka tidak 
memasuki rumah lewat pintu, tetapi lewat belakang, melalui lubang-
lubang yang mereka buat pada dinding, kecuali bangsa quraisy, sebab 
mereka adalah penduduk tanah haram dan tetangga baitullah, Maka 
turunlah ayat yang menjelaskan kebatilan perbuatan tersebut dan bahwa 
tidak ada kebajikan pada perbuatan tersebut.17 
Bid’ah penafsiran di ayat ini adalah penjelasan Abu Ali al-juba’i yang 
menyatakan bahwa ayat ini menjadi sebuah perumpamaan yang maknanya 
adalah, “Bukanlah kebajikan ketika seseorang mengerjakan sesuatu tidak 
                                                          
16 Departemen agama RI, 2009, Mushaf al-Qur’an Terjemah Edisi Tahun 2007, 29 
17 Ayat ini diturunkan sehubungan dengan pertanyaan Mu’adh Ibn Jabal dan tha’labah Ibn Ghuna>mah 
kepada Rasulullah S.A.W.: “Wahai Rasulullah, mengapa bulan sabit itu mulai timbul dari kecil 
sehalus benang, kemudian bertambah besar sehingga bundar, dan kemudian kembali kecil seperti 
semula, yang kemudian tiada tetap bentuknya ?”. Sebagai jawaban dari pertanyaan yang 
dikemukakan oleh dua orang sahabat itu Allah S.W.T. menurunkan ayat ini. (H.R. Abu Nutaim dan 
Ibn ‘Asa>kir dalam kitab Tari>kh Damaskus dari Suddi s}aghir dari Kalabi dari S}alih dari Ibn ‘Abbas) 
Lihat A. Mudja>b Mahalli, Asbab al-Nuzul: Studi Pendalaman Al-Qur’an (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 
2006) , 66 
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melalui jalannya, karena hal itu mengeluarkan pekerjaan tersebut dari 
kebenaran dan kebajikan menuju dosa dan kesalahan. Ayat ini juga 
menjelaskan apa itu kebajikan dan ketakwaan, serta memerintahkan untuk 
melaksanakan perkara-perkara melalui jalannya. Allah menyebut rumah-
rumah, bagian belakangnya, yang menyimpang dari jalannya dalam satu 
pembahasan sebagaimana seseorang yang meninggalkan rumah tidak 
melalui pintu.” Penafsiran ini jelas tidak sesuai dengan konteks ayat. 
Namun, penafsiran ini selanjutnya dinukil oleh al-Murtad}a dalam 
kitabnya dan ia menambahkan pemaknaan berdasar pendapatnya yang 
menyatakan: “Kalimat rumah adalah julukan atau kinayah bagi wanita. 
Dengan demikian maknanya menjadi: masukilah wanita dari jalan yang 
telah Allah perintahkan. Dan orang-orang  Arab menyebut wanita dengan 
sebutan rumah, seperti dalam syair :  
 ﺖﻳﺄﺻ ﺎﻬﻋﺰﻧأ اذإ ﱄﺎﻣ #ﺖﻴﺑ مأ ﱐ ﲑﻏ ﱪﻛأ  
Apa yang terjadi denganku, ketika aku menariknya dadaku bercericit 
berbunyi, Apakah usia tua atau rumah yang telah merubahku? 
 
Rumah yang dimaksud adalah perempuan. 
 Menurut Abdullah al-Ghumari penafsiran yang terakhir al-
Murtad}a> ini gugur dari dua sisi. Pertama, penafsiran tersebut tidak sesuai 
dengan sebab turunnya ayat (asba>b al-nuzu>l) dan tidak sejalan dengan 
konteks ayat dan susunannya. Kedua, bahwa makna ayat yang ia 
maksudkan sudah secara terang-terangan Allah firmankan, “Apabila 
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mereka telah suci, campurilah mereka sesuai dengan yang diperintahkan 
Allah.” Jadi, tidak ada faidahnya menyampaikan bahwa perempuan 
dijuluki rumah dengan dalil kinayah. Hal ini, hanya pengulangan yang 
sama sekali kosong dari penjelasan dan tidak terdapat hikmah dari 
pensyari’atan. Perkara seperti inilah yang harus dijauhkan dari al-Qur’an18 
2. Bid’ah penafsiran  berupa penyimpangan kebahasaan 
a. Bertentangan dengan tata bahasa Arab yang benar 
a) Tidak sesuai dengan kaidah nahwu 
Penafsiran yang tidak sesuai dengan kaidah nahwu yang benar  
maka termasuk bid’ah penafsiran, sebagaimana dalam penafsiran Q.S. 
Hud (11): 20 berikut: 
               
            
           
“Orang-orang itu tidak mampu menghalang-halangi Allah untuk 
(mengazab mereka) di bumi ini, dan sekali-kali tidak adalah bagi 
mereka penolong selain Allah. siksaan itu dilipat gandakan kepada 
mereka. mereka selalu tidak dapat mendengar (kebenaran) dan 
mereka selalu tidak dapat melihat(nya).”19 
 
Termasuk  bid’ah penafsiran pada ayat ini adalah: menjadikan 
huruf ﺎﻣ  sebagai huruf mashdariyah , sehingga maknanya menjadi; 
                                                          
18 Abdullah al-Ghumari, Bida’ al-Tafa>sir fi Mawsu>’ah al-‘Allamah al-Muhaddis al-Mutafannin 
Sayyid al-Sharif Abdullah bin Muhammad bin al-S}iddi>q, 35 
19 Departemen agama RI, 2009, Mushaf al-Qur’an Terjemah Edisi Tahun 2007, 223 
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dilipat gandakan adzab tersebut kepada mereka di akhirat kelak selama 
mereka masih mampu mendengar dan bisa melihat, atau selama 
mereka masih hidup, dengan menjadikan kemampuan mereka untuk 
mendengar dan melihat sebagai kiasan dari hidupnya mereka, 
penafsiran ini disebutkan oleh Murtadha dalam kitabnya al-Ama>li. 
Padahal huruf “ma>” tersebut asalnya adalah huruf nafyi, Selain itu, 
penafsiran ini lemah, karena konteks ayat tidaklah menunjukan 
demikian.20 
Begitu juga seperti dalam penafsiran Q.S. al-Qashash (28): 68, 
                  
          
“Dan Tuhanmu menciptakan apa yang Dia kehendaki dan 
memilihnya. sekali-kali tidak ada pilihan bagi mereka. Maha suci 
Allah dan Maha Tinggi dari apa yang mereka persekutukan (dengan 
Dia)”.21 
 
Bid’ah dalam penafsiran ayat ini adalah  menjadikan huruf ﺎﻣ 
sebagai maws}u>l, yang maknanya, “Sesungguhnya Allah memilihkan 
untuk mahkluknya suatu perkara yang mereka memiliki pilihan di 
dalamnya. Pendapat ini, selain bertentangan dengan latar belakang 
diturunkannya, juga harus menghapus “a’i>d” yang di majru>r-kan, di 
                                                          
20 Abdullah al-Ghumari, Bida’ al-Tafa>sir fi Mawsu>’ah al-‘Allamah al-Muhaddis al-Mutafannin 
Sayyid al-Sharif Abdullah bin Muhammad bin al-S}iddi>q, 89 
21 Departemen agama RI, 2009, Mushaf al-Qur’an Terjemah Edisi Tahun 2007, 393 
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tempat yang semestinya tidak boleh dihapus. Sebagaimana yang 
ditetapkan dalam bahasa Arab bahwa “a’i>d” tidak bisa dihapus kecuali 
jika dijarkan dengan huruf jar yang bersambung dengan yang semisal, 
serta memiliki kesatuan makna, seperti: 
نﻮﺑﺮﺸﺗ ﺎﳑ بﺮﺸﻳو نﻮﻠﻛ  ﺎﳑ ﻞﻛ  :ﻪﻨﻣ يأ  
“Dia makan dari apa yang kamu makan, dan dia minum dari apa 
yang kamu minum, yaitu dari apa (yang kamu minum)” 
 Maka, “a’i>d” disini dihapus karena adanya syarat yang 
membolehkan penghapusannya. Kita tidak boleh mengatakan: “ ﻲﻧءﺎﺟ
ﺖﺒﻏر يﺬﻟا ﺖﯾأر و ﮫﺑ ترﺮﻣ يﺬﻟا” maksudnya “ﮫﯿﻓ ﺖﺒﻏر” karena tidak 
adanya syarat. Dia juga harus menjadikan kata "ةﺮﯿﺨﻟا"  kabhur bagi 
"نﺎﻛ"  dan lainnya dhamir yang kembali kepada maushal. Sehingga 
maknanya menjadi; Sesungguhnya  Allah emilihkan bagi mereka satu 
perkara yang ia sendiri adalah pilihan, tetapi tidak ada seorang pun 
dari qyrra yang masyhur yang membacanya dengan menashabkan 
"ةﺮﯿﺨﻟا" . Dan di antara bid’ah-bidah juga : Menjadikan "ﺎﻣ"  sebagai 
mas}dariyah, yang melebur dengan apa yang datang setelahnya, dan 
maknanya: (Allah ) memilihkan pilihan mereka, dan ini jelas 
salahnya.22 
                                                          
22 Abdullah al-Ghumari, Bida’ al-Tafa>sir fi Mawsu>’ah al-‘Allamah al-Muhaddis al-Mutafannin 
Sayyid al-Sharif Abdullah bin Muhammad bin al-S}iddi>q, 132 
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Termasuk bid’ah sebab tidak menyalahi dari aturan kaidah nahwu 
yang benar penafsiran Q.S. al-Nahl (16): 62, 
            
                    
“Dan mereka menetapkan bagi Allah apa yang mereka sendiri 
membencinya, dan lidah mereka mengucapkan kedustaan, Yaitu 
bahwa Sesungguhnya merekalah yang akan mendapat kebaikan. 
Tiadalah diragukan bahwa nerakalah bagi mereka, dan 
Sesungguhnya mereka segera dimasukkan (ke dalamnya)”.23 
 
Abdullah al-Ghumari dalam menjelaskan ayat ini terlebih dahulu 
mengutip ucapan al-Farra>’ yang menerangkan tentang kalimat “la> 
jarama“, bahwa kalimat ini merupakan satu kalimat, yang pada 
asalnya sama dengan kata “tidak ada jalan lagi“ (la> budda dan la> 
maha>lata). Penggunaannya pun sama. Karena terlalu sering 
digunakan, makna la> jarama pun berubah menjadi sumpah. Maknanya 
jadi seperti, “sungguh!” (haqqan).  
Menurut Abdullah al-Ghumari, jika dilihat dari penjelasan al-
Farra’ di atas, makna ayat dapat dipahami dengan jelas. Setelah Allah 
menceritakan perkataan orang kafir yang mengaku bahwa mereka 
akan mendapatkan imbalan yang baik. Allah membantah mereka 
dengan perkataan yang menunjukan penekanan. Allah berfirman, “la> 
jarama”, yakni “Sungguh! Bahwa imbalan bagi mereka adalah 
                                                          
23 Departemen agama RI, 2009, Mushaf al-Qur’an Terjemah Edisi Tahun 2007, 273 
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neraka.” Kedudukan kata (i’rab) kata “La” dalam ayat ini sebagai “la> 
na>fiyah li al-jins” (huruf yang menafikkan jenis), dan kata “jarama” 
mabni ’ala al-fath}i dan posisinya adalah nas}ab, sekaligus juga menjadi 
isim dari “la”. Kata “lahum al-nar” posisinya adalah rafa’ dan 
merupakan khabar dari al nafiyah li al-jins.  
Ada juga yang memberi keterangan lain mengenai posisi kalimat 
ini dalam kaedah ilmu nahwu. Pertama, kata “la>” disini menafikkan 
perkataan orang-orang kafir tadi. “jarama” merupakan kata kerja masa 
lampau (fi’il ma>d}i) yang bermakna pasti dan nyata. Namun, tadi sudah 
kita ketahui penjelasan al-Farra>’ bahwa pengertian “jarama” dengan 
“haqqa” tidak tepat. Kedua, “la” sama dengan mendapat pertama, 
yaitu menafikkan perkataan orang-orang kafir tadi, dan “jarama” fi’il 
madhi. Adapun maknanya adalah hasil. Sedangkan kalimat “anna 
lahum al-nar” disini berada pada posisi nas}ab sebagai maf’u>l (objek). 
Fa>’ il-nya (subjek) tidak disebutkan (mahdhu>f), dapat ditangkap dari 
melihat pada hubungan antar kalimat.  
Sehingga, kalimat lengkapnyanya menjadi dua bentuk berdasarkan 
dua keterangan kedudukan kalimat (i’rab) di atas. Pertama, “Tidak” 
sebagai bantahan atas perkataan orang kafir tadi. Kemudian 
dilanjutkan dengan kalimat, “neraka sudah pasti menjadi imbalan 
mereka”. Kedua, “hasil dari perkataan mereka itu adalah neraka.” 
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Dari kedua bentuk lengkap kalimat ini, nampak jelas bahwa 
keterangan posisi katanya (i’rab) dipaksakan. Kedua keterangan 
kedudukan kalimat ini juga menuntut adanya pemberhentian (waqaf) 
pada kata “la” saat membaca al-Quran, sebagaimana makna yang 
difahami dari kedua keterangan. Namun, tidak ada satupun riwayat 
qira’ah yang meriwayatkan pemberhentian pada “la” disini. Dengan 
demikian, kedua keterangan kedudukan kata di atas dapat dimasukkan 
pada bid’ah dalam penafsiran.24 
b) Mengkhusukan lafaz yang umum 
 
Dalam hal ini tidak diperbolehkan melakukan takhsis dalam 
penafsiran, tanpa disertai adanya dalil yang mendukung pentakhsisan 
tersebut. Dalam konteks ini bisa jadi karena fanatisme mazhab yang 
menjadi motif. Sehingga, menurut Abdullah al-Ghumari dalam 
konteks bidah penafsiran yang bermotif mazhab, ia menyatakan bahwa 
sebagian bidah tafsir yaitu ketika seorang mufassir menjadikan 
mazhabnya sebagai dasar dan dalil untuk melakukan takhsis lafaz 
dalam sebuah ayat, atau mungkin juga taqyid. Hal ini beliau katakan 
sering dilakukan oleh al-Juba’i, orang Mu’tazilah lainnya dan Shi’ah. 
Jadi motifnya adalah bahasa, namun tujuannya adalah kepentingan 
mazhab. 
                                                          
24 Abdullah al-Ghumari, Bida’ al-Tafa>sir fi Mawsu>’ah al-‘Allamah al-Muhaddis al-Mutafannin 
Sayyid al-Sharif Abdullah bin Muhammad bin al-S}iddi>q, 102 
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Contoh kaidah ini dengan motif mazhab, yaitu penafsiran pada 
surat Q.S. Fatir (35): 32 
                  
                
         
“Kemudian kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang 
yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara 
mereka ada yang Menganiaya diri mereka sendiri dan di 
antara mereka ada yang pertengahan dan diantara mereka ada 
(pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah. 
yang demikian itu adalah karunia yang Amat besar”.25 
  
Murtada seorang Imam Shi’ah Imamiyyah, menafsirkan ayat 
tersebut bahwa pewaris dari al-kitab yang dimaksudkan ayat tersebut 
adalah para imam Shi’ah Imamiyah yang merupakan anak cucu Nabi 
Muhammad SAW. Padahal tidak adil satu pun yang menyatakan 
demikian. Ia menafsirkan seperti itu tidak lain hanya menguatkan 
legitimasi Shi’ah Imamiyya. Penafsiran seperti ini yang dimaksudkan 
oleh Abdullah al-Ghumari sebagai bidah bermotifkan mazhab, dalam 
hal ini Shi’ah.26 
Adapun contoh kaidah ini dengan tanpa motifa mazhab yaitu 
penafsiran pada Q.S. al-Syura (42): 49-50 
                                                          
25 Departemen agama RI, 2009, Mushaf al-Qur’an Terjemah Edisi Tahun 2007, 438 
26 Abdullah al-Ghumari, Bida’ al-Tafa>sir fi Mawsu>’ah al-‘Allamah al-Muhaddis al-Mutafannin 
Sayyid al-Sharif Abdullah bin Muhammad bin al-S}iddi>q, 135 
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                  
                   
                     
“Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi, Dia 
menciptakan apa yang Dia kehendaki. Dia memberikan anak-
anak perempuan kepada siapa yang Dia kehendaki dan 
memberikan anak-anak lelaki kepada siapa yang Dia 
kehendaki”27 
“Atau Dia menganugerahkan kedua jenis laki-laki dan 
perempuan (kepada siapa) yang dikehendaki-Nya, dan Dia 
menjadikan mandul siapa yang Dia kehendaki. 
Sesungguhnya Dia Maha mengetahui lagi Maha Kuasa”. 
 
Penggalan ayat yahabu li man yasha inatha  diartikan Nabi Lut} AS 
dan Shu’aib AS yang tidak mempunyai anak laki-laki. Sementara wa 
yahabu li man yasha al-dhukur diartikan Nabi Ibrahim AS yang tidak 
mempunyai anak perempuan. Aw yuzawwijuhun dhukranan wa 
inathan  diartikan sebagai Nabi Muhammad SAW yang mempunyai 
anak laki-laki maupun perempua. Dan         diartikan 
Nabi Yahya AS dan Nabi Isa AS yang tidak mempunyai anak laki-laki 
maupun perempuan. 
                                                          
27 Departemen agama RI, 2009, Mushaf al-Qur’an Terjemah Edisi Tahun 2007, 488 
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Pentakhsisan-pentakhsisan diatas tidak berdasarkan pada dalil 
sama sekali. Baik pentakhsisan untuk kalangan Nabi maupun 
pentakhsisan untuk Nabi-nabi tertentu saja28. 
c) Mengumumkan lafaz khusus 
Lafaz yang menghendaki maksud khusus tidak boleh dibawa 
menuju pengertian maksud yang umum. Sebagai contoh penafsiran 
terhadap surah Q.S. Yusuf:99 
               
           
“Maka tatkala mereka masuk ke (tempat) Yusuf: Yusuf 
merangkul ibu bapanya dan Dia berkata: "Masuklah kamu ke 
negeri Mesir, insya Allah dalam Keadaan aman".29 
Bidah penafsiran ayat ini yaitu bahwa setiap orang yang masuk 
mesir akan selamat dan aman. Penafsiran demikian menjadi sesuatu 
yang khusus menjadi umum, karena ayat tersebut konteksnya 
terkhusus pada khitab Yusuf kepada keluarganya pada waktu itu.30 
b. Memaknai dengan pemaknaan asing 
 
              
               
                                                          
28 Abdullah al-Ghumari, Bida’ al-Tafa>sir fi Mawsu>’ah al-‘Allamah al-Muhaddis al-Mutafannin 
Sayyid al-Sharif Abdullah bin Muhammad bin al-S}iddi>q, 160 
29 Departemen agama RI, 2009, Mushaf al-Qur’an Terjemah Edisi Tahun 2007, 247 
30 Abdullah al-Ghumari, Bida’ al-Tafa>sir fi Mawsu>’ah al-‘Allamah al-Muhaddis al-Mutafannin 
Sayyid al-Sharif Abdullah bin Muhammad bin al-S}iddi>q, 97 
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                
       
“Maka tatkala wanita itu (Zulaikha) mendengar cercaan 
mereka, diundangnyalah wanita-wanita itu dan disediakannya 
bagi mereka tempat duduk, dan diberikannya kepada masing-
masing mereka sebuah pisau (untuk memotong jamuan), 
kemudian Dia berkata (kepada Yusuf): "Keluarlah 
(nampakkanlah dirimu) kepada mereka". Maka tatkala wanita-
wanita itu melihatnya, mereka kagum kepada (keelokan rupa) 
nya, dan mereka melukai (jari) tangannya dan berkata: "Maha 
sempurna Allah, ini bukanlah manusia. Sesungguhnya ini tidak 
lain hanyalah Malaikat yang mulia."31 
 
Menurut Abdullah al-Ghumari, salah satu bid’ah dalam penafsiran 
ayat ini, adalah yang dinukilkan oleh al-Zamkhshari dalam tafsirnya. 
Dia berkata: “ “Ada yang menafsirkan “akbarnahu” bermakna; “para 
wanita itu mencapai waktu baligh (mengeluarkan darah haid)”, dan 
huruf h}a’ –nya dikatakan sebagai ha’ al-sakt (yaitu huruf ha’ yang 
biasa didatangkan dalam bahasa Arab untuk pemberhentian). Orang 
Arab mengatakan “akbarat al-mar’ah” jika wanita mengalami haid. 
Asal artinya adalah “masuknya masa dewasa”, karena terjadinya haid, 
seoarang wanita menjadi dewasa. Mungkin Abu T}ayyib al-
Mutanabbi memaksudkan tafsir ini pada sya’irnya:  
 و ﷲ ﻒﺧ ﻊﻗﱪﺑ لﺎﻤﳉا اذ ﱰﺳا  #ﻖﺗاﻮﻌﻟا روﺪﳋا ﰲ ﺖﺿﺎﺣ ﺖﳊ نﺈﻓ  
Takutlah kepada Allah! Dan tutupilah ketampanan ini dengan 
cadar # tapi jika kau tampakkan. Maka, para perawan di dalam 
pingitannya akan mengeluarkan darah haid 
                                                          
31 Departemen agama RI, 2009, Mushaf al-Qur’an Terjemah Edisi Tahun 2007, 248 
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Tafsiran seperti ini menggunakan pemaknaan bahasa yang jarang 
bahkan asing digunakan dalam bahasa Arab, sehingga tegas al-
Ghumari, penafsiran yang seperti ini wajib dijauhkan dari al-Qur’an.32 
c. Bertentangan dengan pemaknaan bahasa Arab yang dikenal pada masa 
turunnya al-Qur’an 
Abdullah al-Ghumari menyatakan pada para pembacanya, “Anda 
saksikan banyak orang-orang yang mempelajari ilmu tafsir berani, saat 
kesulitan menerangkan kalam Allah yang musykil, menciptakan bahasa 
baru dan klaim atas bangsa Arab tentang sesuatu yang bahkan tidak 
mereka ketahui. Ini adalah kelancangan yang kita harus berlindung kepada 
Allah darinya”. Sebagaimana penafsiran dalam Q.S. al-Baqarah (2): 243 
                 
                 
               
“ Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang ke luar 
dari kampung halaman mereka, sedang mereka beribu-ribu 
(jumlahnya) karena takut mati; Maka Allah berfirman kepada 
mereka: "Matilah kamu", kemudian Allah menghidupkan 
mereka. Sesungguhnya Allah mempunyai karunia terhadap 
manusia tetapi kebanyakan manusia tidak bersyukur”.33 
 
                                                          
32 Abdullah al-Ghumari, Bida’ al-Tafa>sir fi Mawsu>’ah al-‘Allamah al-Muhaddis al-Mutafannin 
Sayyid al-Sharif Abdullah bin Muhammad bin al-S}iddi>q, 96 
33 Departemen agama RI, 2009, Mushaf al-Qur’an Terjemah Edisi Tahun 2007, 39 
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Ribuan adalah bentuk plural dari kata ribu, dan hal tersebut 
menunjukan banyaknya jumlah mereka. Adapun pendapat yang 
mengatakan jumlah mereka ribuan dan mereka saling berhimpun, dari kata 
 ٌفُﻮُﻟأ (mereka yang berhimpun) yang merupakan bentuk jamak dari ﻒﻟآ (dia 
yang berhimpun) seperti kata ﺪﻋ ﺎﻗ (dia yang duduk) yang bentuk jamaknya 
adalah  دﻮﻌﻗ (mereka yang duduk). Penafsiran yang demikian ini termasuk 
bid’ah-bid’ah penafsiran, seperti yang telah dikatakan oleh az-
Zamakhsyari sendiri tidak membantah hal tersebut. Karena penafsiran 
tersebut jauh dari konteks ayat, maka tidak ada manfaatnya menyebut 
kalimat (mereka saling berhimpun) dalam penafsiran ini dan tidak ada 
pula situasi yang mengharuskanya disebut. 
Yang termasuk bid’ah-bid’ah penafsiran pada ayat ini juga adalah 
pendapat yang mengatakan bahwa kematian berarti penjajahan dan 
penghidupan berarti kemerdekaan. Maka makna ayat tersebut adalah 
Allah memberikan kekuasaan kepada segolongan kaum yang 
memperbudak mereka dan menjajah negeri mereka. Inilah kematian bagi 
mereka. Kemudian Allah menyediakan sarana bagi mereka untuk 
melindungi negeri dan kampung halaman mereka sehingga mereka bisa 
merdeka, Inilah kehidupan bagi mereka. 
Sumber penafsiran seperti ini, menurut Abdullah al-Ghumari adalah 
penafsiran Muhammad Abduh, padahal dalam al-Quran tidak pernah 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
109 
 
disebutkan kata “kematian” dan “menghidupkan” dengan makna seperti 
ini. Makna tersebut juga tidak diketahui oleh bangsa Arab saat al-Quran 
diturunkan atau sebelumnya, dan juga tidak ada seorang pun yang dapat 
menghadirkan bukti dari perkataan bangsa Arab yang menggunakan 
makna itu. Sedangkan Syaikh Muhammad Abduh, semoga Allah 
mengampuninya, sering menafsirkan ayat al-Quran dengan makna baru 
yang belum diketahui saat al-Quran diturunkan. 
Selain itu, dalam hadist terdapat penggunaan kata “kehinaan” sebagai 
kiasan dari penjajahan. Disebutkan dalam Musnad Ahmad bin Hanbal dan 
Sunan Abi Dawud dan Ibnu Majah dari Ibnu Umar ra. berkata, “Aku telah 
mendengar Rasulullah berkata: “Jika manusia tidak meninggalkan dinar 
dan dirham, dan mereka mengikuti ekor sapi betina” serta meninggalkan 
jihad di jalan Allah. Maka Allah menurunkan kepada mereka kehinaan 
dan Allah tidak akan mengangkat kehinaan tersebut sampai mereka 
memeriksa kembali agama mereka.” Tidak diragukan lagi bahwa 
kehinaan yang diakibatkan oleh meninggalkan jihad adalah penjajahan 
musuh atas negeri Muslim. Tindakan mereka yang sesuka hati atas 
perkara-perkara orang Muslim. Ini adalah kiasan yang jelas yang tidak 
membutuhkan orang dewasa untuk memikirkannya34. 
 
                                                          
34 Abdullah al-Ghumari, Bida’ al-Tafa>sir fi Mawsu>’ah al-‘Allamah al-Muhaddis al-Mutafannin 
Sayyid al-Sharif Abdullah bin Muhammad bin al-S}iddi>q, 37 
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d. Merubah-rubah lafaz untuk mendapati makna yang dikehendaki 
Abdullah al-Ghumari mengutip keterangan tentang hal ini dari al-
Zamkhshari, bahwa tidak boleh mengubah-ubah lafaz al-Qur’an 
sebagaimana terdapat dalam Q.S. al-Insan (76): 18 
            
“(yang didatangkan dari) sebuah mata air surga yang 
dinamakan salsabil.”35 
 
Terdapat penafsiran yang disandarkan kepada Sayyidina Ali 
karramallah wajhah bahwa  ﻼﯾﺑﺳﻠﺳ adalah ﻼﯾﺑﺳ لﺳ  yaitu “tanyakanlah 
jalan kepadanya”. Ssehingga makna ayat menjadi Nabi memerintah 
umatnya untuk bertanya tentang jalan untuk menuju kesana (surga). 
Meskipun secara bahasa benar, tapi maknanya terlalu dipaksakan dan 
telah membuat-buat lafaz dengan merubahnya. Sehingga hal ini jelas 
bid’ah dan penyandaran kepada Sayyidina Ali tidaklah benar.36 
Abdullah al-Ghumari menambahkan, memang terdapat dalam sebuah 
syair sebagian orang modern, namun syair ini ditujukan untuk 
memperindah kata dengan jina>s ta>m sebagaimana dalam ilmu badi’. 
 ﺔﺣار ﱃا ﺎﻬﻨﻣ ﻼﻴﺒﺳ ﻞﺳ #ﻼﻴﺒﺴﻠﺳ ﺎ ﺄﻛ حاﺮﺑ ﺲﻔﻨﻟا  
Tanyakanlah jalan kepada ketenangan jiwa darinya, dengan kepuasan 
yang seakan-akan salsabil. 
 
                                                          
35 Departemen agama RI, 2009, Mushaf al-Qur’an Terjemah Edisi Tahun 2007, 579 
36 Abdullah al-Ghumari, Bida’ al-Tafa>sir fi Mawsu>’ah al-‘Allamah al-Muhaddis al-Mutafannin 
Sayyid al-Sharif Abdullah bin Muhammad bin al-S}iddi>q, 183 
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e. Memaksakan pemaknaan untuk sebuah kepentingan 
 
a) Kepentingan mazhab 
 
Penafsiran yang didasarkan kepentingan mazhab, sehingga 
penafsirnya tidak lagi mengindahkan aturan-aturan penafsiran sama 
sekali adalah termasuk bid’ah. Sebagaimana Q.S. Abasa: 25-26 
berikut, 
                        
“Sesungguhnya Kami benar-benar telah mencurahkan air (dari 
langit). Kemudian Kami belah bumi dengan sebaik-baiknya,”37 
 
al-Zamakhshari menafsirkan ayat ini dengan penjelasan bahwa 
maksud terbelahnya bumi pada ayat ini, bisa dipahami dengan orang 
yang membelah bumi dengan membajaknya menggunakan sapi, 
dimana menisbatkan pembelahan kepada dirinya, sebagaimana 
dinisbatkan perbuatan kepada sebabnya. 
Abdullah al-Ghumari membantah dengan keras penafsiran ini, 
penafsiran al-Zamkhshari diatas dihitung sebagai bid’ah sebab 
penafsiran sebab berdasarkan akidah Mu’tazilah. Menurut Abdullah 
al-Ghumari, Ibnu al-Munayyar telah mengomentari perkataan ini 
dengan pernyataanya: “ Aku sama sekali tidak pernah melihat seorang 
hamba yang menyanggah Tuhannya!”. Allah SWT berfirman dengan 
                                                          
37 Departemen agama RI, 2009, Mushaf al-Qur’an Terjemah Edisi Tahun 2007, 585 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
112 
 
jelas: “kemudian kami belah”, di ayat ini Dia benar-benar menisbatkan 
perbuatan-Nya kepada-Nya. Namun, al-Zamkhshari menjadikan 
id{afa>h seagai majaz yang ditujukan pada akidahnya yang masuk pada 
bab menisbatkan perbuatan kepada sebabnya. Dan jika al-Zamakhshari 
bisa menisbatkan hakika pembelahan bumi kepada pembajak, dan 
secara majaz kepada Allah, maka apa yang melarang al-Zamakhshari 
untuk menafsirkan dengan menjadikan para pembajak juga sebagai 
orang yang sebenarnya mencurahkan air dan menumbuhkan biji, 
anggur dan batang pohon. Sebab kedua hal tersebut sama saja. 
Sampai-sampai Abdullah al-Ghumari berkomentar: “Aku mengira 
jika  saja al-Zamakhshari mengetahui pencapaian orang-orang zaman 
sekarang (saat ini/modern), yang dapat menurunkan hujan buatan 
untuk mengairi bumi dan tanaman, niscaya dia akan menisbatkan 
hakikat curahan air itu kepada para pembajak!”38 
b) Kepentingan ilmu sains 
 
Abdullah al-Ghumari tidak secara terang-terangan menyatakan 
bahwa bid’ah penafsiran pada ayat berikut sebagai kepentingan ilmu 
sains. Hanya saja, al-Ghumari menyinggung tentang penyelewengan 
penafsiran karena adanya penemuan-penemuan baru dalam penafsiran, 
sehingga al-Ghumari menegurnya dan menjelaskan batas-batas 
                                                          
38 Abdullah al-Ghumari, Bida’ al-Tafa>sir fi Mawsu>’ah al-‘Allamah al-Muhaddis al-Mutafannin 
Sayyid al-Sharif Abdullah bin Muhammad bin al-S}iddi>q, 186 
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kebolehannya, tanpa mengacuhkan bahwa adanya penemuan-
penemuan baru terkait sains dewasa ini, sebagaimana dalam Q.S. al-
Rahman: 33  berikut, 
            
                    
“Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus 
(melintasi) penjuru langit dan bumi, Maka lintasilah, kamu 
tidak dapat menembusnya kecuali dengan kekuatan”.39 
 
Ayat ini  menantang jin dan manusia, jika mereka mampu untuk 
menembus langit dan bumi dari berbagai arah, serta melarikan diri dari 
ketentuan dan hukum Allah. Ayat ini juga memberitahukan bahwa 
mereka tidak dapat menembus kecuali dengan kekuatan yang tidak ada 
pada diri mereka. Ini seperti firman-Nya: “dan kamu sama sekali tidak 
dapat melepaskan diri (dari azab Allah) baik di bumi maupun di 
laingit” (Q.S. al-Ankabut (29): 22), dan seperti perkataan jin : “Dan 
sesungguhnya kami (jin) telah menduga, bahwa kami tidak akan 
mampu melepaskan diri dari kekuasaan Allah di bumi dan tidak (pula) 
dapat lari melepaskan diri dari-Nya” (Q.S. Jin (72): 5), kemudian ayat 
ini menekankan tantangan tersebut dengan kalimat: “kepada kamu (jin 
dan manusia), akan dikirim nyala api”, yaitu kobaran api yang 
berwarna merah “dan cairan tembaga”, asap yang memiliki kobaran 
                                                          
39 Departemen agama RI, 2009, Mushaf al-Qur’an Terjemah Edisi Tahun 2007, 532 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
114 
 
“maka kamu tidak dapat menyelamatkan diri (darinya)”(al-Rahman 
(55): 35. 
Yang menjadi bid’ah dalam penafsiran ayat ini, menurut al-
Ghumari adalah pendapat sebagian orang masa kini (modern), yang 
memaknai  نﺎﻄﻠﺴﺑ dengan pesawat luar angkasa, sebagai isyarat bahwa 
ilmu pengetahuan dapat menjadi jalan untuk sampai ke bulan atau 
planet-planet lain. Ini adalah pengubahan ayat yang menjadikan 
berdosa, sebab sang mufassirnya tidak dapat memahami, dan awam 
bahasa Arab. Ungkapan “jika kamu mampu” menunjukkan tantangan 
dan kelemahan. Dan kata “min aqt}a>r” melampau dari batas langit dan 
bumi. 
Bid’ah ini salah sebab membawa kata dalam al-Qur’an dan sunnah 
kepada makna yang bertentangan dengan makan bahasa serta berbeda 
dengan konteks ayat ataupun hadis yang ada.40 
Abdullah al-Ghumari menegaskan bahwa kita tidak mengingkari 
bahwa al-Qur’an dan hadis terdapat banyak isyarat kepada penemuan-
penemuan terkini dan terbaru, akan tetapi hal itu hanya menunjukkan 
kepada sebatas makna bahasa dan dalam area susunan kata kaum 
Arab. 
 
                                                          
40 Abdullah al-Ghumari, Bida’ al-Tafa>sir fi Mawsu>’ah al-‘Allamah al-Muhaddis al-Mutafannin 
Sayyid al-Sharif Abdullah bin Muhammad bin al-S}iddi>q, 186 
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f. Penafsiran yang keluar dari konteks ayat 
 
Penafsiran yang keluar dari konteks ayat, sebagaimana dalam Q.S. al-
Anfal: 24 berikut, 
             
              
       
“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan 
seruan Rasul apabila Rasul menyeru kamu kepada suatu yang 
memberi kehidupan kepada kamu, ketahuilah bahwa 
Sesungguhnya Allah membatasi antara manusia dan hatinya 
dan Sesungguhnya kepada-Nyalah kamu akan dikumpulkan”.41 
 
Abdullah al-Ghumari menjelaskan makna ayat ini, “Wahai orang-
orang yang beriman penuhilah seruan Allah dan Rasul” dengan ketaatan 
“jika rasul menyerumu kepada seuatu yang memberi kehidupan 
kepadamu” dari perkara-perkara agama, karena itulah yang menjadi 
penyebab kehidupan yang abadi. Sesuatu yang dapat memberi kehidupan 
kepadamu dari ilmu-ilmu agama dan syari’at-syari’at, karena ilmu adalah 
kehidupan dan kebodohan adalah kematian. Segolongan orang di antara 
mereka berkata: 
 ﻪﺘﻠﺣ لﻮﻬﳉا ﱭﺠﻌﺗ ﻻ #ﻦﻔﻛ ﻪﺑﻮﺛو ﺖﻴﻣ كاﺬﻓ  
Janganlah engkau mengagumi pakaian orang yang bodoh, karena dia 
adalah orang yang mati dan pakaiannya adalah kain kafan 
 
                                                          
41 Departemen agama RI, 2009, Mushaf al-Qur’an Terjemah Edisi Tahun 2007, 179 
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Murtadha menafsirkan pada ayat ini ada penafsiran lain, yaitu: Bahwa 
yang dimaksud oleh konteks ayat tersebut adalah kehidupan secara 
hukmiyah bukan kehidupan secara nyata, karena kita telah mengetahui 
bersama bahwa Nabi Muhammad telah dibebani tanggung jawab untuk 
memerangi dan membunuh orang-orang musyrik yang menentang 
agamanya. Meskipun pada nantinya hal tersebut dibebankan untuk selain 
ahl al-dhimmah (non muslim yang berada dalam tanggungan) yang telah 
menetapi persyaratan yang ditetapkan untuk mereka. Jadi seakan-akan 
Allah berfirman, “Penuhilah seruan Rasul dan janganlah kalian 
menentangnya, karena sesungguhnya jika kalian menentangnya maka 
kalian akan dihukumi seperti orang mati,” karena termasuk dari 
peribadatan Rasul adalah dengan memerang dan membunuh kalian, dan 
jika kalian telah mematuhi rasul, maka ketika kalian akan berhak hidup 
dan akan diperlakukan sebagai orang yang hidup.  
Masih menurut al-Murtad}a, sejalan dengan perkataan diatas adalah 
firman Allah, “Barang siapa yang memasukinya (baitullah) maka niscaya 
dia akan aman.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 97). Bahwa sesungguhnya Allah 
menghendaki siapa yang memasuki baitullah dia pasti aman, demikianlah 
hukumnya, dan Allah tidak memberitahukan bahwa hal tersebut tidka 
mustahil terjadi. 
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Penafsiran ini adalah bid’ah sebab perkiraannya terlalu jauh dari 
kebenaran dan terlalu dibuat-buat, kemudian bahwa perkataan tersebut 
ditujukan kepada seluruh orang mu’min tetapi dia tidak membayangkan 
bahwa seluruh orang-orang tersebut akan menentang dengan kekufuran 
(menjadi kafir) sehingga mereka semua wajib diperangi dan wajib 
dibunuh. Dengan demikian penafsiran ini pantas digolongkan ke dalam 
bid’ah-bid’ah penafsiran. Dan menyamakan penafsiran tersebut dengan 
firman Allah (dan barang siapa yang memasukinya-baitullah-niscaya dia 
kan aman) adalah salah. Karena perkataan ini termasuk dari ayat-ayat 
yang sudah jelas, dan ayat tersebut maknanya berma’thuf kepada (maqam 
Ibrahim) dan perkiraan kata lengkapnya adalah; padanya terdapat tanda-
tanda yang nyata yaitu, maqam Ibrahim dan keamanan dari murka Allah 
dan siksa-Nya bagi yang memasukinya.42 
g. Memberi  makna majaz pada ayat-ayat yang berbincang tentang kisah-
kisah umat terdahulu. 
                      
                  
         
Hingga apabila perintah Kami datang dan dapur telah 
memancarkan air, Kami berfirman: "Muatkanlah ke dalam 
                                                          
42 Abdullah al-Ghumari, Bida’ al-Tafa>sir fi Mawsu>’ah al-‘Allamah al-Muhaddis al-Mutafannin 
Sayyid al-Sharif Abdullah bin Muhammad bin al-S}iddi>q, 71 
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bahtera itu dari masing-masing binatang sepasang (jantan dan 
betina), dan keluargamu kecuali orang yang telah terdahulu 
ketetapan terhadapnya dan (muatkan pula) orang-orang yang 
beriman." dan tidak beriman bersama dengan Nuh itu kecuali 
sedikit.43 
 
Yang dimaksud dengan tanur yaitu; sebuah tempat untuk membuat 
roti, dan tanur tersebut dahulu kala berada di rumah Nabi Nuh as., dia 
menjadikan pancaran air dari tanur tersebut sebagai pertanda bagi 
datangnya badai topan yang menenggelamkan kaumnya. Dan demikian 
inilah pendapat yang kuat, karena itu adalah hakikat yang sebenarnya dan 
yang asli, karena yang demikian ini adalah perkataan Ibnu Abbas dan 
Hasan dan Mujahid, dan karena pancaran air dari tempat api adalah suatu 
mukjizat yang paling kuat dan paling matang sebagai petunjuk atas badai 
topan yang akan terjadi, yang tidak pernah terjadi hal seperti itu di alam 
raya ini. 
Dan ada juga yang berpendapat: bahwa tanur adalah permukaan bumi, 
yaitu bahwa keluar mata air dan kemudian memancar di atas permukaan 
bumi, yang demikian ini adalah perkataan Ikrimah berkata: dan orang-
orang arab menyebut permukaan bumi dengan sebutan (tanur). 
Dan ada juga yang berpendapat: bahwa yang dimaksud dengan tanur 
adalah tanah yang tinggi, diriwayatkan dari Qatadah tentang firman Allah, 
“Dan tanur telah memancarkan air”, adalah tanah yang tinggi. Dan ada 
juga yang berpendapat bahwa makna dari tanur adalah munculnya sinar 
                                                          
43 Departemen agama RI, 2009, Mushaf al-Qur’an Terjemah Edisi Tahun 2007, 226 
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dan terbitnya cahaya sehingga udara panas pertanda masuknya siang 
semakin meningkat dan malam pun menjadi lenyap. 
Namun, ada juga yang berpendapat bahwa makna tanur adalah 
bertambahnya kemurkaan allah atas mereka dan Allah menimpakan 
siksaNya kepada mereka. Daan Allah telah menyampaikan bahwa tanur 
adalah sebagai perumpamaan bagi datangnya adzab, sebagimana yang 
telah disabdakan oleh Rasulullah, “sekarang tungku api itu menjadi 
semakin panas ketika peperangan Badar semakin menyengat.”44 
Penafsiran tersebut dan penafsiran yang sebelumnya adalah termasuk 
bid’ah penafsiran, karena kedua penafsiran tersebut adalah penafsiran 
majazi yang jauh dari hakikat. Dan karena kita tidak menetapkan bahwa 
bahasa yang dengan nya Allah berbicara kepada Nabi Nuh as. Adalah 
serupa dengan majaz-majaz yang telah masyhur dalam bahasa Arab. 
Keterangan lebih lanjut tentang hal ini akan dijelaskan pada subbab C. 
3. Penafsiran yang mencederai kemuliaan al-Qur’an dan maqam kenabian 
Berdasarkan analisa penulis, Abdullah al-Ghumari tampak memiliki 
perhatian khusus tentang penafsiran yang tidak mengindahkan kemuliann al-
Qur’an atau tidak memperhatikan dari tingginya maqam kenabian. Lebih 
jelasnya dapat dilihat dalam beberapa kritiknya terhadap penafsiran-
penafsiran bid’ah berikut. Kisah tentang Nabi Nuh pada Q.S. al-Tahrim: 10, 
                                                          
44 Abdullah al-Ghumari, Bida’ al-Tafa>sir fi Mawsu>’ah al-‘Allamah al-Muhaddis al-Mutafannin 
Sayyid al-Sharif Abdullah bin Muhammad bin al-S}iddi>q, 89 
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               
                       
                   
“Allah membuat isteri Nuh dan isteri Luth sebagai 
perumpamaan bagi orang-orang kafir. keduanya berada di 
bawah pengawasan dua orang hamba yang saleh di antara 
hamba-hamba kami; lalu kedua isteri itu berkhianat kepada 
suaminya (masing-masing), Maka suaminya itu tiada dapat 
membantu mereka sedikitpun dari (siksa) Allah; dan dikatakan 
(kepada keduanya): "Masuklah ke dalam Jahannam bersama 
orang-orang yang masuk (jahannam)".45 
 
Sebagian orang masa sekarang dari orang-orang yang melibatkan dirinya 
dalam bidang tafsir, meskipun tanpa ilmu, mereka mengklaim: Bahwa 
maksud dari penghianatan itu adalah perzinaan. Pendapat ini termasuk bidah-
bidah dalam penafsiran, yang menunjukkan kebodohan dan ketidaktahuan 
orang yang mengatakannya. Penghianatan disini tidaak lain adalah perbedaan 
akidah dan bantuan untuk kaum kafir atas suami mereka berdua. Hal ini 
berbeda dari apa yang dituntut dalam kehidupan berumah tangga, mulai dari 
kasih sayang yang tulus dan perhatian yang baik. Dalil akan hal-hal ini adalah 
sebagi berikut: 
Pertama, istri Nabi Nuh as. Menuduh suaminya sebagi orang gila dn 
membantu kaumnya mencaci dan melukainya. Dia juga telah menunjukkan 
                                                          
45 Departemen agama RI, 2009, Mushaf al-Qur’an Terjemah Edisi Tahun 2007, 561 
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kepada kaumnya bahwa tamu-tamunya berwajah tampan. Tidak dinukil dari 
keduanya kecuali hal itu. 
Kedua, jika keduanya terbukti berzina, niscaya kaum Nabi Nuh dan Luth 
as, akan bersegera menganggap daan mencela keduaanya, namun mereka 
sama sekali tidak menunggangi masalah itu. 
Ketiga, orang yang dikeluarganya ada perzinaan, dan dia tidak merasa, 
bagaaimana mungkin dia pantas menyeru umatnya? Dan dia berbohong 
kepada masyarakat. 
Keempat, kehinaan paling besar yang diterima oleh seorang lelaki dan 
yang dapat  menjatuhkan harga diri dan kemuliaannya adalah terjadinya 
perzinaan dalam keluarganya. Maka, bagimana mungkin hal itu dinisbatkan 
kepada kedua rasul yang mulia? Salah seorang dari keduanya berjuang 
menghadapi kejahatan “liwat” (homoseksual), mudah saja bagi kaumnya jika 
mengatakan kepadanya: Pulanglah ke rumahmu, lalu bersihkanlah dari 
perbuatan keji, kemudian silahkan bersihkanlah kami! 
Kelima, tidak boleh ada perzinaan dirumah seorang Nabi yang 
diwahyukan, dan Allah tidak memperingatkannya. Ini mustahil, karena Allah 
pencemburu, sebagaimana diriwayatkan dlam kedua kitab sahih dari Abu 
Hurairah ra. Dari Nabi Muhammad, beliau bersabda: “sesungguhnya allah itu 
cemburu, dan kecemburuan allah itu manakala seorang hamba melakukan 
apa-apa yang Allah haramkan.” Ada juga di sahih Bukhari dari Ibn Abbas, 
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dalam kisah tuduhan hilal bin Umayyah terhadap istrinya dan turunnya firman 
allah: “dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina)...” (QS. An- Nur 
[23]: 4), dan perkataan Saad bin Ubadah: jika aku melihat seorang laki-laki 
bersama istriku, niscaya aku akan memenggalnya dengan pedang.46 Nabi 
Muhammad saw bersabda: “apaakah kalian merasa heran dengan 
kecemburuan saad? Sesungguhnya aku lebih pencemburu dari pada dia. Dan 
Allah lebih pencemburu dari pada aku. Karena Allah cemburu, Dia 
mengharamkan segala bentuk maksiat, yang terang-terangan maupun yang 
sembunyi-sembunyi”. Bagaimana Dia meridhoi kemaksiatan di rumah 
seorang rasul yang Dia pilih untuk menerima wahyu? Menyeru manusia 
kepada ajaran tauhid? Dan menegakkan agama-Nya? 
Keenam, diantara syarat yang secara akal wajib ada apada diri rasul adalah 
kecerdikan dan kepintaran. Orang yang di dalam keluarganya ada perzinaan, 
dan seorang rasul tidak boleh bersifat lalai dan dungu. Bahkan, lalai adalah 
sifat yang tercela bagi kebanyakan orang-orang saleh. Bukankah kamu 
mengetahui perkataan Umar ra.: aku bukanlah seorang penipu dan tipuan 
tidak akan menipuku? Kamu melihatnya terlepas dari sifat lalai, sebagaimana 
dia terlepas dari tipu daya. Dia bukanlah seorang penipu, akan tetapi tidakkah 
dia lalai sekiranya masih tertipu oleh seorang penipu. Karena dia adalah 
seorang mukmin dan seorang mukmin itu cerdas, sebagaimana tertera dalam 
                                                          
46 Dengan mim di dhommah, shad di sukun dan fa di fathah, yaitu sisi mukanya atau sampingnya, 
maka maknanya: jika aku menemukan seorang lelaki bersama istriku, niscaya aku akan menebas 
dengan tajamnya pedang agar dia mati. Aku tidak menebas bagian yang tidak membuatnya mati. 
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“musnad” asy-Syihab al-Qadhai dari hadis Anas ra.:”seorang mukmin itu 
cerdas, cerdik dan waspada”. 
Ketujuh, kekufuran seorang istri tidak membuatnya tercela dan suaminya 
tidak akan terhina, karena kekufuran itu muncul akibat sikap yang keras 
dalam berpendapat, memperhitungkannya atau taklid kepada nenek moyang. 
Akan tetapi, perzinaan seseorang istri membuat diri dan keluarganya tercela, 
karena disebabkan oleh syahwat yang berkobar, akhlak yang merosot, 
semangat yang rendah dan pendidikan yang buruk. Oleh karena itu, ketika 
Hindun; istri Abu Sufyan datang untuk memeluk Islam dan dia termasuk 
orang yang keras kepala dn bangga dengan kemusyrikan- Nabi Muhammad 
menyampaikan kepadanya: “janganlah engkau sekali-kali berzina”, dia 
menjawab sambil mengingkari: “apakah orang merdeka itu akan berzina?” 
Oleh karenanya, boleh saja istri seorang nabi itu kafir, tetapi selamanya 
tidak boleh menjadi seorang pezina. Inilah adaalah makna yang diriwayatkan 
oleh Abdurrazik, ath-Thabari dan Ibn Mardaweh melalui beberapa jalur dari 
Ibn Abbas ra., beliau berkata: “Istri nabi sama sekali tidaak pernah berzina”.47 
Selanjutnya sebagaimana tergambar pula dalam penafsiran Q.S. Ali 
Imran: 161 berikut: 
                                                          
47 Abdullah al-Ghumari, Bida’ al-Tafa>sir fi Mawsu>’ah al-‘Allamah al-Muhaddis al-Mutafannin 
Sayyid al-Sharif Abdullah bin Muhammad bin al-S}iddi>q, 170 
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                     
               
“tidak mungkin seorang Nabi berkhianat dalam urusan harta 
rampasan perang. Barangsiapa yang berkhianat dalam urusan 
rampasan perang itu, Maka pada hari kiamat ia akan datang 
membawa apa yang dikhianatkannya itu, kemudian tiap-tiap 
diri akan diberi pembalasan tentang apa yang ia kerjakan 
dengan (pembalasan) setimpal, sedang mereka tidak dianiaya48. 
 
Pada firman Allah ini al-Zamakhsyari, yang kemudian al-Baidhawi 
mengikutinya, menyebutkan dua macam penafsiran: 
Penafsiran pertama, firman allah tersebut membebaskan Rasulullah dari 
tuduhan penghianatan, sebagai penyucian baginya, dan sebagai 
pemberitahuan adalah dua sifat yang saling berlawanan. Penafsiran inilah 
yang benar karena sesuai dengan sebab diturunkannya (asbabun nuzul) ayat 
ini. Telah diriwayatkan dengan shahih bahwa kain beludru merah telah hilang 
dari harta rampasan perang saat perang badar, maka beberapa orang munafik 
berkata, “barangkali Rasulullah yang telah mengambilnya,” sehingga ayat ini 
turun. 
Pendapat ini juga disokong oleh bacaan Imam Warsy, ﻞﻐﯾ (dikhianati) 
dengan bentuk kata kerja pasif. Bacaan tersebut lebih jelas dalam 
membebaskan dan menyucikan Rasul dari tuduhan, karena arti bacaan ayat 
tersebut adalah,” Tidak mungkin seorang nabi dikaitkan dengan 
penghianatan.” Ini adalah larangan untuk menisbatkan penghianatan kepada 
                                                          
48 Departemen agama RI, 2009, Mushaf al-Qur’an Terjemah Edisi Tahun 2007, 71 
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Nabi Muhammad, dan dalam bentuk negatif. Jelas yang demikian ini lebih 
kuat. 
Penafsiran kedua, ini adalah larangan keras bagi Rasulullah sebagaimana 
yang telah diriwayatkan, nabi telah mengutus pasukan terdepan, hingga 
mereka memperoleh banyak harta rampasan perang, lalu Nabi membagi-
bagikannya. Akan tetapi, Nabi tidak membagikan harta rampasan perang itu 
kepada pasukan terdepan tadi, maka turunlah ayat ini. Sehingga makna yat ini 
adalah, “tidak sepatutnya seorang Nabi memberikan harta rampasan perang 
kepada suatu kaum dan mengabaikan kaum yang lain.”, tetapi sudah 
semestinya Rasul membagikan harta rampasan perang dengan sama rata. 
Perbuatan tidak membagikan harta rampasan perang kepada sebagian pasukan 
perang disebut dengan “penghianatan” sebagai bentuk penekanan dan celaan 
atas perkara tersebut.49 
Penafsiran ini termasuk bid’ah, karena riwayat yang menyebutkan bahwa 
Nabi mengutus pasukan terdepan dan tidak membagikan harta rampasan 
perang kepada mereka adalah tidak shahih. Kemudian memahami kata 
“penghianatan” sebagai “tidak membagi harta kepada segolongan pasukan” 
adalah pemahaman yang jauh dari makna lafal ayat. Sedangkan menguatkan 
pendapat itu dengan penekanan dan celaan atas perkara tersebut adaalah 
tindakan keji atas hak nabi yang mulia. Di saat yang sama, hal itu juga 
                                                          
49 Abdullah al-Ghumari, Bida’ al-Tafa>sir fi Mawsu>’ah al-‘Allamah al-Muhaddis al-Mutafannin 
Sayyid al-Sharif Abdullah bin Muhammad bin al-S}iddi>q, 52 
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bertentangan dengan gaya bahasa Al-Qur’an, karena tidak ada satu ayat pun 
yang menggunakan penekanan saat berbicara kepada Nabi, ataupun celaan 
atas perbuatan yang telah Nabi lakukan. Akan tetapi, dalam gaya tutur Al-
Qur’an terdapat bukti-bukti penghormatan kepada nabi, yang sangat panjang 
pembahasannya50.  
4. Penafsiran yang bernuansa humor  
Abdullah al-Ghumari menyebutkan bahwa penafsiran yang bernuansa 
humor merupakan penafsiran yang bid’ah, sebagaimana dalam Q.S. al-Nahl:  
68 
                     
        
“Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-
sarang di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat 
yang dibikin manusia",51 
 
“Nah}l” dan “sharab” yang keluar dari perutnya merupakan perihal yang 
sudah maklum diketahui, yaitu lebah dan madu. Makna inilah yang disepakati 
ahli tafsir. Namun ada penafsiran yang bid’ah dalam ayat ini, yaitu penafsiran 
orang-orang Syi’ah. Mereka berpendapat bahwa maksud nah}l  pada ayat di 
atas adalah Ali dan kaumnya. Diriwayatkan dari sebagian orang Syi’ah, 
bahwa salah satu dari mereka berkata di hadapan al-Mahdi (Khalifah Dinasti 
                                                          
50 Dalam keterangannya, Abdullah al-Ghumari menyarankan pembacanya untuk merujuk lebih jauh 
tentang penjelasan hal ini dalam karyanya, D}ala>lah al-Qura>n al-Mubi>n ala anna al-Nabiy Afd}a>l al-
A>lami>n 
51 Departemen agama RI, 2009, Mushaf al-Qur’an Terjemah Edisi Tahun 2007, 274 
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Umayyah), bahwa maksud dari al-Nah}l adalah Bani Hasyim dan sharab yang 
keluar dari perutnya adalah ilmu. kemudian seorang lelaki berkata kepada al-
Mahdi, “Semoga Allah menjadikan makan dan minumanmu adalah apa yang 
keluar dari perut mereka”. al-Mahdi pun tertawa. Kemudian al-Mahdi 
menceritakannya kepada al-Manshur, dia tertawa. Mereka pun menjadikan 
tafsiran ini sebagai lelucon. 
Al-Ghumari berkata dalam akhir komentarnya, “orang-orang Syiah 
memang memiliki banyak penafsiran yang menggelikan seperti ini”. Ia 
menggunakan istilah al-ta’wi>la>t al-mud}h}ikah. Dan penafsiran dengan jenis 
seperti ini sudah sepatutnya dibersihkan dari kitab-kitab tafsir.52 
Sehingga, dari kriteria yang kami rumuskan berdasarkan penjelasan 
Abdullah al-Ghumari dalam kitabnya diatas, penulis dapat merumuskan 
sebuah definisi bahwa yang dimaksud dengan bid’ah penafsiran menurut 
Abdullah al-Ghumari adalah “Sebuah penafsiran yang berdasarkan pada 
riwayat d}a’i>f atau mawd}u>’’ baik dalam landasan hadis penafsiran, ataupun 
sebab turunnya ayat dan qira>’ah, penafsiran yang didasarkan pada pakem tata 
bahasa Arab yang sha>d, merubah lafal al-Qur’an, memaknai dengan 
pemaknaan asing, keluar dari konteks ayat, memaknai majaz pada ayat-ayat 
kisah umat terdahulu, mencederai maqam kenabian dan kemuliaan al-Qur’an, 
serta penafsiran yang bernuansa humor”. 
                                                          
52 Abdullah al-Ghumari, Bida’ al-Tafa>sir fi Mawsu>’ah al-‘Allamah al-Muhaddis al-Mutafannin 
Sayyid al-Sharif Abdullah bin Muhammad bin al-S}iddi>q, 104 
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C. Kontribusi Gagasan Abdullah al-Ghumari dalam Diskursus Penafsiran  
Kontribusi gagasan Abdullah al-Ghumari dalam subbab ini merupakan hasil 
analisa penulis terhadap karyanya bida’ al-tafa>si>r. 
Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan karya 
al-Ghumari, bida’ al-tafa>si>r  ini merupakan sebuah kontribusi besar dalam 
diskursus ilmu penafsiran, yang menurut penulis sangat patut diapresiasi sebagai 
upayanya membuka jalan untuk para para pengkaji tafsir dalam mengumpulkan 
sebuah fakta penyimpangan dalam satu kitab yang dapat menjadi sebuah peta 
awal bagi orang-orang setelahnya, meski tidak memuat seluruhnya dan masih 
terdapat kekurangan di sana sini dalam metode kepenulisannya. Namun, kitab ini 
secara tidak langsung mengandung kaidah-kaidah penting yang selanjutnya dapat 
dijadikan rambu jalan bagi para mufassir setelahnya maupun pembaca kitab tafsir 
untuk dapat mewaspadai dari mengambil pemaknaan al-Qur’an yang tidak tepat.53 
                                                          
53 Jika kitab ini dibaca dari awal sampai akhir kitab, pembaca akan mendapati bahwa kitab ini terasa 
sangat singkat. Seakan rasa haus dari membacanya belum tuntas. Namun, penulisnya sudah terburu-
buru berpindah ke pembahasan di ayat yang selanjutnya. Selain itu, kekurangan lainnya  adalah 
sebagian penafsiran_tidak semuanya_ yang dikutip tidak ada rujukannya, sehingga tidak bisa 
mengetahui secara pasti di kitab tafsir mana sebenarnya penafsiran bid’ah yang dimaksud itu tertulis. 
Namun, hal ini tampaknya sudah disadari oleh pengarangnya terlebih dahulu. Sehingga, Abdullah al-
Ghumari menyatakan dalam epilognya: “Dan diharapkan dari para ahli ilmu yang membacanya, agar 
memaafkan dari apa yang sekiranya di dalamnya ada kesalahan dan kelalaian. Sesungguhnya, 
kesalahan dan kelalaian adalah tabiat manusia. Apalagi kami menuliskannya dalam keadaan terliputi 
dengan kesedihan dan kecemasan yang berturut-turut, yang mengharuskan meninggalkan akal dan 
memporak porandakan pemikiran. Tanpa adanya teman sejalan dan waktu yang mematuhi. Yang 
mana hal tersebut merupakan diantara faktor dapat terlahirnya karangan-karangan kitab sebagaimana 
biasa. Apalagi kami hanya memiliki sebagiannya saja maka sebenarnya mustahil untuk menuliskan 
surat biasa, apalagi menuliskan kitab independen dengan tema yang inovatif, yang kemudian tidak 
ditemukan kecuali contoh-contohnya saja, dimana telah disebutkan contoh-contoh (penafsiran) itu 
sebagaimana dalam kitab al-Kashshaf sebagai sebuah inovasi”.  
Tampaknya memang, dikarangnya kitab ini oleh Abdullah al-Ghumari dalam keadaan di penjara 
sangat mempengaruhi psikologi Abdullah al-Ghumari dan merupakan diantara faktor yang paling 
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Klaim Abdullah al-Ghumari bahwa karyanya merupakan yang pertama atau 
pelopor kajian penyimpangan tafsir, sejauh penelitian penulis, memang benar 
adanya. Hal ini, penulis analisa dari kajian al-Dakhi>l_terutamanya karya Fayed54_ 
yang sekarang kajian ini telah berkembang secara mapan dan menjadi rujukan 
untuk mengidentifikasi adanya penyimpangan, infiltrasi, dan kotaminasi dalam 
tafsir, menjadikan kitab bida’ al-tafa>si>r  ini sebagai salah satu sumber dalam 
penulisan kitabnya. Maka,  dapat dikatakan bahwa karya al-Ghumari ini memiliki 
sumbangsih bahkan bisa jadi menjadi salah satu inspirasi lahirnya kajian al-
Dakhil.55 Sebagaimana al-Ghumari terinspirasi dari al-Zamkhshari. 
Selanjutnya, secara khusus, penulis menemukan setidaknya dua pemikiran 
Abdullah al-Ghumari, sebagai sebuah kontribusi lain Abdullah al-Ghumari dalam 
ilmu al-Qur’an yang belum diperhatikan oleh kebanyakan mufassir yang ia 
sertakan dalam kitab ini. Yaitu, terkait kaidah “tidak boleh menafsirkan ayat kisah 
menggunakan bahasa majaz, namun harus ditafsirkan sebagaimana bahasa itu 
                                                                                                                                                                     
dominan dari adanya kekurangan-kekurangan di kitab ini sebagaimana yang penulis telah sebutkan di 
atas. Lihat Abdullah al-Ghumari, Mawsu>’ah, 191 
54 Meskipun belum ada yang bisa memastikan secara pasti siapa pelopor kajian al-Dakhi>l. Namun, 
maklum diketahui bahwa rujukan paling tua dari kajian al-Dakhi>l adalah karya Abdul Wahab Abdul 
Wahab Fayed. Lihat Ulinnuha, Metode Kritik al-Dakhil fit Tafsir, (Jakarta: QAF, 2019), 13-14  
55 Penulis menemukan hubungan yang unik antara kedua tokoh ini. Dilihat dari setting social-nya, 
Fayed dilahirkan di Damnakah, Mesir pada tahun 1355 H/ 1936 M dan wafat pada 1420 H/ 1999 M. 
Sedangkan Abdullah al-Ghumari lahir pada 1328 H/ 1910 M dan wafat pada 1413 H/ 1993 M, 
meskipun al-Ghumari lahir di Maroko namun ia menghabiskan 40 tahun dari umurnya di Mesir. 
Sehingga, bisa disimpulkan kedua tokoh ini hidup sezaman dan berada di institusi yang sama yaitu al-
Azhar. Selain itu, hal menarik lainnya adalah jika al-Ghumari mengalami hukuman penjara pada masa 
pemerintahan Gamal Abdul Nasir. Sedangkan, Fayed pernah memperoleh penghargaan “kemerdekaan 
intelektual” (‘id al-ilm) dari presiden Gamal pada 1963.   
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 ,ini lah tiakret iramuhG
إذ , ة ﻫﺎّﻣﺔ ﻏﻔﻞ ﻋﻨﻬﺎ اﳌﻔّﺴﺮون ﻗﺎﻃﺒﺔ ﻓﻴﻤﺎ أﻋﻠﻢوﳍﺬﻩ اﳌﻨﺎﺳﺒﺔ ﺗﻨّﺒﻪ إﱃ ﻗﺎﻋﺪ
وﺑﺴﺒﺐ ﻏﻔﻠﺘﻬﻢ ﻋﻨﻬﺎ وﻗﻊ ﻛﺜﲑ ﻣﻨﻬﻢ , ﱂ أﺟﺪ ﻣﻨﻬﻢ ﻣﻦ ﻓﻄﻦ ﳍﺎ أو ﻧّﺒﻪ إﻟﻴﻬﺎ
ﳉﻨﻮﺣﻬﻢ إﱃ ا ﺎز أو اﻹﺳﺘﻌﺎرة أو , ﻣﺜﻞ اﻟﺘﻔﺴﲑﻳﻦ اﳌﺬﻛﻮرﻳﻦ ,ﰲ ﺗﻔﺴﲑات ﳐﻄﺌﺔ
ﻣﻊ أّن اﻵ ت ,  ﺎﻏﲑ ﻣﻔﺮّﻗﲔ ﺑﲔ ﻣﻮﺿﻮﻋﺎ, اﻟﻜﻨﺎﻳﺔ ﰲ ﻣﻌﻈﻢ اﻵ ت اﻟﱵ ﻳﻔّﺴﺮو ﺎ
ﻣﺜﻞ ﻗﻮم ﻧﻮح و إﺑﺮاﻫﻴﻢ و , اﻟﱵ ﻳﻜﻮن ﻣﻮﺿﻮﻋﻬﺎ اﳊﺪﻳﺚ ﻋﻦ اﻷﻣﻢ اﻟﱵ ﺗﺘﻜّﻠﻢ اﻟﻌﺮﺑّﻴﺔ
و ﻣﺎ ﺗﻮّﺟﻪ إﻟﻴﻬﻢ , و ﺣﻜﺎﻳﺔ ﻣﺎ ﺣﺼﻞ ﺑﲔ رﺳﻠﻬﻢ و ﺑﻴﻨﻬﻢ ﻣﻦ ﳎﺎدﻻت, ﺑﲏ إﺳﺮاﺋﻴﻞ
ﺑﻞ ﳚﺐ , ﻻ ﳚﻮز ﲪﻠﻬﺎ ﻋﻠﻰ ا ﺎز ﻛﻤﺎ ﻣّﺮ ﰲ اﳌﻘّﺪﻣﺔ, ﻣﻦ ﺧﻄﺎ ت ﺗﻜﻠﻴﻔّﻴﺔ و ﻏﲑﻫﺎ
و رﻏﻢ ﺗﺒﺎﻳﻦ , ﻷ ّﺎ ﳎﺰوم  راد ﺎ رﻏﻢ اﺧﺘﻼف اﻟﻠﻐﺎت, ﻠﻬﺎ ﻋﻠﻰ ﻋﻠﻰ اﳊﻘﻴﻘﺔﲪ
ﲡﺰم  ﻧّﻪ ﻛﺎن ﻋﻨﺪ ﻧﻮح , ﻓﻨﺤﻦ ﺣﲔ ﳓﻤﻞ اﻟﺘّﻨﻮر ﻋﻠﻰ اﻟﺘّﻨﻮر اﳊﺒﺰ, اﻟﺘﻘﺎﻟﻴﺪ و اﻟﻌﺎدات
ﻓﻨﻜﻮن ﻗﺪ أﺻﺒﻨﺎ اﳌﻌﲎ , و ﻗﻮﻣﻪ ﺗﻨﺎﻧﲑ ﳜﺒﺰون ﻓﻴﻬﺎ و إن ﻛﺎﻧﻮا ﻗﺪ ﻳﺴّﻤﻮ ﺎ  ﺳﻢ آﺧﺮ
أو (( اﺷﺘّﺪ ﻏﻀﺐ ﷲ: ))أو, ((ﺑﺮز اﻟﻨﻮر: ))ﻦ ﺣﲔ ﳓﻤﻞ اﻟﺘّﻨﻮر ﻋﻠﻰوﻟﻜ, اﳌﺮاد ﺣﺘﻤﺎ
ﻷﻧّﻨﺎ ﻻ ﻧﻌﺮف ﻫﻞ ﻛﺎن ﰲ ﻟﻐﺔ , ﳓﻮ ﻫﺬا ﻣﻦ اﳌﻌﺎﱏ ا ﺎزﻳّﺔ ﻧﻜﻮن ﳐﻄﺌﲔ أﺷّﺪ اﳋﻄﺄ
و , ﻧﻮح وﻗﻮﻣﻪ ﳎﺎز و ﻛﻨﺎﻳﺔ؟ وﻟﻴﺲ ﻟﺪﻳﻨﺎ ﻣﺎ ﻳﺪﻟﻨﺎ ﻋﻠﻰ أﺻﻮل ﻟﻐﺘﻬﻢ و ﻛﻴﻔﻴﺔ ﲣﺎﻃﺒﻬﻢ
ﻠﻐﺔ اﻟﻌﺮﺑﻴﺔ اﻧﻔﺮدت ﻣﻦ ﺑﲔ اﻟﻠﻐﺎت ﲟﺎ ﻓﻴﻬﺎ ﻣﻦ ﻛﺜﺮة أّن اﻟ:  اﳌﻌﺮوف ﻋﻠﻰ وﺟﻪ اﻟﻌﻤﻮم
و ذﻟﻚ ﻟﻴﺴﻼن أذﻫﺎن , ﺣﱴ اّدﻋﻰ اﺑﻦ ﺟّﲏ أّن أﻏﻠﺐ اﻟﻠﻐﺔ ﳎﺎز, اﻟﺘﺠّﻮز و اﻹّﺗﺴﺎع
وﺳﺮﻋﺔ ﶈﺘﻬﻢ ﻟﻠﻤﻌﺎﱐ اﻟﱵ ﻳﺼﻮﻏﻮ ﺎ ﰲ ﻗﺎﻟﺐ ﺗﺸﺒﻴﻪ أو ﳎﺎز , اﻟﻌﺮب و ﺳﻼﻣﺔ ﻓﻄﺮ ﻢ
ﻟﻠﻐﻮي ﺣﱴ  ّﺬﺑﺖ ﻃﺒﺎﻋﻬﻢ ورّق و ﻫﻢ أﻧﻔﺴﻬﻢ ﻣﺎ ﺗﻮّﺻﻠﻮا إﱃ ﻫﺬا اﻟﺮﻗﻲ ا, أو ﻛﻨﺎﻳﺔ
واﻛﺘﺴﺒﻮا ﺑﺮﺣﻼ ﻢ إﱃ اﻟﺸﺎم و اﻟﻴﻤﻦ و اﻟﺒﺤﺮﻳﻦ و أﻃﺮاف اﳉﺰﻳﺮة اﻟﻌﺮﺑﻴﺔ , إﺣﺴﺎﺳﻬﻢ
و ﺗﻌﺮﻳﺒﻬﻢ ﻟﻜﻠﻤﺎت , و أﺿﺎﻓﻮﻫﺎ إﱃ ﻛﻼﻣﻬﻢ, ﻣﻌﺎرف و ﺣﻀﺎرات ﻧﻘﻮﳍﺎ إﱃ ﻟﻐﺘﻬﻢ
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ﻚﻟذ ﻰﻠﻋ قﺪﺻ ﺪﻫﺎﺷ ﺔّﻴﻄﺒﻧ و ﺔّﻴﺸﺒﺣ و ﺔّﻴﻣور و ﺔّﻴﺳرﺎﻓ , ﺔﻐﻟ ﰲ ﺪﲡ ﻻ اﺬﳍو
ﻌﻟاءﺎﻣﺪﻘﻟا بﺮ - ةﺪﺋﺎﺒﻟا ﻲﻫ و ﺔﺑرﺎﻌﻟا بﺮﻌﻟا ﻢﻫ- ﺔﺑﺮﻌﺘﺴﳌا بﺮﻌﻟا ﺔﻐﻟ ﰲ  ﻩﺪﲡ ﺎﻣ ,
ّﺔﻳﺪﻤﶈا ﺔﺜﻌﺒﻟا ﻦﻣز ﺎ ورذ ﺖﻐﻠﺑ ﱴﻟا ﺔﻴﻧﺎﺴﻠﻟا ةوﺮﺜﻟا ﻦﻣ , ﰲ ﺚﺣﺎﺒﻟا مﺰﳚ دﺎﻜﻳ ﺚﻴﲝ
نﺎﻔﻠﺘﳐ نﺎﺴﻨﺟ بﺮﻌﻟا ّنأ ﻢ ﺎﻐﻟ . 
ﺪﻌﺒﻟا ﻦﻣ ﺔﻟﺰﻨﳌا ﻩﺬ  ﻢﻬﻳﺮﺧﺄﺘﻣو بﺮﻌﻟا ﻲﻣّﺪﻘﺘﻣ ﲔﺑ قﺮﻔﻟا نﺎﻛ اذإو , ﻢﻬﻨﻴﺑ قﺮﻔﻟﺎﻓ
ﺔﻟﺰﻨﻣ ﺪﻌﺑأ و اﺪﻌﺑ ّﺪﺷأ ﻢﻬﺘﻐﻠﺑ ﻢّﻠﻜﺘﻳ ﻻ ﻦﻣ ﲔﺑو , ﻪﻴﻜﳛ ﺎﻣ ﻞﲪ ّﲔﺒﻟا ﺄﻄﳋا ﻦﻤﻓ نذإ
عﺎﺴّﺗﻹا و زّﻮﺠﺘﻟا ﰲ بﺮﻌﻟا ﺐﻫاﺬﻣ ﻰﻠﻋ ﻢﻫﲑﻏ و ﲔﻴﻠﻴﺋاﺮﺳﻹا مﻼﻛ ﻦﻣ نآﺮﻘﻟا , ﺎﳌ
ﻨﺤﺿوأ و ﻩ رّﺮﻗﻩﺎ , اﺬﻫ ﲑﻏ ﰲ ﺎﻫﺪﲡ ﻻ ﱵﻟا ةﺪﻋﺎﻘﻟا ﻩﺬﻫ ﻰﻠﻋ كﺪﻳ ّﺪﺸﻓ
بﺎﺘﻜﻟا.56 
Dan pada momen ini kami memperingatkan kepada suatu kaidah 
penting, yang mana sepengetahuan aku seluruh ahli tafsir lalai dari 
kaidah tersebut, karena aku belum menemukan seseorang yang 
memahami atau memperhatikan kaidah tersebut. Dan karena 
kelalaian mereka itulah banyak dari mereka yang terjerumus ke 
dalam penafsiran yang salah, seperti dua penafsiran yang telah 
disebutkan tadi, hal ini disebabkan karena kecenderungan mereka 
untuk menggunakan majaz, istiarah dan kiasan dalam sebagian besar 
ayat-ayat yang mereka tafsirkan tanpa mereka membedakan pokok-
pokok pembicaraannya, sedangkan ayat-ayat yang pokok 
pembahasannya adalah tentang kaum-kaum terdahulu yang tidak 
berbicara bahasa arab, seperti kaum Nabi Nuh as., kaum Nabi 
Ibrahim as., dan Bani Israil, dan cerita tentang perdebatan yang 
terjadi antara para Rasul mereka dengan mereka, dan juga cerita 
tentang pidato pembebanan yang disampaikan kepada mereka dan 
lain-lain. Maka, tidaklah boleh menafsirkan ayat-ayat tersebut sesuai 
hakikatnya karena ayat-ayat tersebut diharuskan untuk ditafsirkan 
sesuai kehendak dari ayat tersebut meski berbeda bahasannya, dan 
meskipun berbeda-beda adat dan kebiasaan, maka ketika kita 
menafsirkan al-tanu>r sebagai al-tanu>r tempat membuka roti, kita 
                                                          
56 Abdullah al-Ghumari, Bida’ al-Tafa>sir fi Mawsu>’ah al-‘Allamah al-Muhaddis al-Mutafannin 
Sayyid al-Sharif Abdullah bin Muhammad bin al-S}iddi>q, 89 
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menetapkan dahulu kala Nabi Nuh as., dan kaumnya mempunyai 
tanur-tanur yang mereka membuat roti di dalamnya meskipun 
mereka menyebut tanur-tanur tersebut dengan nama yang berbeda, 
maka dengan demikian penafsiran yang kita sebutkan telah benar-
benar tepat maknanya. 
Akan tetapi, ketika kita menafsirkan (dan tanur telah memancarkan 
air) dengan penafsiran telah terbit cahaya atau bertambah kemurkaan 
Allah atau makna-makna majazi yang serupa dengan makna tersebut 
maka kita akan makin benar-benar bersalah. Karena kita tidak 
mengetahui apakah pada bahasa Nabi Nuh as. Terdapat majaz 
ataupun kata kiasan? Sedangkan kita tidaklah memiliki sesuatu yang 
dapat menunjukkan kita kepada akar bahasa mereka dan bagaimana 
mereka saling berbicara. Dan yang telah diketahui secara umum, 
bahwa bahasa arab adalah satu-satunya bahasa dari berbagai bahasa-
bahasa lain yang didalamnya terdapat banyak penggunaan majaz dan 
pembicaraan secara panjanng lebar, sehingga Ibnu Jinni mengaku 
bahwa bahasa Arab adalah bahasa yang paling majak majaznya, dan 
yang demikian ini dikarenakan keenceran otak mereka dan fitrah 
mereka yang masih sehat dan kecepatan pandangan mereka dalam 
menangkap makna yang mereka buat dalam bentuk tasybih, majaz 
ataupun kinayah. Dan mereka sendiripun tidak akan sampai pada 
kemajuan bahasa yang sampai seperti ini kecuali jika watak mereka 
telah menjadi jernih daan perasaan mereka telah menjadi lebih 
lembut. Dan dari perjalanan mereka ke Syam, Yaman, Bahrain, dan 
penghujung-penghujung jazirah Arab mereka tuangkan ke dalam 
bahasa mereka, dan mereka juga menambahkan hal tersebut ke 
dalam perkataan mereka, dan beberapa kalimat dari bahasa Persia, 
bahasa Romawi, bahasa Habasyah, dan bahasa Nabat yang telah 
mereka memasukkan kedalam bahasa Arab adalah bukti yang nyata 
atas hal tersebut. Oleh karena itulah, anda tidak akan menemukan 
dalam bahasa kaum Arab lama- yaitu bangsa Arab Aribah dan Arab 
Baidah- apa yang anda temukan dalam bahasa kaum Arab 
Mustaribah dari kekayaan lisani yang telah mencapai puncaknya 
pada masa diutusnya Nabi Muhammad  yang mana hampir saja para 
peneliti menetapkan bahwa bangsa Arab terdiri dari dua ras yang 
berbeda. 
Dan jika perbedaan antara kaum-kaum Arab terdahulu dengan kaum 
Arab sekarang adalah sejauh ini, maka perbedaan antara mereka 
dengan kaum-kaum yang tidak berbicara dengan bahasa mereka 
adalah lebih jauh dan lebih berbeda kedudukannya, maka termasuk 
dari kesalahan yang nyata adalah menafsirkan apa yang dinyatakan 
oleh Al-Qur’an dari perkataan bangsa Israel dan bangsa-bangsa yang 
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lain sesuai dengan kaidah bahasa Arab dalam penggunaan majaz dan 
pembicaraan yang panjang lebar, sesuai yang telah kami nyatakan 
dan kami jelaskan, maka ulurkanlah tanganmu untuk membantu 
kaidah ini, kaidah yang tidak akan kamu temukan selain di buku 
ini.57 
 
Al-Ghumari sejak awal memang begitu konsisten untuk mengingatkan 
para penafsir al-Qur’an agar tidak lupa bahwa bahasa al-Qur’an memiliki dua 
jenis, yaitu yang bermakna hakikat dan yang bermakna majaz. Dan betapa 
fatalnya ketidak seriusan untuk memperhatikan langkah awal ini.58 
Namun, saat berbicara masalah ayat-ayat yang berisikan kisah. Al-
Ghumari menggaris bawahi satu masalah yang menurutnya para mufassir abai 
terhadapnya, yaitu membawa pemaknaan ayat-ayat kisah menjadi pemaknaan 
yang tidak sesuai dengan makna sebagaimana lafaz tersebut berlaku di 
kalangan orang-orang yang dibicarakan di dalam kisah. Sampai-sampai al-
Ghumari menyatakan, kaidah yang ia paparkan ini belum pernah pun ada 
yang menyatakannya.  
Pemikiran terakhir, berupa kecondongan Abdullah al-Ghumari terahadap 
tafsir-tafsir sufi. Diantara sekian banyak ayat yang ia muat dalam kitabnya 
bida’ al-tafa>sir. Ada satu ayat yang tidak berisi kritik. Namun, justru berupa 
pembelaan terhadap ayat yang penafsirannya diklaim al-Zamkhshari sebagai 
bid’ah. Padahal, sebagaimana sudah dijelaskan sebelumnya, al-Ghumari 
memiliki dua sikap terhadap al-Zamkhshari. Pertama, al-Zamakhshari 
                                                          
57 Abdullah al-Ghumari, Bid’ah Dalam Tafsir, Sejumlah Bid’ah dalam Penafsiran Ayat al-Qur’an 
yang Membahayakan, terj. Yazid Aris Fuadi (Jakarta: Arroudhah Publishing, 2018) 112-114 
58 Keterangan mengenai hal ini sudah penulis kutip secara singkat pada bab III  
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mengklaim sebuah penafsiran sebagai bid’ah dan al-Ghumari menyepakatinya 
baik dengan memuji analisa al-Zamkhshari menjelaskan letak kebid’ahannya 
atau menambahkan argumen-argumen yang menguatkan kebid’ahan dari 
penafsiran itu. Atau, Kedua, al-Ghumari berhasil mengidentifikasi dari 
penafsiran al-Zamkhshari sendiri yang ternyata masuk dalam kategori bid’ah, 
sehingga al-Ghumari akan mengkritisi penafsiran al-Zamakhshari tersebut. 
Sepanjang analisa penulis, dalam kitab ini tidak dicantumkan adanya salah 
satu alasan penafsiran para sufi (ishari) sebagai salah satu alasan bid’ah. 
Justru yang ada, al-Ghumari menyanggah al-Zamkhshari saat mengklaim satu 
penafsiran sebagai sebuah bid’ah sebab menurutnya, penafsirannya jauh dari 
pemakanaan aslinya. Keterangan jelasnya dapat dilihat dalam keterangan 
berikut, 
ﱃﺎﻌﺗ ﻪﻟﻮﻗ" : ىوﺂﻓ ﺎﻤﻴﺘﻳ كﺪﳚ ﱂا ." ﻪﻟآ و ﻪﻴﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﱯﻨﻟا نأ ﲏﻌﳌا
 ﺎﻤﻴﺘﻳ ﺄﺸﻧ ﻢﻠﺳو ,ﲔﻨﺟ ﻮﻫو ﻩﻮﺑأ تﺎﻣ ,ﻪﺑر ﷲ ﻩاوﺂﻓ.  
يﺮﺸﳐﺰﻟا لﺎﻗ" : ﻢﳍﻮﻗ ﻦﻣ ﻪﻧأ ﲑﺳﺎﻔﺘﻟا عﺪﺑ ﻦﻣ :ﺔﻤﻴﺘﻳ ّةرد ,ﲎﻌﳌا نأو : ﱂأ
ﺶﻳﺮﻗ ﰲ اﺪﺣاو كﺪﳚ , ﱘﺪﻋكاوﺂﻓ ؟ﲑﻈﻨﻟا"!  
ﺖﻠﻗ :أ زﻮﳚ ةرﺎﺷﻻا ب  ﻦﻣ نﻮﻜﻳ ن , ﲎﻌﳌاو : ﻪﻴﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﱯﻨﻟا نأ
ﺶﻳﺮﻗ ﰲ ﲑﻈﻨﻟا ﱘﺪﻋ نﺎﻛ ﻢﻠﺳو ﻪﻟآو , ﺎ وﺪﺒﻌﻳ ﻢﻫو مﺎﻨﺻﻻا ﺾﻌﺒﺑ ,
ﺔﻴﻠﻫﺎﳉا ﺢﺋﺎﺒﻗ ﺐﻨﺘﳚو ,ﺎﻬﻴﻓ نﻮﺴﻤﻐﻨﻣ ﻢﻫو ,رﻮﻣﻻا ﱃﺎﻌﻣ ﺪﺸﻨﻳو , ﻢﻫو
ﻢﻬﺳﺎﻔﺳ نﻮﺒﳛ ,ﺔﳝﺮﻛﲑﻏ ندﺎﻌﻣ ﻂﺳو ﺔﻤﻴﺘﻳ ةرد ﻮﻬﻓ , ﻰﻠﻋ ﺊﺷ ﻖﺷأو
ﻩدﻮﺟو ﺺﺨﺸﻟا ﲔﻘﻓاﻮﻣ ﲑﻏ سﺎﻨﻟا ﲔﺑ .ﻪﻴﺣﻮﺑ ﻪﺴﻧآو ﻪﻴﻟا ﷲ ﻩاوﺂﻓ  
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Al-Zamkhshari berkata: “Dan di antara bid’ah-bid’ah dalam 
penafsiran, di anataranya ada perkataan mufassir: “Mutiara yang 
sangat berharga”, yang maknanya: Bukankah Dia mendapatimu 
sendirian di kaum Quraish, tidak ada yang serupa? Lalu dia 
melindungimu!” 
Al-Ghumari menjawab klasifikasi al-Zamkhshari ini dengan 
menyatakan bahwa Bisa saja penafsiran seperti itu tadi adalah 
penafsiran yang masuk dalam bab isharah. Sehingga maknanya 
menjadi: Sesugguhnya Nabi Muhammad SAW tidak ada yang 
menyerupainya di kalangan kaum Quraisy, dia membenci berhala 
dan mereka menyembahnya, dia menjauhi keburukan-keburukan 
masa Jahiliyyah   
Bisa saja penafsiran seperti itu tadi termasuk dalam bab isharah.  
Dan maknanya: sesungguhnya Nabi Muhammad SAW tidak ada 
yang menyerupainya di kalangan kaum Quraisy, dia membenci 
berhala sedangkan mereka menyembahnya, dia menjauhi keburukan-
keburukan masa Jahiliyyah sedangkan mereka tenggelam di 
dalamnya, dia meminta perkara-perkara yang luhur sedangkan 
mereka mencintai perkara-perkara yang tak bernilai. Dia adalah 
mutiara yang sangat berharga, di tengah-tengah logam yang hina. 
Dan hal yang paling berat bagi seseorang adalah keberadaannya di 
antara orang-orang yang tidak sependapat. Lalu Allah SWT 
melindugi dan menghiburnya dengan wahyu-Nya.59 
 
  Terkait sikap ini, Abdullah al-Ghumari menjelaskan bahwa tafsir isha>ri 
yang banyak diikuti oleh kaum sufi dalam tafsir-tafsir mereka, merupakan 
salah satu dari bentuk penafsiran dan bukan bid’ah. Dimana ketika mereka 
berbicara tentang ayat al-Qur’an, mereka akan mengakui penafsiran kata 
sebagaimana umunya yang disebutkan para mufassir, dan setelah itu mereka 
mengambil makna  isha>ri yang berkenaan dengan apa yang mereka tuangkan 
di dalamnya mulai maqam, ahwal, pengetahuan dan rahasia-rahasia. 60 
                                                          
59
 Abdullah al-Ghumari, Bida’ al-Tafa>sir fi Mawsu>’ah al-‘Allamah al-Muhaddis al-Mutafannin 
Sayyid al-Sharif Abdullah bin Muhammad bin al-S}iddi>q, 188 
60 Abdullah al-Ghumari, Bida’ al-Tafa>sir , 254 
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 Menurut al-Zamakhshari, pemaknaan ishari merupakan pemaknaan yang 
diakui ulama usul, sebab ketika mereka membicarakan kata-akata dalam al-
Qur’an dan hadis, mereka akan membagi maknanya menjadi makna tersirat 
dan tersurat. Dan makna yang tersurat terbagi menjadi dua, yaitu makna 
iqtid}a’ dan makna ishari. Sehingga, sebagaimana para ulama usul dan fikih 
menyimpulkan hukum shar’i melalui metode isyarat dalam al-Qur’an dan 
sunnah, maka begitu pula kaum sufi menyimpulkan ilmu-ilmu rabbani melalui 
metode meraka, dimana mereka dalam memahami al-Qur’an dan sunnah 
memiliki isyarat-isyarat yang menunjukkan pada ilham ilahi dan tanazzula>t 
qudsiyyah. 
Penjelasan panjang lebar oleh al-Ghumari tentang tafsir ishari, serta tidak 
adanya klasifikasi tafsir ishari dalam daftar penafsiran yang teridentifikasi 
bid’ah, menunjukkan posisi yang al-Ghumari pilih dalam perdebatan tentang 
penafsiran kaum sufi.  
Disinilah, menurut penulis, letak nilai objektif al-Ghumari perlu ditinjau 
ulang, fakta bahwa al-Ghumari lahir dalam keluarga yang sangat kuat nilai ke-
sufi-annya, bahkan termasuk pembesar tarekat Shadhiliyyah. Sehingga, 
penafsiran ishari yang sebagiannya mendapat sorotan para pengkaji tafsir 
sebab tidak jarang pemaknaan ishari memliki penafsiran yang jauh dari apa 
yang diungkapkan oleh teks ayat ini tidak muncul sebagai bagian dari 
klasifikasi bid’ah tafsir. 
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Abdullah al-Ghumari tampak merasa cukup melalui penjelasannya 
menunjukkan bahwa penafsiran ishari meskipun tidak sesuai makna hakikat 
ayat, namun pemaknaan itu merupakan sebuah penafsiran yang merujuk pada 
tingkat kesucian dan kedekatan pada Tuhan yang mengandung petunjuk-
petunjuk rabba>ni.  Sehingga tidak terindikasi dalam kitabnya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Dari penelitian ini, setelah menganalisa seluruh penafsiran yang diidentifikasi 
bid’ah penafsiran oleh Abdullah al-Ghumari dalam kitabnya Bida’ al-Tafa>si>r, 
maka diperoleh simpulan sebagai berikut: 
1. Genealogi istilah Bida’ at-Tafa>si>r berawal dari istilah yang dipakai oleh Imam 
al-Zamakhshari dalam kitab tafsirnya, yang kemudian dipakai al-Ghumari 
menjadi terminologi kajiannya, namun dengan domain serta kaidah yang 
digunakan al-Ghumari lebih luas daripada al-Zamkhshari dalam  
identifikasinya terhadap bid’ah penafsiran. 
2. Dalam kitab ini, penulis mengklasifikasikan kategorisasi al-Ghumari dalam 
kajiannya bid’ah tafsir sebagai berikut: 
1. Bid’ah penafsiran yang berkaitan dengan periwayatan, meliputi 
pemaknaan ayat berdasarkan periwayatan yang lemah, memaknai ayat 
berdasarkan periwayatan yang palsu, memaknai ayat berdasarkan qira’at 
lemah atau palsu, pemaknaan ayat yang berseberangan jauh dengan sebab 
turunnya (asba>b al-nuzu>l) ayat. 
2. Bid’ah penafsiran  berupa penyimpangan kebahasaan meliputi  
a. penafsiran yang bertentangan dengan tata bahasa Arab yang benar, 
berupa  
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a) ketidak sesuaiannya dengan kaidah nahwu 
b) Mengkhusukan lafaz yang umum 
 
c) Mengumumkan lafaz khusus 
b. Memaknai dengan pemaknaan asing 
c. Bertentangan dengan pemaknaan bahasa Arab yang dikenal pada masa 
turunnya al-Qur’an 
d. Merubah-rubah lafaz untuk mendapati makna yang dikehendaki 
e. Memaksakan pemaknaan untuk sebuah kepentingan 
f. Penafsiran yang keluar dari konteks ayat 
g. Memberi  makna majaz pada ayat-ayat yang berbincang tentang kisah-
kisah umat terdahulu 
3. Penafsiran yang mencederai kemuliaan al-Qur’an dan maqam kenabian 
4. Penafsiran yang bernuansa humor  
Dari sini, berdasarkan kajian penulis, definisi dari bid’ah penafsiran 
menurut Abdullah al-Ghumari adalah “Sebuah penafsiran yang berdasarkan 
pada riwayat d}a’i>f atau mawd}u>’’ baik dalam landasan hadis, ataupun riwayat 
sebab turunnya ayat dan qira>’ah, juga penafsiran yang didasarkan pada pakem 
tata bahasa Arab yang sha>d, merubah lafal al-Qur’an, memaknai dengan 
pemaknaan asing, keluar dari konteks ayat, memaknai majaz pada ayat-ayat 
kisah umat terdahulu, mencederai maqam kenabian dan kemuliaan al-Qur’an, 
serta penafsiran yang bernuansa humor”. 
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3. Secara umum, berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas, dapat diambil 
kesimpulan karya al-Ghumari, bida’ al-tafa>si>r  ini sendiri merupakan sebuah 
kontribusi yang sangat patut diapresiasi sebagai upayanya membuka jalan 
untuk para para pengkaji tafsir dalam mengumpulkan sebuah fakta 
penyimpangan dalam satu kitab dan secara tidak langsung mengandung 
kaidah-kaidah penting yang selanjutnya dapat dijadikan rambu jalan bagi para 
mufassir setelahnya maupun pembaca kitab tafsir untuk dapat mewaspadai 
dari mengambil pemaknaan al-Qur’an yang tidak tepat. Sedangkan secara 
khusus, Abdullah al-Ghumari memiliki dua pemikiran yang menurutnya 
banyak mufassir yang lalai bahkan belum ada yang benar-benar 
memperhatikannya. Pertama, bahwa dalam menafsirkan ayat-ayat kisah tidak 
boleh menggunakan majaz sehingga menggunakan bahasa yang tidak dikenal 
oleh kaum yang dibicarakan oleh ayat tersebut. Kedua, bahwa penafsiran 
ishari itu diterma, tidak termasuk bid’ah.  
B. SARAN 
Setelah melalui proses pembahasan dan kajian terhadap kitab ini, pastinya 
penelitian ini memiliki banyak sekali kekirangan, sehingga penulis sangat 
mengharapkan saran serta kritik yang rekonstruktif untuk membangun 
penulis. 
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Selanjutnya saran serta rekomendasi penulis untuk para pengkaji 
penafsiran terutamanya yang berminat meneliti Abdillah al-Ghumari aatau 
bid’ah penafsiran adalah: 
1. Ada banyak sekali karya Abdullah al-Ghumari yang lain terutama dalam 
bidang penafsiran yang dapat dijadikan bahan penelitian mengingat masih 
sangat jarang yang mengkaji karya-karya beliau dalam penafsiran. 
2. Menggunakan kriteria atau kategorisasi yang ditetapkan Abdullah al-
Ghumari untuk diterapkan dalam penafsiran-penafsiran, sehingga ikut 
mengidentifkasi adanya bid’ah ataupun tidak dalam penafsiran tersebut. 
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